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KATA PENGANTAR

Tahun demi tahun kegiatan Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah terus ditingkatkan.
Peningkatan kegiatan ini tentunya ingin menghimpun
lebih banyak data-data mengenai Kebudayaan Daerah agar
dapat digunakan sebagai bahan pelengkap dan studi
perbandingan bagi daerah-daerah mengenai aspek—-aspek
vang diinventarisasikan dan didokumentasikanfﬁu
Dalam tahun anggaran 1985/1986 aspek—aspek Kebudayaan
yang inventarisasi dan didokumentasikan adalah :

1. Kesadaran budaya tentang ruang pada masyarakat dL

daerah ; suatu studi mengenai proses adapta31

2. Peralatan produksi tradisional dan perkembangannya.

3. Peralatan hiburan dan kesenian tradisional.

4. Pakaian adat tradisional daerah.

5. Perubahan pola kehidupan masyarakat akibat
pertumbuhan industri di daerah.

6. Perekaman upacara tradisional.

Berhasilnya usaha inventarisasi dan dokumentasi
kebudayaan daerah ini berkat adanya kerja keras dari

tim penyusun serta kerja sama yang baik dan bantuan



ii
dari berbagai instansi pemerintah maupun swasta dna
para informan di daerah. Kami menyadari mengingat
situasi dan kondisi daerah yang serba masih terbatas,
maka hasil penulisan ini tentu masih banyak terdapat
kekurangan—-kekurangannya. Untuk itu penyempurnaan dari
segala pihak sangat kami harapkan.
Selanjutnya perkenankanlah kami menyampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada :
1. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Timur.
2 Kepala Bidang Musjarah Kanwil Depdikbud Propinsi
Kalimantan Timur.
3. Ketua—-ketua tim beserta seluruh anggotanya.
Semua pihak yang telah memberikan bantuan,
sehingga berhasilnya penyusunan naskah ini.
Akhirnya mudah-mudahan naskah ini ada manfaatnya
dalam rangka melestarikan nilai-nilai Kebudayaan Daerah

khususnya dan Kebudayaan Nasional pada umum.

o oA ' o o )
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KATA PENGANTAR

" Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Ka-
limantan Timur (IPNB) adalah menggali nilai-nilai budaya bangsa dalam rang-
ka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi tercapainya
ketahanan Nasional di bidang sosial budaya. Untuk mencapai tujuan itu, di-
perlukan penyebarluasan buku-buku yang memuat berbagai macam aspek
kebudayaan daerah. Pencetakan naskah yang berjudul Peralatan Produksi
Tradisional dan Perkembangannya di Daerah Kalimantan Timur, yang di-
lakukan oleh IDKD Daerah, dan yang merupakan hasil penelitian Drs, Surya
Yuga, Risyahiban, Ir. Surya Sila, Zainal Arifin dan Mardi Kasdi, melalui
dana anggaran 1985/1986, adalah usaha untuk mencapai tujuan diatas.

Tersedianya buku tentang Peralatan Produksi Tradisional dan Per-
kembangannya di Daerah Kalimantan Timur adalah berkat kerja sama yang
baik antar berbagai pihak, baik instansional maupun perorangan, seperti
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Pemerintah Daerah, Kantor Wi-
layah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Pimpinan
dan Staf IDKD baik Pusat maupun Daerah, dan para peneliti/penulis itu
sendiri.

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan suatu ha-
sil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru tahap pencatatan yang di-
harapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu mendatang. Oleh karena
itu, kami selalu menerima kritik yang sifatnya membangun.

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya buku
ini kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi masyarakat
umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam rangka membina
dan mengembangkan kebudayaan.

Jakarta, Agustus 1989

“Drs. 1 G. N. Arinton Pudja
NIP. 030 104 524




SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil ke-
giatan penelitian proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,

dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan penyem-
purnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan bacaan serta bahan

penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indonesia
yvang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami kebudayaan-kebuda-
vaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap daerah. Dengan demikian akan
dapat memperluas cakrawala budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan

persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang

telah membantu kegiatan proyek ini.

Drs. GBPH. Poeger
NIP. 130 204 562




SAMBUTAN

KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN PROPINSI KALIMANTAN TIMUR

Inti yang terkandung dalam kebudayaan Daereh pada
hakekatnya merupakan media dalam mempertahankan eksis—
tensi kehidupan Bangsa sebagai satu kesatuan yang utuh,
memperbaiki tarap hidup desegala bidang secara bertahap
dan merata. Ini berarti kita harus memantapkan Kebudaya
an Nasional sebagai keseluruhan pola hidup yang ber-
pijak pada kepribadian bangsa. -

Dalam merealiasasi tujuan tersebut, harus menggaii
memupuk, membina dan mengembanghkan kebudayaan daerah
yvang berarti, kita harus berorientasi ke daaerah, dan
kebudayann daerah tradisional mendapat prioritas yang
pertama. )

Pengertian tradisional disini bukanlah tradisional yang
statis, atau tradisional feodslisme yang sempit, tetapi
tradisional yang dinamis, yang menjiwai keseluruhan
pola hidup bangsa yang penuh dinamika.

Kebudayaan daerah merupakan unsur kebudayaan Nasional
dan untuk menuju kebudayaan Nasional dibutuhkan proses
kematangan bertahap dalam jangka panjang dan jangka
pendei.

i11
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Dalam hal ini perlu diperhatikan secara khusus
aspek—aspek kebudayaan tradisional, seperti yang men-
jadi objek penelitian tahun ini yaitu :

1. Kesadaran budaya -tentang ruang pada masyarakat di
daerah, suatu study mengenai proses adaptasi.

2. Peralatan Produksi Tradisional dan Perkembangannya.

3. Peralatan Hiburan dan Kesenian Tradisional.

4. Pakaian Adat Tradisional Daerah.

5. Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat akibat Per-
tumbuhan industri di daerah.

6. Perekaman Upacara Tradisional.

Dalam kesempatan ini tidaklah berlebihan bila
Kalimantan Timur khususnya dikalangan jajaran Depdikbud
menyampaikan rasa syukur yang sedalam—dalamnya kehadi-
rat Tuhan Yang Maha Esa serta terima kasih kepada
Ditjen Kebudayaan Depdikbud RI Cq. Direktorat Sejarah
dan Nilai Tradisional atas keperjayaan vang ciperilan
kepada Kalimantan Timur untuk melaksanakan perekaman
dan pendokumentasian Hebudajyacn Daerah ini. Rasa hormat
serta penghargaan yang tinggi disampaikan kepada TIM
pelaksana yang telah berhasil melaksanakan tugas,
meskipun dengan peralatan dan pengetahuan yang serba
terbatas.
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Keberhasilan tugas ini tentunya berkat pengertian,
koordinasi, ker jasama serta kemauan yang kuat, dengan
tidak mengurangi arti bantuan dari segala pihak.
Akhirnya hasil penelitian ini disampaikan dengan
segala kerendahan hati dan diharapkan agar dapat
diterima dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
Kepada semua pihak yang telah membantu diaturkan

terima kasih yang sebesar-besarnya.

Samarinda, Juli 1989
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Timur,

SUWARDI

NIP. 130430095
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BAB I

PENDAHULUAN

Sejak zaman dahulu, manusia selalu berusaha untuk
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan
melindungi dan melengkapi diri dari keganasan alam.
Dari kehidupan kelompok-kelompok kecil yang sederhana
di dalam gua—-gua dan pohon—pohonan, mereka menggantung-
kan hidupnya kepada alam sekitarnya. Kebutuhan pokok
akan makanan didapat dengan jalan berburu dan mencari
buah-buahan, umbi-umbian dengan mempergunakan peralatan
yang sangat sederhana.

Peralatan ini dibuat dari memanfaatkan bahan-bahan yang
tersedia disekelilingnya, dibentuk sesuai dengan ke-
butuhan dan fungsinya.

Dari perangkat yang sederhana ini mereka mampu hidup
dan meneruskan keturunannya.

Sejalan dengan pertambahan anggota—anggota kelom—-
pok, timbul masalah-masalah baru yang harus dihadapi.
Kebutuhan akan makan dan minum, tempat tinggal, serta
rasa aman terhadap alam sekitarnya berkembang semakin
meningkat. Binatang buruan, buah-buahan dan umbi-umbian
semakin tidak mencukupi kebutuhan mereka. Untuk

memenuhi kebutubhan ini mereka semakin jauh berjalan



untuk mencari daerah baru yang menyediakan kekayaan—
kekayaan alam sebagaimana yang mereka perlukan.

Ketika jumlah anggota kelompok semakin bertambah,

cara hidup yang semata-mata bergantung kepada alam
tidak dapat dipertahankan lagi. Secara berangsur—angsur
mereka terpaksa merubah cara hidup ini. Mereka mulai
membuat tempat-tempat tinggal yang baru dan berusaha
membudi dayakan binatang-binatang buruan, umbi-umbian,
secara sederhana tetapi cukup menjamin kebutuhan hidup
mereka sehari-hari.
Semakin berkembangnya pengetahuan mereka dari
pengalaman—-pengalaman vang ada, ‘*cknik bercocok tanam
vang dilerapkan semakin maju dan alat-alal yang
digunakan semakin baik serta hasil produksi yang
dicapai semakin dapat diandaikan.

Belajar dari pengalaman-pengalaman yang mereka
dapatkan, berkembang pengetahuan yang sederhana tentang
saat yang tepat untuk bercocok tanam, bibit dan tanaman
vang tepat untuk jenis-jenis tanah tertentu, dan alat-
ilat yang cocock untuk menger jakannya. Dengan
pengctahugn tersebut hasil-hasi! produksi1 mer<ka
semakin meningkat, sehingga bukan hanya kebutuhan
pangan sehari-hari mereka terpenuhi, ‘etapi juga
sebagian kelebihan hasil produksi bisa disimpan sebagai

sersediaan untuk menghadapi masa-masa sulit.

LV
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Bila suatu saat terjadi hubungan dengan kelompok-
kelompok lain maka akan terjadi pertukaran informasi
satu sama lain, yang sedikit banyaknya memberikan
pengaruh bagi perubahan, perkembangan masing-masing
kelompok.

Sejalan dengan perkembangan kemajuan =zaman,

kebutuhan manusia semakin lama semakin meningkat dan
semakin bervariasi. Kebutuhan manusia tidak hanya
menyangkut kebutuhan pokok semata, tetapi juga
kebutuhan-kebutuhan lain yang lebih luas dan sempurna,
baik mengenai mutu, jumlah dan jenisnya yang dinamakan
kebutuhan sekunder.
Untuk kesejahteraan hidup, pemenuhan kebutuhan sekunder
sering kali tidak kalah pentingnya dari kebutuhan
pokok. Dan untuk mencapai kesejahteraan tersebut
manusia dituntut agar selalu berusaha memenuhi
kebutuban hidupnya.

Pada Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah tahun anggaran 1985/1986 dilakukan
penelitian tentang peralatan produksi tradisional dan
perkembangannya dibidang pertanian.

Pengertian produksi mencakup setiap usaha manusia dalam
menambah, mempertinggi dan mengadakan suatu nilai atas
barang atau jasa sehingga barang tersebut berguna bagi
manusia. Dengan demikian, alat produksi adalah barang

yvang digunakan sebagai sarana menghasilkan barang lain



yang lebih berguna. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan
produksi ini adalah penyebaran barang-barang vyang
dihasilkan kepada masyarakat yang membutuhkannya.
Sedangkan yang dimaksud dengan peralatan tradisional
adalah seperangkat alat yang masih sederhana sifatnya,
vang digunakan oleh sekelompok masyarakat secara turun
temurun dan merupakan bagian dari sistem tekhnologi
vang mereka miliki menurut konsepsi kebudayaannya.

Di daerah agraris dimana mata pencaharian
masyarakat disektor pertanian lebih dominan maka
peralatan produksi dan distribusi disesuaikan dengan
kebutuhan daerah tersebut. Peralatan tradisional masih
tetap diﬁérgunakan oleh sebagian besar petani, baik
pertanian sawah maupun ladang. Hal ini tentunya
berkaitan dengan motivasi tertentu yang cukup kuat
terhadap pemakaian alat tersebut.

Unsur manusianya masih memegang peranan penting dalam
peralatan tradisional ini, karena tenaga manusialah
yang menggerakkan peralatan yang diperlukan.

Kegunaan alat tersebut tidak saja dilihat dari seg:
praktis dan efisiensi kerjanya, tetapi juga digunakan
sebagai lambang kepatuhan kepada nenek moyang atau
generasi sebelumnya, yang telah membuktikan kegunaan
dan hasilnya dari mulai pengolahan tanah hingga
penyebaran hasilnya.

Tetapi pola kehidupan masyarakat selalu berkembang

Lo



ol

x

o)

sejalan dengan era pembangunan yang terus menerus
dilaksanakan.

Teknologi moderen sedikit demi sedikit telah menggeser
peranan teknologi tradisional. Dengan sendirinya
peralatan yang digunakan dalam proses perekonomian in:
Juga mengalami perkembangan baik dari segi bahan,
kualitas dan kuantitasnya, seperti adanya tingkat
perkembangan teknologi dari teknologi sederhana,

teknologi madya hingga teknologi moderen.

1. MASALAH

a. Belum diketahui secara terperinci peralatan
produksi pertanian tradisional dan peralatan
distribusi yang digunakan masyarakat.

b. Bagaimana perkembangan peralatan produksi
pertanian tradisional dan peralatan distribusi
dengan masuknya teknologi moderen.

c. Sejauh mana penggunaan teknologi moderen itu

menggeser nilai-nilai tradisional.

2. TUJUAN
a. Untuk mengetahui peralatan produksi dan peralatan
distribusi tradisional dibidang pertanian yang
digunakan masyarakat. _
b. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan peralatan

produksi dan peralatan distribusi tradisional



dibidang pertanian, sebagai pengaruh masuknya
teknologi moderen.

c. Untuk menginventarisasikan peralatan produksi dan
peralatan distribusi tradisional dibidang

pertanian.
3. RUANG LINGKUP

Peralatan produksi tradisional dalam hal ini
adalah semua alat-alat tradisional yang dipakai dalam
usahanya untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dalam
mempertahankan diri dan mengembangkan kelompok, baik
dalam kegiatan meramu, berburu, perikanan, pertanian,
rumah tangga dan berbagai produksi lain yang menyangkut
kehidupan manusia.

Produksi erat hubungannya dengan distribusi.
Sejumlah barang yang dihasilkan, bila ternyata melebihi
kebutuhan untuk dikonsumsi sendiri, maka akan diambil
langkah untuk mendistribusikan barang tersebut. Oleh
karena itu maka peralatan distribusipun patut menjadi
perhatian.

Didalam penelitian ini peralatan produksi dan
distribusi dibatasi hanya pada sektor pertanian, baik
yang dilakukan pada pertanian sawah maupun pertanian

ladang.
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Peralatan yang menunjang produksi pertanian banyak
macamnya, yaitu peralatan yang dipakai dalam pengolahan
tanah, penanaman, pemeliharaan tanaman, pemungutan
hasil dan pengclahan -hasil.

Sedangkan peralatan distribusi meliputi segala
peralatan yang dipergunakan untuk menyebar luaskan
hasil yang diperoleh dari pertaniannya.

Dengan masuknya teknologi moderen, alat-alat
produksi dan distribusi tradisional dibidang pertanian

tentu mengalami perkembangan atau berubah fungsinya.

4. PERTANGGUNG JAWABAN PENELITIAN

a. Tahap persiapan

1). Organisasi

Dalam melaksanakan kegiatan inventarisa-
si dan dokumentasi kebudayaan daerah, diting-
kat pusat dibentuk suatu tim yang tersendiri
dari staf ahli Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional -Direktorat Jenderal Kebudayaan/
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebuda—
vaan Daerah di Jakarta yang merupakan
instansi yang bertanggung jawab dalam persiap
an, perencanaan, pengarahan, penataran, pe—

nyempurnaan hingga penerbitan hasil peneliti-

an.
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Untuk kegiatan di daerah, sesuai dengan
pengarahan Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional telah dibentuk tim peneliti dan
penulis daerah yang terdiri dari unsur staf
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Timur, staf
Fakultas Pertanian Universitas Mulawarmar dan

tenaga ahli perorangan.

Pemantapan materi

Untuk memahami tugas dan tanggung jawab
anggota tim peneliti dan penulis daerah
Lentang materi dan sasaran pokok kegiatan
inventarisasi dan dokumentasi kebudayaar »ni,
telah dilakukan penataran/pengarahan oleh
Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokume:tasi
Kebudayaan . Daerah Kalimantan I'imur dan ZXetua
Aspek Peralatan Produksi Tradisiona! dan
perkembangannya.
Dari pengarahan ini diharapkan anggota tim
peneliti mendapat gambaran tentang permasalah
an serta tujuan penelitian ini, sekaligus
menjadikan sebagai pedoman penelitian di
lapangan agar sasarannya terpenuhi dan

kekeliruan sejauh mungkin dapat dihindari.
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Tahap persiapan pen ulan data = emr——

] MILIK KEPUSTAKAAN
9 DIREKTORAT TRAT I3

mr lEM TR
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Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu

dilakukan persiapan—persiapan antara lain :

1)

4

Studi kepustakaan.

Yaitu pendekatan teoritis yang dilakukan
sebagai pencarian sumber informasi dengan
mengumpulkan bahan—bahan dari buku, majalah,
skripsi, yang diperoleh dari perpustakaan
maupun yang berasal dari peminjaman perse-
orangan yang tidak didapatkan pada perpustaka
an.

Hambatan yang dirasakan dalam pencarian
sumber informasi ini adalah langkanya buku-
buku dan penulisan tentang kebudayaan daerah
maupun tentang pertanian tradisional di

Kalimantan Timur.

Pemilihan lokasi penelitian.

Sesuai dengan Pokok Acuan Tugas yang
telah ditetapkan, bahwa untuk menentukan
daerah penelitian harus melihat sistem mata
pencaharian kelompok masyarakatnya &aitu
dibidang pertanian sawah dan ladang. Hal-hal
yang perlu diperhatikan adalah : Sejauh mana

lokasi tersebut cukup reppesentatif untuk

i
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wilayah propinsi, sejauh mana mendapat

pengaruh—-pengaruh dari luar, dan sejauh mana

Jalinan kebudayaan dengan kenyataan peralatan

produksi masyarakatnya.

Setelah menelaah lokasi-lokasi yang
memungkinkan dan mengadakan konsultasi dengan
pihak Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Tigkat T Kalimantan Timur, ditetapkan sebagai
lokasi penelitian adalah Kecamatan Krayan,
Kabupaten Bulungan.

Alasan memilih ini didasari oleh :

-  Sistem mata pencaharian pokok masyarakat-
nya 80 % dibidang pertanian.

- Hasil produksinya selama ini dalam keadaan
surplus sehingga memungkinkan dilakukannya
usaha pendistribusian.

- Selain pertanian ladang sebagaimana
terdapat di daerah pedalaman Kalimantan
Timur lainnya, daerah ini terkenal dengan
kegiatan pertanian sawahnya.

Bertolak dari alasan ini, arah persiapan
penelitian dipersempit dalam batasan satu

daerah yang telah ditetapkan.
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c. Tahap pengumpulan data

1). Metode wawancara.

Karena sifat kegiatan inventarisasi dan
dokumentasi ini bukan hanya mengumpulkan
data—data kualitatif tetapi juga data—data-
kuantitatif dari sumber dan sasaran peneliti-
an, maka salah satu cara yang dilakukan dalam
pendekatan ini adalah dengan metode wawancara
Untuk itu disusun suatu pedoman wawancara
yang berisikan seperangkat pertanyaan tentang
segala sesuatu yang berhubungan dengan
identitas, kegiatan, pengalaman, dan pengeta-
huan sumber data.

Pedoman wawancara ini dibuat dalam 2 macam
yaitu untuk petani dan untuk tokoh masyarakat
Diharapkan dari kedua macam pedoman ini se—
kaligus dapat diukur sejauh mana kebenaran
data yang diberikan.

Wawancara ini dilakukan di sawah saat petani
beristirahat, di rumah petani, dan pada per—
temuan yang khusus diadakan untuk maksud ter-
sebut. A
Sebagai alat bantu dalam wawancara ini selain
pedoman yang dibuat adalah alat perekam atau

tape recorder.
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Tetapi karena tidak setiap orang bersedia
direkam dan untuk menjamin keabsahan data
yang diberikan maka kegiatan perekaman ini
sering dilakukan tanpa sepengetahuan sasaran
yang diwawancarai. Penggunaan alat perekam
ini untuk membantu merekam penjelasan-

penjelasan yang tidak sempat tercatat secara

lengkap.

Metode observasi

Selain menggunakan metode wawancara,
penelitian dilapangan juga menggunakan metode
pengamatan, baik metode pengamatan biasa mau-
pun pengamatan dengan keterlibatan aktif.
Metode pengamatan biasa, dilakukan pada ke-
giatan menginventarisasi jenis—jenis peralat-
tan yang digunakan dan pada kegiatan pena-
man. Sédangkan metode pengamatan keterlibatan
aktif dilakukan pada saat pengurasan/
pengosongan air sawah untuk mengeluarkan
ikan—ikan.

Alat yang digunakan dalam metode
observasi ini adalah tape recorder, foto
tustel, alat sketsa dan catatan serta alat

ukur tingkat keasaman tanah.
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d. Tahap pengolahan data dan penyusunan laporan

Kegiatan pengolahan data dalam penelitian ini
sebagian besar dilakukan setelah kegiatan pengum-
pulan data selésai dilakukan.

Kegiatan ini mencakup pengolahan data, tabulasi
data serta penyusunan data.

Tetapi pada saat penelitian di lokasi, setiap
selesal pendataan di lapangan dilakukan pemerik-—
saan dan pengelompokan, sehingga apabila ada data
yang masih kabur, meragukan atau kurang lengkap
dapat segera diatasi.

Setelah data-data terkumpul dan diolah,
penulisan dan penyusunan naskah peneiitian ini
dilakukan berdasarkan buku pola penelitian,
kerangka laporan dan petunjuk pelaksanaan dari
Froyek inventarisasi: dan Dokumenlas. debuuayaan
Daerah - Jakarta 1985.

Untuk melengkapi penulisan naskah ini dibuat
beberapa Sketsa dan foto copy dokumentasi foto
peralatan produksi tradisional dan perkembangan—
nya serta hal-hal lain yang ada kaitannya dengan
penelitian yang dilakukan. Dan untuk penyempurna-
an naskah ini sebelum dilakukan penggandaan, di-
adakan pemeriksaan kembali secara menvelarvh
agar kesalahan ketik maupun kesalahan :odak:: -

dapat dihindarkan.
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BAB II

MENEMU KENALI

1. LOKASI PENELITIAN

Penelitian aspek Peralatan Produksi

Tradisional dan perkembangannya di daerah Kalimantan
Timur dilakukan oleh Tim peneliti daerah di
Kecamatan Krayan.
Kecamatan Krayan ini termasuk dalam wilayah
pemerintahan administratif daerah tingkat II
Kabupaten Bulungan. Kecamatan Krayan merupakan salah
satu dari sebelas Kecamatan di daerah perbatasan
Kalimantan Timur yaitu : Long Bagun, Long Pahangai,
Long Apari, Kayan Hulu, Kayan Hilir, Long Pujungan,
Krayan, Mentarang, lLumbis, Sembakung dan Nunukan.

Satu-satunya sarana transportasi yang efektif
untuk mencapai daerah Kecamatan Krayan adalah dengan
menggunakan jasa angkutan pesawat udara jenis Twin
Otter DHC-6 milik perusahaan penerbangan Merpati
Nusantara Airlines dengan kapasitas 18 orang
penumpang, atau jenis Cessna — 185 milik Missionary
Aviation Fellowship dengan kapasitas 6 orang

penumpang. Selain itu dapat digunakan pesawat

L |
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Britten Norman Islander milik perusahean penerbangan
Bali Air dengan kspasitas 8 orang penumpang.
Penerbangan ini dimulai sejak tahun 1971 ocleh
Missionaris dan diikuti oleh Merpati  Nusantara
Airlines dengan penerbangan perintisnya melayani
route Taraken ke Ibukkota Kecamatan Krayanp yvaitu Long
Bawan sebanyak Z kali seminggu. Walktu tempuh
perjalanan pesawai Taraken - Long Bawan dicapai
selama 50 menit dengan biaya Rp,QZ,SGS,* per orang.
Sedangkan perjalanan Samarinda - Tarakan ditempuh
dengan pesawat yang sama selama | jas 45 menit
dengan bhiaya Rp.59.100, per orang.

Bila menggunakan jasa missionaris dari Samarinda ke
Long Bawan dikenakan biaya sebesar Hp.!116.000,-
dengan waktu tergantung pada jadwal yang ditetapkan
oleh MAF. Sedangkan untuk charter ditetapkan tarip
perjam untuk gereja Rp.64.000,- usum Rp.171.500,-
pemerintah Rp.257.500, -. Sedangkan penggunaan jasa
penerbangan Bali Air tercatat tarip charter perjam
Us $ 450.

Mengingat tingginya biaya per jalanan dan
resiko-resiko yang dapat terjadi sewaktu-waktu di
lapangan, meka ditetapkan penelitian tim ke lapangan
hanya dilakukan oleh dua orang yaitu Ketua dan

Sekretaris Tim Peneliti, pada tanggal 12 - 21
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September 1985.

. Letak Geografis

Kecamatan Krayan terletak pada 033 Lintang
Utara dan 1170 45 Bujur Timur dibagian Utara
Kalimantan Timur.
Daerah ini berada pada ketinggian + 1 020 meter
diatas permukaan laut, dengan batas-batas wilayah :
di bagian Timur, berbatasan dengan Kecamatan
Mentarang.
di bagian Barat, berbatasan dengan Negara Bagian
Serawak.
di bagian Utara, berbatasan negara bagian Sabah
(Malaysia Timur)
dan di bagian Selatan berbatasan dengan Kecamatan
Pujungan.

Kecamatan Krayan dengan Ibukota Kecamatan
Long Bawan, mempunyai luas 393.000 hektar terbagi
dalam 89 desa. Sejak tahun 1974 -~ 1978 jumlah desa
ini disederhanakan dengan cara pengelompokan
(regrouping) menjadi 25 lokasi pemukiman. Alasan
pengelompokan ini adalah untuk menyatukan penduduk
vang tipis dan menyebar di desa-desa yang
berdekatan, sehingga usaha pembinaan lebih mudah
dilakukan. |

&
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Déeféﬂ 1eﬁbah terbagi ménjadi‘dua, yaitu daerah
datar sampai bergelombang yang terletak pada dataran
tinggi dan daerah datar sampai bergelombang yang

terletak di sepanjang sungai.

Daerah datar sampai bergelombang pada dataran

tinggi dimanfaatkan penduduk sebagai daerah
perladangan, sedangkan daerah datar sampai
bergelombang di dataran rendah dekat anak sungai
dimanfaatkan penduduk sebagai tempat pemukiman,
persawahan dan peternakan. '

Luas lahan areal perladangan disetiap kampung rata-
rata sekitar 48,92 hektar, sedangkan luas lahan

persawahan disetiap kampung rata-rata 1044,46 hektar

Sungai yang terdapat di Kecamatan Krayan
adalah Sungai Krayan vang bersatu dengan Sungai
Sesayap_yang selanjutnya bermuara di laut Sulawes:.
Dari Sungai Krayan ini terbagi pada anak-anak
sungal yang banyak ! rdapat baik pada Krayan Hilir,
Tengah, Darat dan Hulu seperti Sungai Raye, Sungai
Betung, Sungai lLutut, Sungai Bawan, Sungai Padi,
Sungai Putuk, Sungai Sing, Sungai Kemelu, Sungai
Separang dan Sungai Rian.

Sungai-sungai ini berbatu-batu dan terdapat riam-
riam dengan debit air yang besar pada musim

penghujan/banjir dan dangkal pada musim
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Sarana jalan yang ada di Kecamatan Krayan
merupakan jalan setapak yang berhubungan antara desa
pemukiman yang satu dengan yang lain dan juga
menghubungkan ke daerah perbatasan Sabah dan
Serawak. Lebar jalan ini berkisar antara 2 - 4 m
yang dibuat oleh sebagai usaha swadaya masyarakat
maupun pemerintah. Jalan-jalan desa di atas tanah
yang Kkeras ini dihubungkan oleh jembatan-jembatan
baik darurat maupun semi permanen yang dibuat dari
konstruksi kayu dengan lebar 1 - 1,5 meter dan
panjang 3 - 150 meter. Secara keseluruhan terdapat 8
buah jembatan yang agak besar di Kecamatan Krayan.
Pada saat ini di Long Bawan terdapat 9 buah
kendaraan bermotor roda dua yang masing-masing milik
perorangan (8 buah) dan kepolisian (1 buah). Tetapi
tidak semua desa dapat dicapai oleh kendaraan
bermotor 1ini karena kondisi Jalanldan Jembatannya

kurang memungkinkan.

. Keadaan Alam.

Kecamatan:Krayéh terletak pada ketinggian 750
- 1500 m dari’ SZrmukaan laut pada umumnya terdiri
dari daerah lembah yang relatif sempit dan
perbukitan kecil dengan kemiringan yang mendatar
sampai dengan curam (40 %). Pada lembah-lembah ini

mengalir aliran air yang merupakan anak-anak sungai.

<}

<K



«

Tab

el 1 : TATA GUNA TANAH DI

KECAMATAN KRAYAN

' H ¢ LUAS TANAH | H H
d H ! : LUAS ! UTK KEPEN- ! H H
! LUAS ! LUAS !PERKE : TINGAN BA- @ LUAS H LUAS H
NO. DESA | SAWAH !LADANG!BUNAN : NGUNAN DAN | HUTAN H DESA '
! (Ha) : (Ma) ! (Ha) ! TANAH YANG @ PRIMER (Ha)
' H H ¢ PERNAH DI- | (Ha) H H
H H i H GARAP. i H H
1 | Kempung Baru 4 29 | 10 ! 10 ! 102 ! 4 249 | 4 400 !
2 | Lembudud ; BO ! 40 : - ! 7 912 ! 368 ! 8 400 @
3 ! Tanjung Karya ! 77 39 ¢ - B 16 968 ! 716 | 17800
4 | Tang Paye B 60 27 ¢ - H 7 945 ! 968 ! 9 000
5 | Berian Baru ’ 9 ! 84 | - ! 23 527 ! 80 ! 23 700
6 | HKuala Belawit | g2 ! 103 ! 5 1 20 533 ! 367 ! 21 100 !
7 | Long Layu 4 292 ¢ 114 ¢ - L 32 002 ¢ 3792 ¢ 36_200 !
8 ! Pa’Upan ! 160 55 1 2 | 19 093 | 1790 ¢ 21 100
9 ! Long Rungan H 92 29 | 5 1 10 527 ! 47 | 10 700
10 ! Binuang H 196 94 ! 51 7 732 ) 23 373 ! 31 400
11 | Terang Baru H 232 84 | 66 | 206 ! 28 212 | 28 800 !
12 ! Long Api H 145 ¢ 100 ¢ 20 53 | 12 482 ! 12 B0O !
13 | Pa’Nado H 212 7% 0 - i 396 ! 21 917 ¢ 22 300 @
14 ! Long Bawan E 83 45 29 ! 4 703 ! 7 740 12 600 :
15 ! Long Nawanug ! 29 | 15 1 - H 40 4 216 ¢ 4 300 @
16 | Buduk Tumu b 123 45 50 ! 118 | 8 564 | 8 900 :
17 | Buduk Kabul H B9 ! 30 ¢ 10 ¢ 11 612 ¢ 59 | 11 800 :
18 ! Long Puak : 118 | 19 - H 9 175 | 548 | 10 400 !
19 ! Pa’Padi ' 92 ! 8 & = : 8 252 | 51 8 400 :
20 | Pa’Petuny B 9% 25 H 3 507 ! 5 272 8 900 :
21 | Pa’Kebuan ¢ 71,56 ¢ 25,5 H 43 | 14 460 14 600 :
22 | Pa’Lidung } 44 20 % = H 10 4 326 | 4 400
23 | pPa’Raye p 20 ¢ 40 | - H 50 | 5 290 ! 5 400 |
24 | Wa'Yagung : 10 28 | H 5 190 | 42 5 300 !
25 ¢ Long Umung § 130 ¢ 71,5 ¢ 18 141,5 49 939 | 50 300
Jumlah 12611,5 11_223

Sumber Data :

Kantor Camat Krayan

Hasil Sensus 1981
'

61
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kemarau/kering, sehingga sangat berbahaya untuk
dilalui. Oleh sebab itu pelayaran sungai untuk
sarana transportasi tidak mungkin dilakukan.
Satu-satunya sarana transportasi selain
dengan berjalan kaki adalah penggunaan jasa angkutan
pesawat terbang jenis perintis. Ada 9 lokasi
lapangan udara perintis yang terdapat di Kecamatan
Krayan dengan ukuran panjang 450 - 650 m, lebar 25 -
30 selain di Ibukota Kecamatan (Long Bawan) yang

bernama Pelabuhan Udara Perintis "Yuvai Semaring".

Seluruh lapangan terbang tersebut berupa landasan
tanah keras yang saat musim penghujan sering terjadi
slip dan terbenamnya roda pesawat. Lapangan udara

tersebut tersebar di lokasi Kampung Baru, Lembudud,

Kurid, Long Layu, Long Urungan, Binuang, Pa’Upan,

Long Unung dan Berlian Baru.

Jenis flora yang tumbuh di hutan jenis
tropika humida di Kecamatan Krayan ini adalah kayu
damar (Agatis Species) kayu nyatoh {Palaquim
Species) kayu damar merah (Araucaria Species) dan
Meranti (Shorea Species) dengan penyebaran diameter
yang cukup baik.

Jenis—-jenis kayu komersil ini diusahakan oleh
penduduk untuk keperluan bahan bangunan, perabot
rumah tangga secara lokal. Karena selama ini tidak

dimungkinkan adanya eksploitasi secara besar-

L1
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besaran, maka pelestariannya dapat terjaga.

Selain itu juga didapatkan hasil-hasil hutan seperti
rotan, bambu, damar, buah tengkawang dan kayu gaharu
yang belum begitu dimanfaatkan atau diusahakan
karena kesulitan angkutan dan pemasaran.

Di bagian vegestasi bawabnya banyak terdapat jenis
palma (Palma Species) dan bambu (Bamboo Species).
Dan di beberapa Daerah Krayan Hulu dan Krayan Darat,
ada sebagian komposisi dan vegetasi penyusunan hutan
Kerangas dengan keadaan tanah Podsol berpasir serta
munculnya jenis yang mencirikannya seperti cengkeh—
cengkehan (Eugenia Species) dan berbagai jenis
anggrek yang tumbuh disela-sela pepohonan.

Jenis fauna yang hidup baik di dataran tinggi
maupun dataran rendah tidak berbeda dengan hutan
primer, sekunder dan tertier tropis basah di
Kaiimantan Timur yaitu : badak t(dicerorhinus
sumatreansis), banteng {taurus javanicus), rusa
{cervus unicolor)! babi hutan (sus barbatus}, kijang

‘muntiacus muncak}, pelanduk (tragulus javavicus),

orang hutan {pongo pymaeus), bekantan (nasalis

larvatus), kaliawat (hylobates klosii), beruk
{macaca nemestrina), beruang {ursus fomeosensis}),
ular (elapidae species; crolalidae species) tupai
{sciuridae specieS}. Sedangkan jenis unggas adalah

burung elang {ictinactus malayensis), burung enggang

g
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(hidrocissa galerita), pipit, gelatik, tekukur dan
perkutat.

Jenis ikan yang hidup di sungai-sungai maupun di
sawah adalah ikan seluang (rasbora sumatrana,
rasbora argyrotacina) sepat (trichogaster trikopte-
rus) mujair, gabus, betok dan jelawat.

Namun pada umumnya jenis-jenis binatang ini
agak langka ditemukan disekitar pemukiman penduduk
karena banyak diburu untuk diwmakan oleh penduduk
setempat. Babi hutan misalnya dipelibhara dan dikem-
bang biakkan oleh penduduk setempat.

Terlebih pada saat belum berlakunya peraturan
tentang larangan memiliki dan mempergunakan senjata
api, dimana banyak penduduk yang memiliki senjata-
senjata peninggalan peristiwa konfrontasi Republik

Indonesia dengan Malaysia tahun 1963.

Xeadaan Tanah.

Tanah di Kecamatan Krayan pada umumnya terdiri
dari tanah dataran tinggi yang cukup luas. Tanah
dataran tinggi ini adalah seluruh jenis tanah yang
terletak lebih tinggi dari permukaan air sungai dan
daerah dataran lainnya yang dipengaruhi oleh proses
sedimentasi.

Pada bagian lain adalah tanah dataran rendah yang

merupakan tanah sedimen pada tepi sungai, rawa dan

LY}
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dataran lainnya. Keadaan bentuk permukaan tanah baik
pada daerah dataran tinggi maupun dataran rendah pada
umumnya bergelombang sampai bergunung. Hanya pada
daerah Ibukota Kecamatan dan sekitarnya terdapat daerah
yang datar sampai bergelombang yang cukup luas.

Keadaan Tklim.

Keadaan iklim di Kecamatan Krayan adalah iklim
pegunungan dengan suku maksimum rata-rata dan suhu
minumum rata-rata sepanjang tahun yaitu 21,300 - 2900
dan 17,300, dengan fluktuasi antara suhu maksimum dan
minumum sangat bervariasi.

Tipe hujan yang terjadi sepanjang tahun pada
Kecamatan Krayan dan sekitarnya adalah tipe hujan
tropis, dengan curah hujan tahunan yang cukup tinggi
yaitu rata-rata 1.922 mm dalam tahun 1980 - 1984.
Sedangkan dalam tahun 1985 tercatat bulan Januari
sampai dengan 17 September 1985 sebesar 1.409,3 mm
(tabel 2).

Kelembaban udara hampir rata sepanjang tahun yaitu
84,4 X dan kecepatan angin tidak banyak bervariasi (4,6
kanoks) dengan arah angin yang berubah—ubah.

2. PENDUDUK

Jumlah penduduk berdasarkan data terakhir di
Kecamatan Krayan pada tanggal 2 September 1985



Tabel : 2

Data Curah Hujan.
Long Bawan dan sekitarnya.

Januari — 17 September 1985.

Nomor Bulan Banyaknya Curah Hujan/mm
1. Januari 140,2
2. Februari 113,3
3. Maret 87,3
4. April 224,1
5. Mei 273,3
6. Juni 24.5
7. Juli 235,4
8. Agustus 166,0
9. Sd 17 September 1447

Jumlah 1.409,3

*). Sumber Data : Observasi Stasiun Meteorologi
Long Bawan — 17 September 1985.

LY

LY}
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tercatat sebanyak 9.557 jiwa yang terdiri dari laki-
laki 4.255 jiwa dan perempuan 5.302 jiwa dengan
1.295 kepala keluarga.

Jumlah anggota keluarga dalam setiap rumah tangga
berkisar 7 sampai 8 orang yang terdiri dari ayah,
ibu dan anak-anak kandung, serta kadang-kadang
ditambah dengan kakek dan nenek. Ini berarti rata-
rata setiap rumah tangga memiliki 5 sampai 6 orang
anak—-anak, dimana pola hidup keluarga kecil dan
sejahtera belum dianut oleh masyarakat Krayan.

Dari tahun 1980 sampai September tahun 1935 terjadi
pertambahan penduduk sebesar 1.648 jiwa atau 20 %,
dengan pertambahan rata-rata per tahun 3,5 %. Bila
dibandingkan dengan luas wilayah, maka tingkat
kepadatan penduduk 2,4 jiwa/kmz.

Pola perkampungan penduduk setelah regrouping
sampai saat ini pada umumnya berbentuk persegi yang
mengelilingi daerah lapangan sepak bola atau
lapangan udara. Saat ini tidak dapat lagi kita
temukan rumah panjang atau lamin karena telah
beralih kepada bentuk rumah inti atau rumah tunggal
yang dihuni masing-masing kepala keluarga. Sisa—sisa
lamin ini sudah hampir tidak dapat ditemukan,
kecuali pada beberapa rumah penduduk yang
menggunakan papan lantai lamin sebagai papan lantai

rumah mereka.
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Papan ini tebalnya 4 cm dengan lebar 40 - 50 cm
sepanjang 6 — 8 m, yang dibuat secara sederhana
dengan menggunakan kapak dan beliung.

Penelitian Sosio Ekonomi yang dilakukan oleh

Pemerintah Daerah Tingkat I Kalimantan Timur di 15

desa dari 25 lokasi desa hasil regrouping memperli—.

hatkan bahwa ada tiga pola yang terwujud unik di

dalam kehidupan masyarakat Krayan, yaitu :

— Pola perkampungan pelajar, yang terdapat di Desa
Kampung Baru. Desa ini merupakan desa pelajar
Tﬁeologia yang terdiri dari rumah-rumah pelajar,
Gedung Sekolah, Perumahan Guru dan Gereja. Kelapa
Adat tidak ada, sehingga peranan yang menonjol
dipegang oleh pendeta dan Kepala Kampung.
Hubungan sosial dengan daerah lain cukup baik,
terbukti dengan banyaknya murid sekolah yang
berasal dari luar Kecamatan Krayan maupun dari
daerah Malaysia.

— Pola penyatuan, yaitu pola yang berdasarkan pada
pengelompokan yang diarahkan oleh aparat
pemerintah. Disini terwujud pola pemukiman yang
tertib dan teratur. Disamping Kepala Desa dan
pendeta, peranan Kepala Adat masih kuat dan
berpengaruh didalam menentukan sanksi terhadap
pelanggaran hukum adat. Kepala Adat dipilih

berdasarkan musyawarah dengan melihat umur,
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pengalaman, kejujuran dan kewibawaan. Yang
termasuk dalam pola kedua ini adalah Long Bawan,

Lembudud, Tanjung Karya, Berian Baru, Kuala

Belawit, Terang Baru, Long Api, Long Midang, Long

Layu, Pa’Upan, Long Rungan dan Binuang.
Pola pemukiman atas inisiatif sendiri, pada desa

Tang Paye dan Buduk Tumu. Pola ini sebenarnya
merupakan regrouping dari dua desa, tetapi
dilakukan atas inisiatif sendiri. Kepala Adat
dipilih berdasarkan keturunan dengan melihat
kepada unsur-unsur kekayaan dan keberanian,
(Pemda Prop. Dati I Kaltim, 1984 : 45).

Dari ketiga pola ini dapat terlihat adanya
pengaruh positif maupun negatif dari hasil
regrouping. Positif, dalam hal tingkat kesehatan
masyarakat semakin membaik karena keamanan dan
kebersihan pada masing-masing rumah tunggal atau
rumah inti lebih dapat diwujudkan dari pada
tinggal bersama—sama puluhan keluarga lain dalam
satu lamin. Bila ada wabah penyakit, bencana
kebakaran yang menimpa anggota masyarakat, maka
bencana tersebut lebih dapat dicegah dan
ditanggulangi secara dini. Disamping itu lebih
memudahkan usaha pembinaan yang dilekukan oleh
pemerintah kepada masyarakat yang teriumpul dalam

satu lokasi daripada terpencar secara tipis dan
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tidak merata.

Dari segi negatifnya terlihat dari beralihnya
rumah panjang ke rumah tunggal menyebabkan
berkurangnya nilai kebersamaan dan gotong royong,
sebaliknya mulai berkembang sifat individualitis

pada sebagian besar anggota masyarakat.

a. Komposisi.

Umur.

Data tentang struktur penduduk menurut umur
dan jJenis kelamin untuk tiap desa dalam
wilayah kecamatan Krayan tidak didapatkan.
Namun data secara keseluruhan dalam enam tahun
terakhir (1980 - Agustus i985) dapat dilihat
pada tabel 3, yang dibuat oieh Staf Kantor
Kecamatan Krayan tanggal Z September 85. Dari
daftar terlihat bahwa pada tahun 1985 jumlah
penduduk vang tersebar terdapat pada strata
umur 0 - 4 tahun yaitu sebear 10,8 % atau 1039
Jiwa terdiri dari 492 laki-laki dan 547
wanita, disusul kemudian pada strata umur 5 -
9 tahun sebesar 9,6 % atau 923 jiwa yang
terdiri dari 419 laki laki dan 504 wanita.
Selanjutnya pada strata umur 25 -~ 29 tahun
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sebesar 8,5 % atau 819 jiwa yang terdiri 338
laki 1laki dan 481 wanita.

Prosentase terkecil dalam tahun 1985 terdapat
pada strata umur 30 - 34 yaitu sebesar 5,7%
atau 547 jiwa yang terdiri dari 251 laki laki
dan 296 wanita. ,
Demikian pula untuk tahun 1984, strata umur 30
— 34 menduduki prosentase terkecil yaitu 5,6 %
Hal ini disebabkan adanya kecenderungan
mencari pekerjaan dengan menjual Jjasa ke
negara tetangga. ’

Batas umur angkatan ker ja produktif pada
Kecamatan Krayan biasanya berkisar mulai umur
14 - 15<¢aﬂun.

Pada saat anak—anak mencapai umur ini,
mereka dapat menggantikan tugas—tugas dan
pekerjaan orang dewasa seperti mengolah tanah,
membersihkan rumput, menebang hutan, membakar
ladang, menugal dan menanam benih, memanen dan
mengolah hasil panen sampai dengan melakukan
pendistribusiannya. Umur kerja produktif ini
berakhir sampai usia 60 tahun dalam kondisi
vang cukup sehat.

Di bawah umur angkatan kerja produktif tenaga
anak-anak hanya sebagai tenaga pembantu yang
tidak terlalu banyak bisa diandalkan.

‘-
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Bila si anak telah kawin, walaupun dalam
umur muda ( 16 — 18 tahun ) si anak dilepas
atau dipercayakan untuk mengelola sawah atau
ladang sendiri. Lahan ini dihadiahkan oleh
orang tuanya sebagai hadiah perkawinan dengan
maksud untuk memulai hidup bertanggung jawab
secara mandiri.

Tetapi dalam kenyataannya tenaga—tenaga
dalam umur angkatan kerja produktif ini tidak
dapat difungsikan karena kegiatan-kegiatan
mereka dalam pendidikan formal. Mereka berse-
kolah jauh di desa lain sehingga kemungkinan
untuk berkumpul dengan orang tua hanya sehari
dalam seminggu pada saat mereka pulang.

Bila diambil jumlah rata-rata bahwa
setiap rumah tangga terdiri dari 7 sampai 8
orang. Dan dari penelitian terlihat bahwa
sebagian besar rumah tangga penduduk terdiri
dari ayah, ibu dan anak—anak kandung mereka.
Ini berarti bahwa rata-rata setiap rumah
tangga memiliki 5 sampai 6 orang anak. Dengan
kata lain bahwa pola hidup sesuai dengan
program pemerintah dibidang Keluarga Berencana
belum dianut oleh masyarakatnya.

Program Keluarga Berencana baru dikenal dalam

tahun 1984, dan sa-pai-saat ini belum secara
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merata diikﬁti oleh pasangan usia subur.

Jenis Kelamin

Pada umumnya jumlah prosentase jenis
kelamin wanita lebih tinggi dari pada laki-
laki. Hal ini terlihat dalam tabel 3 sejak
tahun 1980 sampai dengan tahun 1985, dengan
prosentase laki-laki :

43,5 % : 56,5 %, 52,9 % : 47,1 %,
43,8 % : 56,2 %, 44,7 % : 55,3 %,
45,9 % : 54,1 %, 4,5 % : 55,5 %.

Hanya pada tahun 1981 terlihat prosentase
wanita lebih rendah dari pada laki-laki.

Pandangan terhadap perbedaan jenis
kelamin pada saat ini sudah ban&ak mengalami
perubahan. Walaupun dalam pembagian sistem
pekerjaan dibidang pertanian wmasih terlihat
adanya pembagian atas jenis kelamin, pamun
dalam kesempatan mencari peker jaan dengan
men jual jasa ke negara Sabah dan Serawak sudah
dilakukan baik oleh laki-laki maupun wanita
secara merata.

Selain itu, kedudukan laki-laki dan
wanita dalam hukum waris yang dianut oleh adat
setempat dalam pembagian harta warisan seperti

sawah, rumah, ternak dan harta benda lainnya
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diperlakukan sama, kecuali anak sulung yang
mendapat bagian lebih besar.

Perbedaan jenis kelamin ini masih agak
terlihat pada adat perkawinan masyarakat
Krayan, yaitu adanya pemberian purut (mas
kawin) dari pihak laki-laki kepada pihak
wanita yang biasanya berupa sejumlah kerbau
(10 - 15 ekor, sekarang dibatasi 3 ekor) atau
uang yang senilai dengan jumlah kerbau yang
diminta oleh orang tua pihak wanita.

Sistem kekerabatan yang ada adalah
berdasarkan prinsip keturunan patrilinial,
yaitu hubungan kekerabatan menurut garis
keturunan ayah. Bagi tiap-tiap individu dalam
masyarakat setempat, semua kerabat ayahnya
masuk didalam batas hubungan kekerabatannya.
Sedangkan seluruh kaun kerabat ibunya,
termasuk diluar batas tersebut. Kelompok
kekerabatannya adalah keluarga luas virilokal,
yaitu adat menetap sesudah menikah dipihak
laki-laki. Namun masing-masing bersifat
perental, baik suami maupun isteri mempunyai
hak dan kewajiban yang sama dalam mengasuh
anak. Bila ayah beker ja disawah/ladang atau di
luar desa maka anak diasuh oleh ibunya.

Sebaliknya bila saat ibu bekerja di sawah
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atau di. luar desa dalam musim tanam, maka
ayahlah yang mengasuh anak.

Pendidikan :

Tingkat pendidikan penduduk Krayan, khususnya di
kalangan orang tua masih rendah. Banyak diantara mereka
hanya menamatkan pendidikan sampai ketingkat Sekolah
Dasar. Bahkan ada yang buta aksara ataupun tidak pernah
mendapatkan pendidikan formal. Tingkat pendidikan yang
rendah ini adalah akibat dari sangat terisclirnya
deerah ini dimasa lalu.

Dari tabel 2 dapat dikemukakan mengenai penduduk
usia sekolah bahwa jika ‘diperkirakan usia tingkat SD
adalah 7 - 13 tabun, tingkat SLTP dari 14 - it tahun
dan tingkat SLTA dari 17 — 19 tahun, maka diperkirakan
penduduk usia sekolah pada tingkat SD sebanyak 1 172
orang, SLTP sebanyak 444 orang dar SILTA sebanyak 435
orang. Disini diasumsikan bahwa dalam satu strata umur
terdapat lima kelompok umur yang sama jumlahnya satu
sama lain, karena  jarak internal adaiah 5 tahun.
Apabilia satu kelas dapat menampung 40 orang siswa, maka
saat ini jumlah kelas yang diperlukan untuk tingkat SD
sebanyak 29 buah, tingkat SLTP sebanyak 11 buah dan
SLTA sebanyak 11 buah. Dalam hal ini di Kecamatan
Kravan telah terdapat 121 lokal, kelas pada SD Negeri,
21 lokal kelas SLTP yang terdiri dari 9 lokal negeri
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dan 12 lokal swasta, serta 6 lokal kelas pada SLTA
swasta.

Jumlah prasarana pendidikan formal ini sudah agak
memadai. Prasarana 9endidikan berupa Sekolah Dasar
hampir terdapat disemua desa, SMP swasta terdapat di
Desa Berian Baru dan SMP Negeri di Ibukota Kecamatan.
Tingkat SLTA yang ada yaitu Sekolah Theologia di Desa
Kampung Baru dan SMA swasta terdapat di Ibukota
Kecamatan. SPG pernah pula didirikan di Long Bawan,
tetapi karena kebutuhan akan guru telah terpenuhi, maka
pada tahun 1980 sekolah tersebut ditutup.

Letak prasarana pendidikan untuk tingkat SLTP
cukup jauh dari desa-desa. Oleh karena itu dilokasi
pendidikan banyak didirikan sarana penampung bagi siswa
dan perumahan guru. Sekali seminggu para siswa ini
pulang ke desa untuk menengok keluarga dan sekaligus
mengambil bahan-bahan keperluan pokok yang mereka
perlukan seperti beras dan uang.

Walaupun disebutkan bahwa tingkat pendidikan
masyarakat Krayan masih rendah namun pada umumnya
memiliki pandangan ke depan yang cukup maju.

Pengaruh tata kehidupan dari negara tetangga menjadikan
penduduk setempat berpandangan luas. Bahwa mereka ingin
maju tercermin dari sikap keinginan orang-orang tua.
Mereka rela bekerja keras untuk membiayai anak-—anaknya
yang mau sekolah dan mereka berharap agar anak-anaknya
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Tabel 4 : Strata umur dan tingkat pendidiken penduduk Kecamatan
Krayan 90 KK sampel penelitisn tahun 1984

 Starata! Tingkat Pendidikan '
' Umur e = - e T seusnensesssessss—=—==! Jumlah !
1 1203 14 5 06 07 :8 29 1100110120 13 14 '
05 1100 k= i — | - H ! b= g v E3 H = d = 100 !
6-10 36 (10 | 77 + - - ! B R Fae 4= 0= 4 123 !
11-16 ¢ - -1 B6 ! 15 ! 14 s = Jlee § o= e s Hoes o= § o 115 !
16-20 : - 1 : 10 ¢ 19 22 G110 1% 83 @it= 3 = §= 8 88 !
21-25 i = $6 ¢t = ¢ 101 3 2: 64 A% &%) 3% LY 2= f= 4 39 !
2630 1 =~ 4Bl~ 184 2F~ F 29 BE= § Rt= )} Zi=~ & B4} 38
31-35 ' - 1 8! v 28 1 - 1y ¥4 B= ¢ By Ly 29 26~ 4 51 !
36-40 ; 3 122 - ! 14 ! 1% 831 814 H H ! H ' ! H
4145 ¢ 5161~ I 6! = o= g ! H ' ' H H H
46-50 ¢ 7 14 - 1 3. F= = ¥ H ' H H H H
51-66 | 1 1=} = 3§ 1 ! = = k== § & § H ! H H '
56-60 ! 5 - - | : s fowe B i : H H 5
60 - - - : = = H= % : ' i : H
1157 165 1173 (112 ¢ 41 g

 Data :

Pemerintah Daeranh Tingkat I Kaltim

. Tidak pernah sekolah dan buta huruf
. Tidak tamat SD

. Sedang sekolah SD

. Tidak pernah sekolah dan buta huruf
Sedang seckolah di SLTP Umum

Sedang sekolah di SLTP Kejuruan
Tamat SLTP Umum

Tamat SILTP Kejuruan

. Sedang sekolah di SLTA Unum

. Sedang sckolah di SITA Umum

- Tomat SLTA Umum

Tamat SLTA Kejurusn

. Tamat Akademi

. Tamat Perguruan Tinggi

Keterangan

—
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tersebut kembali untuk membangun daerahnya. Dalam
mempersispkan biaya sekolah bagi anak—anaknya mereka
melaksanakan tabungan secara meluas dalam bentuk
pemeliharaan ternak.

Pandangan ‘mgsyarakat Krayan terhadap pendidikan

bahwa semakin banyak anak mereka yang disekolahkan di
luar kecamatan dan semskin tinggi tingkat pendidikannya
maka semakin naik harkat orang tua anak yang
bersangkutan dimata masyarakat.
Menurut keterangan pihak kantor kecamatan, saat ini
terdapat kurang lebih 900 orang pelajar/mahasiswa
Krayan yang sedang belajar di kota Tarakan, Samarinda,
Balikpapan serta kota—kota lainnya di luar Propinsi
Kalimantan Timur. Akan tetapi sebagian lainnya hanya
menyelesaikan pendidikannya sampai ke tingkat SD dan
tidak melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. Mereka
justru tertarik untuk bekerja sebagai buruh kasar di
Serawak dan Sabah.

Mata Pencaharian.

Dari pihak Pemerintah Kecamatan Krayan diperoleh
keterangan bahwa mayoritas penduduk atau sekitar 80 %
mempunyai mata pencaharian sebagai petani  sekaligus
sebagai peternak. Sisanya bekerja sebagai pegawsai
negeri, pegawai missi agama Kristen Protestan, pedagang

tukang kayu dan lain-lain.
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Dalam tabel 5 hasil penelitian Pemerintah Daerah

Tingkat I Kalimantan Timur memperlihatkan bahwa data
tersebut tidak banyak berbeda dengan keterangan pihak
kecamatan. Bahwa jumlah kepala keluarga yang mempunyai
sumber pendapatan dari sektor pertanian mencapai 84
kepala keluarga atau sekitar 93,33 %. Walaupun sebagian
besar bervariasi dengan sektor perdagangan, upah dan
hail hutan.
Disamping pertanian, penduduk juga mengusahakan ternak,
baik itu berupa ternak besar seperti kerbau, sapi, babi
dan kambing maupun ternak unggas seperti ayam dan
itik. Jenis—jenis ternak ini dapat berkembang biak
dengan baik.

Banyaknya waktu terluang diluar usaha pertanian
dan peternakan, menyebabkan sebagian besar penduduk
memanfaatkan waktunya disektor lain untuk menambah
penghasilan. Dari 84 kepala keluarga petani hanya
sejumah 23 KK yang tidak mempunyai sumber pendapatan di
sektor lain. Dalam hal ini sektor jasa dengan imbalan
upah merupakan sektor yang paling banyak dilakukan oleh
masyarakat petani.

Dengan surplusnya hasil pertanian dan peternakan
serta usaha menjual jasa, maka sejak lama penduduk
Kecamatan Krayan memanfaatkan negara Sabah dan Serawak
sebagai :

- Pasar, tempat menjual ternak dan hasil pertanian

‘o)



Sumber Pendapatan 90 KK Sampel Penelitian

Di Kecamatan Krayan tahun 1984.

Tabel 5 :
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Perdagangan d

Upah

da-

Per-

Pertanian dan
! Perdagangan
!dagangan, Upah,

5 !Pertanian dan

SUMBER
PENDAPATAN

Perdagangan den
dan Hasil Hutan

{Pertanian
!Pertanian,
gang & upsh
‘Hasil Hutan
!Hasil Hutan

10 !Pertanian Upah

'
'

2 !Perdagangan

'
! Upah
Jumlah

1

3 iUpeh

8 !Pertanian dan
{Pertanian,
!dan hasil hutan

4
6
7
9

n

NO.

B. Pa'Upan.

9. Long Rungan.
10. Binuang.

11. Terang Baru.
12. Long Api.

13. Pa'Nada.
14. long Bawan.

3. Tanjung Karya.
long Layu.

4. Teng Paye.'
6. Kuala Belawit

5. Berian Baru.
7.

2. Lembudud.

: 1. Kampung Baru.

‘Sumber Data : Pemda Tk. I Kaltim.

Keterangan
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dan tempat membeli berbagai macam barang keperluan
hidup.
Tempat mencari pekerjaan, baik yang bersifat

musiman, maupun yang semi permanen.

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa selama ini

penduduk Krayan "hidup" dari negara tetangga baik dari

perdagangan maupun dari penjual jasa.

Ada bebeapa faktor yang menyebabkan penduduk

setempat menjual hasil pertanian dan peternakan ke

Sabah dan Serawak yaitu :

Tidak tersedianya sarana dan prasarana transporta-
s1 darat dan air ke wilayah kecamatan lain di dae-
rah Kalimantan Timur. Sementara itu biaya cargo
pesawat udara sangat mahal dan tidak sebanding
dengan harga jual.

Penduduk Krayan belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan untuk memproses pengolahan lebih
lanjut hasil produksi mereka menjadi barang yang
lebih bernilai - ekonomis, baik ditinjau dari segi
transportasi maupun harga éualnya.

Dengan kondisi sarana dan prasarana transportasi
ke luar kecamatan yang ada saat ini sulit untuk
mendatangkan peralatan maupun bahan yang diperlu-
kan guna memproses hasil pertanian dan peternakan

lebih lanjut.

Dengan adanya berbagai kendala diatas, maka mau tidak
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nau penduduk setempat memasarkan hasil produksi mereka
ke daerah Sabah dan Serawak.
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Asli-dan Pendatang:

Sampai bulan Agustus 1985 penduduk Kecamatan
Krayan seluruhnya berjumlah 1 295 KK (9 557 jiwa)
terdiri dari 4 255 orang laki-laki dan 5§ 302 orang
wanita. Hampir seluruh penduduk berasal dari Suku Dayak
Lundaye dan 99,3 X beragama Kristen Protestan.
Selebihnya adalah suku bangsa pendatang yang terdiri
dari Bugis, Cina yang beragama Islam dan Kong Hucu
sebesar 0,7 %.

Suku Dayak Lundaye ini termasuk anak Suku Dayak Murut
yang berdiam pada sebagian wilayah Utara Kalimantan
Timur yaitu Kecamatan Mentarang, Pulau Sapi {Kecamatan
Malinau), Kecamatan Krayan dan di negara di bagian
Sabah. Bahasa yang dipergunakan dinamakan bahasa
Lundaye (Lun Daye). Arti Lundaye, Lun = orang, Daye/h =
Hulu, jadi Lundaye berarti orang hulu atau orang
pedalaman.

Séjak tahun 1938 missi Agama Kristen Protestan telah
menter jemahkan Injil ke dalam bahasa tulisan Lundaye
yang dipergunakan oleh masyarakat Krayan, Sabah dalam
menjalankan ibadah agamanya.

Oleh sebagian masyarakat luar Kecamatan Krayan
banyak yang menyebutkan penduduk Krayan termasuk dalam



Tabel 6 : Keadaan Penduduk menurut tempat lahir dan lamanya menetap di desa
pada 90 KK sampel Penelitian di Kecamatan Krayan tahun 1984.

LAMANYA MENETAP ( TAHUN )

NO. !  TEMPAT LAHIR !
H ! 0-5 16-10 :111-15:16-20:21-25:26-30:31-35:36-40:41-45:46-50:51-55! 56

1 !Di Desa yang '
101 : 8 : 3% : 27! 10! 7

!bersangkutan.

9! 10 27 3% 2 293

n

2 iDi Desa lain
‘dalam kecamatan
!Krayan.

V172 95 22

3 !Di Kecamatan lain !
!dalam Kabupaten )
{Bulungan ! 23 93 =

14:115 6: 5

4 'Di Kabupaten/Kota-!
‘madya dalam pro—
ipinsi Kaltim

5 iDi luar propinsi
‘Kalimantan Timur

6 !Di luar negeri

Sumber Data : Pemda Tk. I Kaltim

14
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sub Suku Dayak Putuk. Namun sejauh itu mereka menolak
karena arti dari kata Putuk itu sendiri mempunyai
konotasi yang kurang baik untuk kondisi sekarang yaitu
berarti ayau atau potong kepala.

Sementara itu masyarakat Samarinda lebih sering
menggunakan penanaman istilah Suku Krayan kepada
masyarakat pendatang dari Kecamatan Krayan. Secara
lahiriah tidak terdapat perbedaan dengan suku-suku
Dayak lainnya yang mempunyai badan tegap, kulit agak
kuning, mata agak sipit dan bertubuh sedang sebagaimana
ciri umum dari bangsa Proto Melayu.

Menurut Tjilik Riwut, suku Murut terbagi atas 3

anak suku yaitu Idaan atau Dusun, Tidung dan Murud.
Idaan atau Dusun terbagi lagi atas 6 suku kecil, Tidung
terbagi atas 10 suku kecil, sedangkan Murut terbagi
atas 28 suku kecil.
Bila ditinjau dari daerah pemukimannya disekitar anak
Sungai Krayan, Krayan Tengah, Krayan Hulu maka suku ini
dikelompokkan dalam anak suku Tidung yang terdiri dari
Ulun Dayu (Lun Daye), Ulun Putuk, Long Llo (Lengilu)
Kelabit, Saban, Keraian dan Libun. (Tjilik Riwut ; 1979
1 226 ).

Sementara itu saat penelitian tim kelapangan,

satu-satunya istilah penamaan suku ini adalah suku Lun
Daye (Lundaye) sesuai dengan pengetahuan masyarakat
setempat, dengan dua kegiatan pokok mereka dibidang
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pertanian vaitu Nan Ba’ atau Lati’Ba yang berarti orang

yang mencari penghasilan dari sawah ; dan Tana’Lun yang

berarti orang di tanah atau di ladang.

b.

Ketenagaan.
Dalam hal ini ketenagaan, khususnya dibidang

produksi tradisional dalam bertani di sawah maupun
di ladang terdapat jenis—jenis pekerjaan yang cukup
diker jakan oleh satu atau dua orang, tetapi juga ada
yang harus dikerjakan oleh sejumlah tenaga secara

bergotong royong.

Perorangan.

Pekerjaan yang dilakukan secara perorangan
disini di artikan sebagai pekerjaan yang dilakukan
oleh si pemilik tanah dengan keluarganya maupun di-
lakukan oleh orang lain dengan sistim upah atau
Jasa.

Dalam pekerjaan di sawah, pekerjaan ini
meliputi pengolahan tanah dengan menggunakan alud
atau perahu dan ukad atau sekop yang pada umumnya di
lakukan oleh laki-laki. Selanjutnya pekerjaan
menyemai bibit pada penyemaian dilakukan oleh
wanita. Untuk pemeliharaan tanaman yang meliputi
pekerjaan membuat pagar, membersihkan tanaman dan
membuat alat penghalau binatang perusak dilakukan



Tabel 7 : Frekwensi Border Crossers ( Lintas Orang ) pada
Otoritas Perbatssan Long Bawan Kecamatan Krayan.

.

KETERANGAN H

TAHUN: KELUAR ! KETERANGAN ! MASUK @
f(JIWA ) ¢ (JIWA) !
1978 ! 7 974 50 X - ekonomi {1 742 130 X Kunjungan ’
! - ) - usaha memburuh ! H usaha ber- !
H 4} - berbelanja ' H Jualan hasil!
H H ' H ke Krayan. !
1979 3_/616 110 ¥ - kunjungan, ¢ 1184 (13 X Kunjungan H
H H sosial, ber- i H pemerintah |
} : obat. H H & olab raga !
1980 4 573 ! 5 X - kunjungan, ¢ 1 687 ! 3 % Kunjungan H
' : agama, ke agama! H agama, ke- !
H H H ! agama. H
1981 ! 4 462 1,3 % - Kunjungan ¢o1.101 ¢ H
H ol H pemerintah H H H
1982 : 3 858 ! Ke pemerintah ! 1 899 ! 1 X Kunjungan H
H ! H ) H sosial. . H
1983 6218 10,2 % - Kunjungan H 881 ! 54 % —- !
.! ! lain-lain. H H H
: H H i !
1984 1273 33,5%x — H 439 ! '
¢ 32474 100 % ! 9,033 - 100 % :
szzzzfssssssssssssoszsssssszazssssossss=osssz=s

Sumber Data : Kantor Kecamatan Krayan 1984.

<

9%
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oleh laki-laki atau wanita. Dalam proses pengolahan
hasil biasanya dilakukan oleh wanita dewasa maupun
anak-anak, sejak menumbuk, menampi dan wmengayak.
Bila diperlukan tenaga laki-laki dewasa, biasanya
dalam mengolah l.zasil produksi dengan mesin giling
dan mengangkutnya hasil dalam jumlah yang agak
berat. Mendistribusikan hasil produksi juga
dilakukan secara perorangan baik laki—-laki maupun
wanita yang disesuaikan dengan daya tahan memikul
beban ketempat tujuan.

Dalam pekerjaan di ladang, pekerjaan yang
dilakukan secara perorangan adalah dalam membakar
husil tebasan yang telah cukup kering. Ini dapat
dilakukan oleh pria maupun wanita. Selanjutnya dalam
hal memelihara dan menjaga tanaman sebagaimana di
sawah. Untuk pekerjaan mengolah hasil produk dan
mendistribusikannya juga sama dengan peker jaan

perorangan yang dilakukan di sawah.

Gotong Hoyong

Peker jaan yang dilakukan secara gotong roycng
meliputi pekerjaan yang dilakukan secara bersama-
sama, secara suka rela, dikoordinasikan oleh Kepala
Desa atau Gembala Sidang maupun dengan sistim
borongan.

Dalam kegiatan di sawah, pekerjaan gotong
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roycong ini dilakukan pada saat pengurasan §auah dari
ikan- ikan . yang dapat mempengaruhi hasil -produksi.
Baik laki-laki, wanita, dewasa maupun anak-anak
turun secara beramai-ramai dan hasil tangkspan
'ikaﬁnyapun dapat dimiliki masing-masing penangkap.
Kemudian kegiatan lain adalah daiam menanem bibit
yang telah disemai. Laki-laki yang mengambil bibit
dengan alud atau perahu, ssdangkan kaum wanitanyz
berban,jar wmenanam bGibit tersebut. Selanjutnya
peker jaan yang dilakukan secara bersama-sama adalah
dalam memungut hasil produksi atau memanen. Kaum
wanita dengan alat ani-ani atau getu menuai padi,
sedangkan laki--iaki mengumpulkan hasil padi vyang
telah dituai untuk dibawa ke lumbung. Dalam peker )a-
an melepaskan butir-butir padi dari tangkainya di-
lakukan oleh kaum laki-laki dengan cara menginjak-
injaknya dan diatas lumbung dengan kaki telanjang.
Dalam kegiatan diladang, pekerjaan yang di--
lakukan secara bersama ini dilakukan pada saat
menebas, menugal, menabur bibit dan memungut hasil.
Saat menebas diperlukan sejumlah tenaga laki-laki
dewasa, demikian pula pada pekerjaan menugal atau
membuat lubang-lubang pada tanah untuk dimasukkan
bibit.
Untuk mengisi benih pada lubang yang telah dibuat

dijiakukan oleh kaum wanita. Selanjuinya dalam
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memungut hasil sama dengan pekerjaan gotong royong
memungut hasil di sawah baik untuk pekerjaan laki-

laki maupun wanita.

Mobilitas.

Bila dibandingkan angka—angka yang terlihat

dari tabel 5 sebenarnya dapat diasumsikan tentang
tingginya mobilitas penduduk.
Dalam tabel 3 angka antara strata umur yang satu
dengan strata umur lainnya tidak terlalu jauh
berbeda. Sedangkan dalam tabel 6 terlihat bahwa
penduduk asli desa—desa yang bersangkutan yang
berusia 21 tahun keatas hanya sedikit.

Berkenaan dengan hubungan penduduk Kecamatan
dapat dilihat dalam frekwensi Border Crossers
(lintas orang) pada otorita Perbatasan Long Bawan
Kecamatan Krayan sebagaimana tabel 7. Kegiatan
lintas batas ke negara tetangga ini mencakup
kegiatan menjual hasil pertanian dan peternakan,
menjual jasa, berbelanja barang-barang keperluan
sehari—hari, mengunjungi keluarga, bercbat, missi
agama, kunjungan keluarga dan lain-lain yang tidak
tercatat. Selain arus mcbilitas penduduk ke negara
tetangga juga terjadi antar desa dalam Kecamatan

Krayan, antar Kecamatan yang berdekatan walaupun
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relatif sulit, dari Kabupaten, Kotamadya dilingkung-
an wilayah Kalimantan Timur maupun di luar propinsi
Kalimantan Timur.

Dari mobilitas yang cukup tinggi ini sedikit
banyaknya mempengaruhi aspek—-aspek kehidupan
masyarakat setempat, baik yang bersifat positif
maupun negatif serta terjadinya pergeseran nilai-

nilai budaya yang dianut selama ini.

3. MATA PENCAHARIAN DAN TEKNOLOGI.

a. Mata Pencaharian Pokok dan Sampingan.

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam Bab
I1 2 a tentang komposisi mata pencarian penduduk,
bahwa mayoritas penduduk Kecamatan Krayan atau
sekitar 80 % mempunyai mata pencaharian sebagai
petani sekaligus peternak. Sisanya 20 % mempunyai
peker jaan sebagai pegawai negeri, pegawal missi
agama Kristen Protestan, pedagang dan kayu.
Dalam memamfaatkan waktu luang yang tersedia
diantara kesibukan kegiatan dalam tugas pokoknya,
mereka memanfaatkan waktu yang ada untuk mencari
peker jaan sebagai buruh kasar di negara tetangga,
mengolah kayu sebagai bahan bangunan di hutan se—
kitarnya, mencari hasil hutan sekitarnya, serta

membuat industri kerajinan anyaman berupa topi
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atau raung, bakul, tikar dan sebagainya.

Dsri kesimpulan Tim Penelitian Studi Sosial
Ekonomi Daerah Kecamatan Krayan tahun 1984
digambarkan bahwa pendapatan per kapita pada
tahun 1983 sebesar Rp. 522.563,88. Sedangkan
hasrat kopnsumsi per kapita sekitar 67,87 % dan
investasi sebesar 32,13 ¥ ( Pemda Tk I Kaltim,
1984 : 89 ). Walaupun pendapatan per kapita pen-
duduk sedikit di atas garis kemiskinan (Rp.
500.000), bahwa usaha—usaha yang dilakukan masya—
rakat mempunyai motivasi yang tinggi karena se—
bagian dari pendapatannya secara positif diper—
gunakan untuk tabungan yang digunakan untuk ke-
perluan—keperluan mendesak maupun untuk biaya
pendidikan anak.

Kegiatan mata pencaharian sampingan lebih banyak
bermanfaat untuk menunjang kebutuhan sehari-hari,
khususnya dalam pengadaan barang-barang keperluan

hidup masing-masing.

. Gambaran umum tentang peralatan sehubungan dengan

pertanian.

Peralatan pertanian tradisional di Kecamatan
Krayan pada umumnya masih dalam tingkat teknologi
yang sangat sederhana, yang secara turun—temurun

diwarisi oleh generasi berikutnya.
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Dalam pengolahan tanah persawahan secara
tidak lansung, mereke menggunakan jasa kerbau
untuk menginjak—injak menggemburkan dan menyubur-
kan tanah dengan kotorannya.

Sistem irigasi hanya dengan memanfaatkan
permukaan air sungai yang lebih tinngi dari areal
persawahan, dan mengalirkannya ke petak-petak
sawah.

Pemeliharaan dan penjagaan tanaman padi sawah
kecuali sudah melampaui batas-batas toleransi.
Sementara itu pemberian pupuk, obat hama belum
pernah dilakukan.

Peralatan yang digunakan masih banyak yang
sama dengan peralatan yang digunakan oleh
generasi—-generasi sebelumnya. Namun dengan alat
yang sederhana tetapi justru mempunyai fungsi
kegunaan yang kompleks. Dalam sistem perladangan
pada umumnya tidak berbeda dengan teknik ber-
ladang pada daerah-daerah lain di Kalimantan
Timur. Dengan beratnya medan garapan dan terbatas
nya tingkat kesuburan tanah serta makin terbatas-
nya pendayagunaan tenaga kerja maka sistem per—
taniaan berpindah-pindah ini kurang menggembira—
kan dan kelestarian alam lingkungan dapat ter-
ancam.

Dari segi pengolahan hasil produksi terdapat
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variasi antara peralatan tradisional dengan
peralatan yang lebih maju. Tetapi pemakaian
masing-masing alat lebih didasari oleh sifat
mendesak tidaknya tingkat kebutuhan konsumen.

Pada pendistribusian hasil produksi pertanian
selalu menjadi permasalahan yang selama ini tidak
terpecahkan mengingat tidak adanya sarana dan
prasaraha transportasi dalam memasarkan hasil
produksi. Selain berjalan kaki melalui jalan
setapak. Sementara itu belum ada pedagang pengum—
pul hasil produksi pertanian penduduk setempat.
Oleh sebab itu pengembangan usaha pertanian me—
lalui kegiatan intensifikasi tidak akan banyak
bermanfaat bila aspek pendistribusiannya tidak
terpecahkan.

Dalam kaitannya dengan adat budaya setempat,
terdapat perubahan-perubahan yang sangat mendasar
Upacara—upacara tanam padi dan menyambut panen,
kepercayaan terhadap perlambang alam sudah tidak
ditemui lagi akibat masuknya agama Kristen Pro—
testan. Demikian pula usaha pengelompokan desa
dalam bentuk rumah inti yang menggantikan rumah
panjang ( lamim ) banyak menggeser nilai-nilai
kebersaman menjadi individualistis.

Namun secara keseluruhan dapat dikemukakan

bahwa kegiatan pertanian di Kecamatan Krayan
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dinilai paling menonjol untuk propinsi Kalimantan
Timur. Hal ini pertama—tama dilihat dari selalu
surplusnya hasil produksi walaupun tanpa usaha
intensifikasi dan eckstensifikasi. Padahal jike
dismati akan terlihat bahwa 1lszhan pertanian yang
ade pads saat ini hanya separuhnya dari lahan
pertanian yang pernah digarap pada masa lalu.
Selain itu, pada saat dilakukan pengiriman 39
pemuda tani Kalimantan Timur ke Malang - Jawa
Timur melaluil prskarsa Gubernur KDH dari kegiatan
Proyek tahun anggaran 1984/85 Departemen Tenaga
Kerja Kalimantan Timur, 20 orang pemda Krayan
khusus mendalami tanaman sayuran sedangkan
sisanya !9 orang pemda dipilih dari Kecamatan
lain se Kalimantan Timur untuk mendalami
pertanian tanaman padi. Ini dapat diamsumsikan
bahwa khusus pertanian tanaman padi bagi
Kecamatan Krayan sudah memadai bila dibandingkan
dengan di daerah lain dalam wilayah Kalimantan

Timur.

(%4
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BAB III

PERALATAN PRODUKSI DI BIDANG PERTANIAN

PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL YANG DIGUNAKAN DI
SAWAH.

Sawah yang terdapat di Kecamatan Krayan merupa-—
kan sawah dengan sistem irigasi walaupun masih dalam
tingkat yang sederhana. Sistem irigasi sederhana ini
pada umumnya dengan mengalirkan air dari hulu sungai
maupun anak sungai yang kecil-kecil ke daerah per—
sawahan yang biasanya terletak lebih rendah dari
anak sungai.

Cara mengalirkan air ke persawahan melalui parit-
parit kecil atau dengan urung (gotong. royong) dari
bambu ( bulu ) dengan garis tengah 12 — 20 cm yang
panjangnya disesuaikan dengan kebutuhan.

Bilamana ketinggian permukaan air sungai kurang
mencukupi untuk mencukupi untuk mencapai saluran air
maka anak sungai tersebut dapat dibendung ‘dengan
memasang batang pohon kayu secara melintang.

Fungsi bendungan (Lileng) sederhana ini hanya untuk
mempertinggi permukaan air, sedangkan aliran sungai

tetap dapat mengalir menuju ke hilir.
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Air yang disalurkan ke petak sawah pertama akan
diteruskan ke petak berikutnya yang lebih rendah
_letaknya, begitu seterusnya hinga aliran air kembali
keanak sungai yang lebih rendah.

Membuka dan menutup maupun mengurangi aliran air ini
disesuaikan dengan kebutuhan baik dalam pengolahan
tanah, penanaman, pemeliharaan tanaman maupun pada

saat pemungutan hasilnya.

a. Pengolahan tanah

Dalam proses pengolahan tanah pertanian sawah
di Kecamatan Krayan ini sebenarnya dapat dikata-
gorikan dalam dua proses kegiatan yaitu pengolah—
an tanah tak langsung dan pengolahan tanah lang-
sung.

1. Pengolahan tanah tak langsung.

Proses pengolahan tanah tak langsung ini
lebih banyak menggunakan peranan hewan ternak
yaitu kerbau. Proses ini dimulai setelah musim
panen selesai. Pagar—pagar pengaman (libung)
yang dipasang dalam musim tanam sebelumnya
dibuka. Saluran air ditutup dan air dibiarkan

tergenang sedalam 10-20 cm. Kerbau-kerbau yang
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dalam bahasa Lun Dayeh disebut Krubau yang
sebelumnya berkeliaran bebas di delam hutan
sekitar kampung penduduk dijemput untuk
selanjutnya dibawa dan dilepas di sawah
mereka. Biasanya tidak ada kesukaran untuk
mengenali kerbau mereka masing-masing, karena
ada tanda-tanda tertentu yvang dibuat pemilik-
nya pada bagian telinga atau tanduknya, misal-
nya dengan irisan, sayatan, melubangi atau
memberi gelang rotan pada telinga kerbaunya.
Kerbau-kerbau ini sampai mendekati persiapan
musim tanam atau kurang lebih tiga bulan
{April, Mei, Juni ) memakan sisa batang padi
dan rumput yang tumbuh. Selain itu dengan
menginjak—-injak tanah dan berkubang didalamnya
secara tidak langsung berfungsi sebagai peng-
olah tanah. Sebagai pupuk alam, kerbau-kerbau
tersebut membuang kotoran dan menginjak—-injak
sisa batang padi masuk ke dalam tanah untuk
selanjutnya membusuk sebagai humus yang me—
ngembalikan kesuburan tanah.

Banyaknya kerbau yang dilepas di sawah ter—
gantung dengan jumlah kerbau yang dimiliki
oleh masing-masing petani. Dan tidak terlepes
kemunginan adanya kerbau milik petani lain

yang turut masuk untuk mencari makan dan
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berkunbang' bersama. Namun untuk menghindari
hal ini dan menjaga agar kerbau tidak berke-
liaran, biasanya pagar pengaman dipasang kem—
bali. Pagar ini dibuat dari kayu bergaris
tengah 5 cm atau bambu yang dibelah dan
ditancapkan setinggi kurang lebih satu meter
masing-masing berjarak setengah sampai dua
meter. Palangnya juga terbuat dari bambu yang
dibelah dua dan disisipkan berselang-seling
diantara pagar tadi. Jarak antara pslang
kurang lebih 30 - 50 cwm.

Dalam proses pengolahan tanah secara
tidak langsung ini itikpun diberi peranan
untuk memakan sisa—sisa padi yang terbuang dan
Juga anak—anak ikan selama sawah dalam masa
istirahat. Sehingga secara tidak langsung
didapatkan dua keuntungan yaitu selain
mengolah dan menyuburkan tanah, ternak kerbau
dan itik mereka dapat terpelihara dengan baik

tanpa dilakukan secara khusus.

Pengolahan tanah langsung.

Proses pengolahan tanah langsung ini
mempunyai urutan kegiatan : mengeluarkan
kerbau, menebas rumput, membuang batang padi

yang tersisa, meratakan tanah dan merapikan
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pematang, serta pengurusan sawah.

Pengoclshan tanah biasanya berlangsung mulai
awal bulan Juni sampai dengan awal bulan Juli.
Peker jaan "'ini dimulai dengan mengembalikan
kerbau-kerbau untuk dilepas ke 'hutan
sekitarnya. Pelakunya cukup dilakukan oleh
seorang pria dewasa mengingat sewaktu-waktu
kerbau tersebut perlu ditarik kalau mogok atau
malas berjalan, ataupun jika terperosok dalam
parit atau kubangan.

Setelah kerbau dikeluarkan, peker jaan
selanjutnya adalah membuang rumput dan batang-
batang padi yang tersisa. Untuk merumput
(demamu) dipakai sejenis parang panjang yang
bengkok, yang dinamakan karit lemidik. Parang

ini panjangnya mencapai 60 Cm dari bahan besi
baja dengan gagang kurang lebih 12 Cm terbuat
dari kayu atau tanduk. Kalau ada bahan besi
yvang baik merata dapat membuat sendiri dengan
Jjalan menempanya, atau membeli ke daerah
Malaysia Timur seharga 12 ringgit ( 1 ringgit
+ Rp.420,-). Dengan bentuk yang bengkok ini
pemotongan rumput dan sisa batang padi dapat
dilakukan sambil membungkuk. Untuk menyisihkan
batang padi dan mengais rumput sambil menebas
dipergunakan aud atau kaitan yang terbuat dari
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kayu, yang dipegang ditangan kiri. Panjang aud
ini sekitar 60 - 70 cm dan pengaitnya kurang
lebih 15 cm.

Karit lemidik dan aud,

Pekerjaan demamu ini biasamya dikerjakan oleh
orang dewasa, baik pria maupun wanita. Namun
tidak terlalu banyak menyita waktu dan tenaga
karena sebagian besar batang padi dan rumput
selama masa sawah istirahat telah dimakan oleh
kerbau atau membusuk karena diinjak-injak
dalam genangan air.

Apabila banyak batang padi dan rumput
yang perlu disisihkan untuk dibuang ke tepi
sawah, maka digunakan alat angkut yaitu alud
atau perahu. Alud ini terbuat dari batang
pohon kayu yang utuh. Ukuran perahu ini
bervariasi sesuai dengan luas/lebar sawah yang
digarap. Panjangnya mencapai 4 - 5 meter,
lebar 40 - 50 cm dan kedalaman kurang lebih 20
cm serta ketebalan berkisar 4 -5 cm. Perahu
ini biasanya dibuat oleh petani sendiri dari

pohon kayu yang keras dan tanah air, yang oleh
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penduduk setempat disebut kayu Tara.

Mendorong alud.

Kayu tara ini dibentuk dengan menggunakan
kapak (uai) dan cangkul untuk kayu (uai tad).
Waktu untuk mengerjakan pembuatan alud ini
cukup lama, baik untuk memilih kayu maupun
membentuknya. Dengan alat-alat sederhana
pembuatan ini bisa menyita waktu sekitar satu
sampai tiga bulan.
Peker jaan menyingkirkan sisa batang padi dan
sampah tebasan rumput dengan menggunakan pera—
hu ini biasanya dilakukan oleh pria dewasa.
Hal ini disebabkan mengingat besarnya tenaga
yang diperlukan untuk mengisi perahu tersebut
dengan sampah-sampah yang akan dibuang, men—
dorongnya ke tepi dan membuang sampahnya.
Setelah sawah bersih dari kotoran dan
sampah, pekerjaan yang dilakukan selanjutnya
adalah meratakan tanah dan merapikan pematang.
Untuk merapikan tanah ini digunakan ukad atau
sekop kayu. Ukad ini terbuat dari batang pohon

Kenangan (Bertam = Bugeissona Utilitis Becc).
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sejenis pohon palma. Kayu ini keras dan tahan
terhadap air. Panjang ukad ini mencapai 2 m
yang terdiri dari tangkai kurang lebih 50 cm
dan kemudian melebar sepanjang kurang lebkih
150 cm. Ketebalan mencapai 4 cm. Tetapi pada
bagian ujung/matsnya menipis dan runcing.
Lebar tangkai antara 4 - 5 cm dan matanya
antara 10 - 12 cm. Ukad ini digunakan untuk
memapas tanah yang agak tinggi untuk
dipindahkan memakai alud ke bagian yang rendah

bekas-bekas kubangan kerbau.

-

Meratakan tanah dengan ukad.

Untuk merapikan pematang (ipeng yang rusak
karena longsor maupun terinjak oleh kerbau
Juga dilakukan dengan ukad ini. Cara
menger jakannya dapat dilakukan sambil berdiri
di atas pematang.

Pemakai ukad ini adalah pria dewasa, yang mana
sambil membenahi pematang juga memperbaiki
saluran air dan bilamana diperlukan mengganti
urung ( gorong-gorong ) yang lapuk. Pematany

dibuat dengan tinggi sampai 40 cm dari

LYl
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permukaan air dan lebarnya kurang lebih 50 cm
sehingga dapat dipakai sebagai jalan setapak.
Pembuatan pematang ini didasarkan atas
ketinggian dataran yang digarap, sehingga
banyak ditemukan pada tanah-tanah yang datar
petalt sawah yang sangat luas. Malah ditemukan
petani yang hanya mempunyai satu areal sawah
seluas 2 hektar benar-benar satu petak tanpa
dibagi-bagi oleh pematang.

Setelah pematang dirapikan dan tanah
telah diratakan, saluran air yang‘ masuk di-
tutup untuk selanjutnya sawah dikosonghkan air-
nya.

Pengosongan air dimaksudkan untuk
mengambil ikan-ikan yang ada disawah yang
siap ditanami. Ikan—ikan ini turut mempengaru—
hi hasil produksi padi, karena ada sejenis
ikan mujair dengan perut kemerah-merahan yang
senang memakan batang padi muda. Bilamana
ikan—-ikan ini dibiarkan, maka hasil panen akan
berkurang. Untuk menangkap ikan—-ikan ini
dilekukan dengan kedua tangan oleh anak—anak,
dewasa baik pria maupun wanita. Tetangga-
tetangga juga diajak untuk serta beramai-ramai
menangkap ikan.

Setelah ikan—ikan dikosongkan, saluran
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air dibuka kembali. Pengisian air untuk
penanaman yang baik menurut kebiasaan adalah
sedalam 4 - 5 cm dari permukaan. Dengan
diisinya kembali air pada lahan ini, maka

sawah siap untuk ditanami.

b. Penanaman.
Dalam proses kegiatan penanaman ini
dibagi kedalam dua bagian pokok, yaitu
penyemaian bibit dan menanam bibit hasil

penyemaian.

Penyemaian
Penyemaian dalam bahasa daerah Krayan

disebut namai (amai = semai ). Bibit untuk

disemai biasanya telah dipilih pada saat
panen. Buat padi yang terbaik, butirnya besar,
padat dan berisi langsung disisihkan untuk
kemudian dijemur dan disimpan sebagai bibit
pada musim tanam.

Penyimpanan bibit padi ini dilakukan dengan
cara yang sederhana namun efektif, yaitu
meletakan diatas para-para dapur masing-masing
petani. Bibit tersebut sebelumnya dimasukkan
ke dalam Tayen (bakul). Karena tiap hari

diasapi baik ketika memasak maupun untuk
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berdiang dari dinginnya udara, bibit ini
terpelihara dari serangan kutu bubuk maupun
tikus. Bila bibit tersisa pada waktu musim
tanam berlangsung, tidak disimpan untuk musim
tanam berikutnya. Selain bibit padi, biasanya
juga disimpan bibit jagung, tomat, labu dan
kacang-kacangan.

Jenis padi (pade) yang ditanam dipilih ber—

dasarkan rasa yang digemari oleh masyarakat,

tingkat pertumbuhan yang baik serta hasil yang
maksimal. Beberapa jenis padi yang biasa
ditanam adalah :

— Pade Adan, jenis padi kecil-kecilan yang
sangat digemari. Rasanya enak, harum dan
pulen.

— Pade Nanung, padi yang harum, butirnya agak
besar.

— Pade Tuan, dan Pade Tuu, hasilnya baik.

Jenis—jenis padi adalah jenis padi lokal yang

ditanam secara turun temurun. Selain itu juga

sering ditanam padi ketan yaitu pulut hitam
pulut merah dan pulut putih (pulut ketan).

Setiap penanaman jenis padi pada masing-masing

petani tidak sama sehingga ada kemungkinan
penukaran hasil produksi antar petani. Dan

seorang petani dalam menanam jenis padinya



66

tidak terbatas kepada hanya satu jenis padi
tertentu.

Sebelum menyemai tanah sudah disiapkan
terlebih dahulu pada petak untuk penyemaian.
Biasanya petak penyemaian ini dikelilingi oleh
libung (pagar) yang rapat agar tidak diganggu
oleh ternak ayam, itik, babi, sapi maupun
kerbau. Pada umumnya didekat tempat penyemaian
terdapat pohon yang sengaja dipelihara untuk
melindungi tempat penyemaian dari sinar
matahari. Pohon yang ditanam tidak selalu
pohon buah-buahan, tetapi jenis pohon yang
rindang.

Selain pohon-pohonan dibangun pula pondok atau
dan. Pondok ini sangat sederhana, dimana
dindingnya tidak penuh sampai keatap dan
biasanya tanpa pintu.

Lantai dan dinding tersebut dari papan atau
bambu yang dipecah. Tinggi lantai sekitar 125
— 150 cm dan untuk naik kepondok digunakan
tangga atau ichan dari batang pohon yang
ditarah sebagai anak tangga. Tangga ini
dipasang bilamana digunakan. Kalau tidak
digunakan disimpan dalam pondok atau dibawah
kolong. Perahu atau alud yang sudah selesai
digunakan juga disimpan dibawah pondok ini.
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Luas pondok cukup besar untuk sekedar
beristirahat sekeluarga sesmbil tiduran disiang
hari, atau sebagai tempet penitipan anak-anak
bila kedua orang tua sedang bekerja disawah.
Besar petak penyemaian ini sekitar lims persen
dari luas petak sawah yang akan ditansmi. Jadi
bilamana seorang petani mempunyai sawah yang
digarap seluas satu hektar maka petak
penyemaian disediakan seluas 500 meter persegi
secars permanen. Disebut permanen karepa tiap
lokasi sawah yang dipunyai petani sudah
disediskan petak untuk penyemaian. Jadi, jika
seorang petani mempunyai sawah yeng terpissh
di tigas lokasi maka petak penyemaian ini juga
menurut jumlah lokasi yang ada.

Untuk perbandingan luas lokasi persawah—-
an yang digarap petani dengan jumlah benih
bibit yang diperlukan, didapat perhiiungan
bshwa untuk satu hektar areal sawah yang akan
ditanami diperlukan bibit vang disemai
sebanyak empat kilogram padi atau sama dengan
16 muk ( 1 muk = 1 kaleng susu kental manis).

Penyemaian ini biasanya dilakukan oleh
orang dewasa baik pria meupun wanita. Proses
penyemaian sampai dengan siap tanam biasanya
memakan waktu satu bulan ssmpasi 40 hari.
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Untuk lokasi penyemaian seluas 500 meter
persegi cukup diker jakan oleh dua orang. Bibit
padi yang akan disemai diletakkan dipinggang
dalam sebuah Anet (bakul kecil).

Anet ini terbuat dari anyaman bambu dan
rotan, hasil kerajinan masyarakat setempat.
Ukuran garis tengahnya sekitar 30 cm, tinggi
40 cm. Memakai apet ini menggunakan selendang
yang diikatkan dipinggang. Tangan kiri si
penyemai memegang bibir anet dan tangan kanan
meraup bibit padi untuk ditaburkan ke tanah
persemaian sambil berjalan mundur.

Menentukan permulaan musim penanam padi
ini pada umumnya dilakukan melalui rapat atau
pertemuan kelompok tani yang dipimpin oleh
Kepala Desa masing-masing. Dengan azas musya-—
warah akan diputuskan kapan mulai berlakunya
musim tanam. Hal ini bersangkut paut dengan
waktu pengasingan maupun pelepasan kerbau/
ternak. Bilamana ada petani yang melakukan
pekerjaan diluar kesepakatan yang ada maka
resiko kerusakan bilamana ternak tetangga
datang mengganggu lokasi pertaniannya, si
petani tidak dapat menuntut ganti rugi apapun.
Selain dihubungkan dengan ternak yang dapat

mengganggu, musim tanam ini ditetapkan ber-
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dasarkan pengalaman—-pengalaman masa lalu sejak
nenek moyang mereka tentang musim-musim penya—
kit tanaman, musim burung dan binatang peng-
ganggu lainnya. Apabilla terlalu cepat atau
terlambat waktu memulai musim tanam ini biasa—
nya terjadi kegagalan dalam panen mendatang
atau berkurangnya hasil produksi.

Dalam penelitian lapangan Tim Aspek
Peralatan Produksi Tradisional ke Kecamatan
Krayan, didapat gambaran tentang siklus per-

tanian sawah sebagai berikut :

Tabel 8. Siklus pertanian sawah di Kecamatan

Krayan.
NO | Kareb (musim) ; Periode
! Namai {menyemai ) v Juni, Juli
2. | Nebur {menanam) i Agust, Sept
3. | Demamu (membersihkan) | Okt, Nov
4. | Muroh {men jaga) \ Des, Jan
5. | ngeranih (memanen) i Pebr, Maret

Sumber data : Primer.
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Penanaman.

Penanaman bibit dilakukan pada saat
bibit yang disemai berumur satu bulan.
Penanaman ini biasanya dilakukan oleh wanita
dewasa. Kalau seorang petani mempunyai tiga
sampai empat petak sawah tentu tidak mungkin
dapat mengerjakan sendiri sehingga harus
diupahkan.

Di lokasi»Tanjung_Karya didapat informasi

tentang variasi pengupahan proses penanaman
ini. Misalnya, untuk penanaman satu lokasi
melalui Kepala Desa ditetapkan sebesar
Rp.5.000,- untuk dimasukkan pada kas desa,
sedangkan pekerjaannya disediakan makan dan
minum oleh pemilik tanah. Sedangkan kalau
diupahkan perorangan, upah perorang sebesar
Rp.2.500,- sampai selesai menanam ditambah
dengan makan dan minum. Bila melalui Kepala
Desa, peker jaan dapat diselesaikan dalam waktu
sehari dengan tenaga kurang lebih 30 orang.
Tetapi bilamana perorangan dibutuhkan 4 sampai
6 orang dalam waktu 3 sampai 4 hari.

Tetapi Jjuga ditemukannya adanya sistem kerja
gotong royong antar keluarga yang diatur
secara bersama-sama menger jakan petak demi

petak sampai semua lahan petani tergantung
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seluruhnya. Pemilik sawah menyediakan makan
dan minum pada saat sawahnya diker jakan
bersama, demikian pula seterusnya.
Penyediaan makan dan minum secara umum hanya
untuk siang hari yaitu makan siang antara Jjam
1290 _ 1390, sedangkan makan pagi dan makan
malam dilakukan dirumah masing-—masing.
Penanaman ini dimulai dari mengambil
bibit dipersemaian. Alat untuk membelah bibit
adalah ukad yang merupakan sekop tradisional.
Bibit padi dipersemaian berikut tanahnya
dibelah sekitar ukuran 20 cm persegi dengan
kedalaman kurang lebih 10 cm sebatas ujung
akar anak padi. Untuk menyisihkan tanah yang
melekat pada akar dilakukan dengan
menggoyangkan bagian akar padi di dalam air,
sehingga akar padi relatif bersih dan muda
memisahkan anak padi yang satu dengan yang
lain,
Bagian demi bagian anak padi dikumpulkan
didalam alud, bila sudah cukup banyak anak
padi yang terkumpul dalam alud, alud didorong
menuju lokasi padi yang akan ditanam.
Peker jaan mengambil anak padi ini dilakukan
oleh pria dewasa, yang sekaligus ikut dalam

kegiatan menanam padi.
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Penanam mengambil anak padi langsung
dari alud secukup tangan menggenggam, kemudian
dengan satu tangan mengambil satu anak padi
yvang kira-kira tingginya 30 cm tersebut untuk
ditancapkan kedalam tanah.

Apabila menanam pada daerah tanah yang agak
keras sehingga anak padi tidak bisa ditanam
dengan tangan, perlu digunakan tongkat yang

dinamakan ropang. Ropang ini bentuknya sama

dengan alat penugal yaitu besarnya segenggaman
menjadi dua batas antara batang padi dengan
akar ini ditekan dengan ropang hingga masuk

kedalam tanah sekitar 5 cm.

Menekan bibit =~ ———— y
dengan ropang. ""

Penanaman padi di sawah pada umumnya dilakukan
sambil berjalan mundur. Tidak ada patokan
khusus yang dipakai agar padi yang ditanam lu—
rus dan sejajar. Jadi hanya dengan mengandal-
kan perasaan dan pengalaman. itu sebabnya da-
pat ditemukan padi yang tumbuh di sawah tidak

teratur dengan rapi.
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Jarak antara anak padi yang ditanam
berdasarkan pada tingkat kesuburan tanéﬁ;lr
Apabila tanah tersebut subur, jarak anak padi
satu sama lain berkisar pada 50 cm. Kalau
tanah itu memang biasanya tidak subur, meka
jarak menanamnya dapat dirapatkan Sampai 20
cm. Benih padi yang tumbuh pada tanah yang
subur dapat mencapai sampai 60 ansk, sehingga
untuk menentukan jarak rapat renggangnya benih
padi yang ditanam didasarkan atas pengalaman

subur tidaknya lahan pertanian tersebut.
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c. Pemeliharaan tanaman

Setelah proses penanaman selesai, banyak
waktu yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan yang
lain. Misalnya ditemukan di lokasi Kuala Belawit ibu

ibu rumah tangga sejumlah tujuh orang bersama-sama
menyeberang ke daerah Serawak untuk memburuh di per-
kebunan tembakau selama dua sampai tiga minggu.
Sementara itu tugas—-tugas rumah tangga diserahkan
kepada suami untuk menjaga anak—-anak dan sekali-
sekali pergi kesawah untuk melihat apakah ada
pematang yang perlu diperbaiki atau saluran air
kurang lancar dan sebagainya.

Peker jaan yang dilakukan setelah musim tanam pada
umumnya : menjual jasa ( 40 ¥ ), kerajinan anyaman
( 256 % ) berdagang ( 15 % ), mengolah hasil hutan
( 10 % ) dan lain-lain ( 10 % ).

Untuk proses pemeliharaan tanaman ini dapat
diketengahkan dua kegiatan yang umum yaitu
menyiangi tanaman dari rumput liar dan menjaga
tanaman dari hama perusak. Sedangkan kegiatan
pemupukan tidak pernah dilakukan.

Menyiangi Tanaman
Proses menyiangi tanaman diistilahkan dengan

demamu, yaitu membersihkan tanaman dari rumput-

oy

-
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rumput liar sekitar tanaman padi tumbuh. Fungsinya
agar pertumbuhan padi tidak terganggu oleh pertumbuh
an rumput liar.

Menyiangi® rumput liar ini dilakukan antara
bulan Oktober dan November atau pada saat anak padi
berumur satu sampai dua bulan, oleh orang dewasa
baik pria maupun wanita.

Pada umumnya masing-masing pemilik sawah menger jakan
sendiri kegiatan ini karena sifatnya tidak mendesak
dan bshkan sebagian besar petani jarang melakukannya
secara khusus.

Bilamana memang diperlukan kegiatan menyiangi rumput
ini dilakukan seperlunya secara sederhana. Untuk
melakukan pekerjaan ini digunakan alat yang dinama-
kan blu’ing.

Membersihkan rumput dangan blu’ing

Blu ing ini sama dengan Lingga, tetapi tangkainya
agak panjang (+ 60 cm ) sehingga melakukan pekerja—
an merumput ini dapat dilakukan sambil membungkuk.

Besi untuk mata blu’ing ini ditempa sendiri secara
sederhana, sedangkan untuk tangkainya digunakan

cabang pohon kayu bipua yang keras den tahan
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terhadap air. Sebagai pengikat digunakan belahan
rotan yang dianyam rapat bersilangan. Supaya mata
blu’ing tidak mudah goyah, sebelum mengikatnya
dengan rotan dilapiskan kulit binatang (beruang,
macan). Dalam keadaan lembab dan basah, kulit
binatang ini akan mengembang sehingga ikatan akan
bertambah kencang.

Namun didapat keterangan bahwa peker jaan
merumput ini kini agak jarang dilakukan kecuali bila
terlihat rumput—-rumput liar sangat dominan. Pekerja—

an memilihara tanaman ini lebih bersifat peninjauan

sewaktu-waktu, dengan mengutamakan saluran—saluran
/ ——

keluar masuknya aliran air.

Sadik, alat jerat tikus.

Men jaga Tanaman. - )
Kegiatan menjaga tanaman ini dinamakan muroh.
Fungsinya adalah untuk mencegah adanya gangguan dari
burung dan tikus terhadap buah padi.
Muroh ini dilakukan antara bulan Desember dan
Januari. Pelakunya baik anak-anak maupun orang
dewasa wanita dan pria. Untuk kegiatan ini cukup dua
atau tiga orang.
Peralatan yang digunakan pada saat menjaga

tanaman ini dikenal dengan nama Sadik, Tebabak,

Patitui, Parepak, Pakito dan Geng.

Alat-alat ini dibuat petani apabila keadaan memerlu-
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kan, yaitu hama tanaman banyak menyerang daerah

persawehan mereka. Hama tanaman tersebut adalah

tikus (labo) burung pipit dan gelatik (tukie),
perkutut {pertitum) dan tekukur (karuku).

— Alat yang dinamakan sadik, adalah penyerat tikus.
Dibuat dari bsmbu kecil atau ranting kayu yang
lentur sepanjang 100 -150 cm yang ditancapkan
salah satu ujungnya ke dalam tanah. Ujung yang
lain diberi tali dari belahan rotan sepanjang 150
cm. Ujung tali ini dipasang simpul hidup dengan
lingkaran sebesar 15-20 cm. Tali ini dikencangkan
ketanah memakai pasak penahan dengan posisi
lingkaran tepat pada jalan-jalan tikus di
pemantang.

Apabila tikus terkait pada lingkaran yang letaknya
mengambang di atas tanah maka tali terlepas dari
pasak penahannya dan lenturan bambu / ranting akan
menarik ke atas sehingga tikus terjerat. Alat ini
hanya mampu menjerat seekor tikus. Apabila akan
dipakai lagi, maka alat dikembalikan pada posisi
semula.

Tikus yang dijerat pada umumnya besar—besar, dan
dapat dibakar untuk untuk dijadikan santapan yang
lezat.

Kalau hanya untuk menghindari banyaknya tikus,
pematang-pematang dibersihkan dengan memakai karit
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lemidik.

Karena bersihnya pematang dari rumput semak, tikus—
tikus enggan untuk datang dan bersarang disawah.
Tebabak, adalah alat halau burung yang terbuat
dari dua potong bambu. Bambu pertama sepanjang 2
sampai 3 meter dengan garis tengah 5 cm yang
ditancapkan di sawah. Potongan bambu kedua dengan
garis tengah lebih besar sepanjang 50 - 100 cm
dibelah dua sepanjang 50 — 75 cm kemudian dipasang
pada batang bambu pertama.

Salah satu sisi belahan bambu yang dibelah
diikatkan ke tali rotan untuk ditarik oleh sipen—
Jaga. Dengan menarik dan mengendurkan tali ini ma-
ka belabhan bambu yang diikat akan memukul bambu
yang lain sehingga timbul bunyi. Mendengar bunyi

ini burung-burung akan lari menjauh.

Gambar Tebabak.
Gambar Kelulung.

<
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- Patitui, Juga sebagai alat halau burung yang

terbuat dari dua potong bambu. Bambu yang pertama
lebih pendek ( + 2 m ) yang ditancapkan ke tanah.
Kemudian batang bambu yang lebih panjang diikat
tegak lurus pada bambu pertama dengan panjang
bagian yang tidak sama.

Pada bagian yang pendek diberi tali 2 arah
kemudian ditarik secara bergantian. Untuk itu
diperlukan tonggak penahan tali yang saling
berlawanan sehingga bambu yang melintang dapat
berputar 90 dengan bambu yang ditancap sebagai
porosnya.

Bilamana ujung bambu yang panjang itu digantungkan
gulungan—gulungan serutan kayu maka, alat ini di-
sebut kelulung.

Yang dinamakan pakito adalah alat halau burung
berupa tikar bekas yang digantungkan pada sepotong
bambu. Bambu ini sepanjang 4 -5 m ditancapkan ke-
dalam tanah.

Ujung bagian atasnya digantungkan selembar tikar
{ugam) yang sudah tidak terpakai. Besar tikar ter-
gantung dari tikar bekas yang dipunyai. Untuk
menggoyang-goyangkan alat ini, bagian atasnya di-
ikat dengan tali rotan dan dihubungakan kepada si-
penjaga yang jauhnya sampai 10 m. Selain goyongan
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akibat tarikan tangan, tikar yang digantung tadi
dapat bergoyang bila tertiup oleh angin.

Tikar bekas yang digantungkan pada alat halau burung pakito.

- Alat lain adalah parepak yaitu bambu yang di-
gantungkan pada dua tonggak bambu setinggi 2 m.
Panjang bambu yang digantungkan sepanjang 3 - 4 m
masing-masing ‘qjungnya dibelah empat sepanjang
50 cm.

Gambar Geng.

Parepak. ¥

Pada pertengahan bambu ini dipasang tali untuk
ditarik oleh sipenjaga. Dengan menarik-narik bambu
ini timbul yang diakibatkan oleh benturan pada
kedua tonggaknya. Dengan membelah empat kedua
ujung bambu tersebut maka suara yang dibhasilkan
akan bertambah nyaring.

~ Geng adalah baling-baling yang berputar dengan
memanfaatkan hembusan angin. Geng ini di buat oleh

pria dewasa dengan menggunakan kayu tipis se-
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panjang satu depa dan lebar 5 cm sebagai baling-
baling atau kipas. Baling-baling ini dipasang pada
batang kayu sekitar 1 m, dan sebagai ekor yang
mengikuti arah angin adalah daun (daun lenjuang) =
{(cordyline frﬁcticosa BAKER ) yang ditancapkan
selembar atau dua lembar pada kayu poros.

Untuk memasang baling-baling ini pada tiang
setinggi 2 - 3 m yang diperlukan sebuah lubang
yang Jjaraknya sejengkal dari kipasnya.

Apabila angin berhembus, maka kipas berputar
dengan ekor selalu mengarah kemana angin bertiup.
Dari perputaran kayu pada kedua porosnya ini
timbul bunyi-bunyian ditambah dengan gerakan ber-
putarnya baling—baling dapat menakuti burung-
burung pemakan padi.

Pada umumnya penjagaan tanaman padi ini
dilakukan dari pondok, sambil sekali-kali ber-
teriak untuk menambah riuhnya suasana. Sebagian
besar alat penghalau ini terbuat dari bambu yang
tua dan kering yang diambil di sekitar sawah atau
kampung. Yang biasa membuat alat—alat ini adalah
pria dewasa dalam waktu yang relatif singkat.
Alat-alat ini sifatnya tidak permanen. Pemakaian-
nya terbatas pada saat padi mulai berubah sampai
menjelang panen, dan dibuat kalau dirasakan perlu

karena banyaknya gangguan burung. Sehingga kalau
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bukan saat yang tepat, alat-alat ini jarang
ditemukan.

‘22 Selain tikus dan burung-burung, kadang—kadang
ditemukan juga serangan jenis serangga yaitu
walang sangit yang dalam bahasa setempat adalah
Semangau.

Tetapi pada umumnya dibiarkan karena selama ini

tidak ada cara membuangnya.

Obat—obatan berupa pestisida tidak pernah dikenal.
Gangguan lain yang mung’kihn terjadi adalah

gangguan ternak kerbau maupun babi kepunyaan

petani sendiri maupun milik orang lain. Untuk hal

ini bisa dicegah dengan pemasangan pagar (libung)

pada tempat-tempat yang dapat dilalui ternak.

Atau memberitahukan gangguan ini kepada sipemilik

ternak. Bilamana tidak ditanggapi, si pemilik

sawah dapat membujak (menombak) ternak tersebut.

Pemungutan Hasil

Kegiatan pemungutan hasil jerih payah petani
biasanya merupakan acara yang paling sibuk setelah
menunggu proses tanam selama kurang lebih lima
bulan. Pemunggutan hasil ini dilakukan pada saat
sebagian besar (85 %) buah padi menguning. Untuk
melakukan pekerjaan ini banyak digunakan tenaga

wanita secara bersama—-sama menuai atau dalam dalam
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setempat disebut ngeranih.

Alat untuk pekerjaan ngeranih ini menggunakan
ani-ani atau disebut getu yang terbuat dari bahan
bambu yang tajam pada kedua sisinya. Selain bambu,
terdapat juga getu yang menggunakan bahan besi yang

dibuat dengan jalan memotong padi dengan jalan

menempanya.

Memotong padi dengan getu.

\kﬁkuggg\getu ini lebarnya 4 cm dan panjang 20 cm.

Getu isi“diPegang‘ pada satu tangan dengan posisi
Jjari mengenggam. Tangan yang lain memegang tangkai
padi yang akan dipotong. Sambil mengenggam getu ibu
Jjari tangan menekan tangkai padi tersebut kebagian
sisi yang tajam dalam gerakan mematah. Bilamana
ketajaman mata getu ini sudah berkurang, maka sisi
tajam yang lain dapat digunakan dengan jalan
membaliknya. Ketajaman kedua sisi getu ini dapat
dipertahankan untuk pekerjaan sehari penuh,
sedangkan untuk hari berikutnya dapat ditajamkan
kembali dengan jalan merautnya. Bila dari bahan besi
cukup dengan mengasahnya dengan batu asahan atau
batu lan.



84

Sekiranya cukup tangkai padi yang telah
dipoteng dalam genggaman, segera dimasukkan kedalam
tayen atau bakul, yang berada didepan perut. Tayen
ini terbuat dari- bahan bambu yang dianyam menyilang
dengan tulang-tulang penguat sisi luar dan- dalam
dari belahan rotan. Tayen ini berukuran tinggi
sekitar 50 cm dengan garis tengah + 40 cm, yang
dapat memuat sekitar satu setengah kaleng padi (1
kaleng padi + 7,5 kg). Pada salah satu sisi luar
tayen terdapat empat buah cincin rotan sebagai
tempat tali pengikat, dibagian atas dan bawah. Tali
pengikat yang digunakan adalah kain atau selendang.
Tayen ini digantungkan didepan perut dengan
selendang yang melingkar dipinggang.

Selain tayen, ada juga bakul yang berukuran
lebih kecil, yang dinamakan anet. Bahan dan anyaman—
nya sama dengan tayen hanya bentuknya lebih pendek.
Anet ini dapat menampung satu kaleng padi.

Pemakain anet dan tayen ini disesuaikan dengan daya
tahan seseorangan.

Setelah kira—kira bakul ini penuh dengan padi
yang telah dituai, maeka tugas pria dewasa memindah-
kan isi bakul ini ke dalam bakul besar yang dinama-
ken buan, untuk selanjutnya dibawa untuk diolah
diolah lebih lanjut. Buan ini terbuat dari anyaman

rotan yang sangat kuat. Anyamannya terdiri dari dua
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lapis, yaitu yang menyilang pada bagian dalam dan
lingkaran/gulungan mendatar pada bagian luarnya.
Selain itu terdapat tulang penguat luar den dalam
dengan jarak 5 - 10 .

Kaum wanita memasukkan padi ke aﬁat/tayen, laki-faki memindahkan padi
dan membawanya ke lumbung,

Kapasitas buan ini dapat diisi sampai 4 ka-
ieng padi. Pria pembawa buan ini mengisi dari bebe-
rapa anet/tayen wanita selanjutnya membawanya ke
lumbung atau disebut lepo’pade. Kalau lumbungnya
Jauh, maka biasanya dibawa kepondok didekat sawah
untuk melepas butir-butir padinya.

Pelepasan butir padi ini disebut runik dilaku
kan dengan jalan menginjak-injak tumpukan tangkai
padi: tersebut di dalam pondok/lumbung. Untuk itu,
lantai pondok/lumbung tersebut terbuat dari anyaman
belahan bambu yang renggang. Belahan bambu ini sele-
bar sekitar 3 cm dianyam dengan jarak 2 cm. Tidak
seluruh lantai yang dibuat dengan anyaman bambu
tetapi hanya bagian tengah lantai dengan ukuran

sekitar 2 m persegi.



Sebagai penadah butir padi ini digunakan tikar
pandan yang disebut ugam kaber, duhampar diatas
tanah tepat di bawah pondok/ lumbung.

Pelaku penginjak tangkai padi ini biasanya
dilakukan oleh satu sampai dua orang .pria dewasa
dengan kaki telanjang. Dalam keadaan kekurangan
tenaga juga dapat dilakukan oleh wanita. Sedangkan
yang mengumpulkan butir-butir padi yang jatuh diatas
tikar dapat dilakukan oleh wanita maupun anak-anak.

Pengumpulan padi ini menggunakan kaleng,
anet, yang selanjutnya dikumpulkan ke dalam buan
untuk kemudian dijemur dan disimpan.

Untuk menjemur, dikenal istilah ngerawi. Menjemur
ini dilakukan didekat lumbung maupun didekat rumah
tinggal. Padi-padi disebarkan di atas tikar pandan
(Ugam kaber) atau tikar purun (ugam kerubet ).
Biasanya untuk tikar penjemuran padi ini tidak
disebutkan bahannya dari pandan atau purun ( kaber
dan kerubet ) tetapi memakai nama ugam rayeh (tikar
besar), dengan ukuran 3 atau 4 kali besar tikar yang
biasa dipergunakan untuk tidur. Kalau tikar kecii
disebut ugam isut.

Menjaga padi yang dijemur ini dilakukan oleh anahk-
anak atau dibantu oleh nenek. fungsinya untuk
menghalau binatang ternak seperti ayam dan i»tik_yar?g»

datang memakan padi itu. Proses menjemur dilakukan
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tidak sekaligus pada semua padi yang dihasilkan,
tetapi bergantung kepada luas tanah. Umumnya satu
ugam rayeh dapat memuat satu buan.

tintuk meratakaq dan membalik padi yang dijemur
digunakan bilah kayu atau bambu.

Apabila padi telah kering, digunakan nyiru
atau disebut rinuh untuk menyisihkan padi hampa
{lipang). Nyiru ini terbuat dari anyaman bambu dan
rotan dengan bentuk seperti tapal kuda. Mulut nyiru

ini datar, berukuran sekitar 40 - 50 cm.

Menampi padi dengan rinuh.

Dengan menampi padi ini, padi hampa akan terbuang
keluar beserta kotoran—kotoran lain sehingga yang
tersisa adalah padi yang berisi dan padat.

Pad1 yang telah terpilih ini dimasukkan kedalam buan
untuk selanjutnya disimpan dalam lumbung padi.

Pada saat ini di Kecamatan Krayan kegiatan
memanen ini dapat dikerjakan oleh orang lain dengan
membayar sejumlah upah. Untuk ukuran satu petak
sawah seluas hampir 1 hektar diborongkan dengan
harga Rp.60.000,- (enam puluh ribu rupiah), dan satu
hektar sawah dapat menghasilkan 6 - 12 ton gabah.
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Sifat keéotong—royongan masih terlihat dalam
kegiatan pemungutan hasil ini. Kalau waktu dulu
dilakukan oleh kepala adat, sekarang dilakukan oleh
pihak gereja. Dengan dipimpin oieh Gembala Sidang,

sawah—-sawah digarap bergantian oleh penduduk. Hasil
panen masing-masing petani disisihkan 2 bagian untuk
gere ja/kampung.

Upacara—upacara adat panen sekarang tidak
dilakukan lagi, karena semenjak missi keagamaan
masuk ke Kecamatan Krayan tahun 1938 kegiatan
upacara adat berangsur-angsur dihilangkan.

Saliah satu mata rantai kegiatan pemungutan
hasil ini yang turut memegang peranan adalah penyim-
panan pada lumbung. Lumbung padi yang dinamakan
lepo’ pade masing-masing petani membangunnya. Selain
itu ada lumbung kampung yang dikelola oleh gereja.
Lumbung ini bentuknya seperti pondok di sawah tetapi
lebih besar dan tertutup rapat. Besar lumbung ini
disesuaikan dengan luasnya sawah yang dipunyal peta—
ni atau banyaknya hasil produksi yvang biasa didapat.

Di Lokasi Long Ap1 dan Kuala Belawit lumbung ini

dapat mencapai besar 4 x 6 m. Dindingnya terdiri
dari dua lapis dengan jarak antara dinding 1 - 1,5 m
Ruang kosong antara dinding ini digunakan untuk
tempat menaruh barang-barang seperti bakul-bakul,

tikar dan nyiru. Dinding sebelah luar terbuat dari
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bambu yang dibelah sedangkan dinding bagian dalam
terbuat dari papan. Di dalam ruangan yang berdinding
papan ini digunakan sebagai tempat menyimpan padi,
dengan terlebih .dahulu dialasi dengan tikar. Salah
satu sisi dinding ini papannya dapat dilepas untuk
memudahkan pada saat pengisian padi. Lumbung ini
hanya mempunyai satu pintu luar yang tidak dikunci
karena tidak pernah terjadi pencurian padi.
Tiang-tiang lumbung setinggi 2 m terbuat dari kayu
yang cukup kuat untuk menahan beban yang berat. Kayu
untuk tiang ini dibuat sendiri dengan ukuran 20 x 20
cm.
Ruang di bawah lumbung ini biasanya digunakan untuk
tempat mengolah hasil atau sekaligus untuk menyimpan
alat penumbuk padi. Bagi yang memiliki mesin giling
padi ruangan bawah ini digunakan untuk mengerjakanv
pengolahan hasil produksinya. Untuk itu dibuatkan
dinding yang mengelilingi bagian luar tiang-tiang
lumbung. Untuk turun naik lumbung ini digunakan
tangga (ichan). Sebagaimana pada pondok di sawah,
tangga ini dipasang kalau akan dipergunakan, kalau
tidak dipergunakan disimpan dibawah kolong lumbung.
Sebagai pengaman lumbung dari gangguan tikus,
pada bagian atas tiang lumbung ini dipasang kaleng
penahan yang disebut gaing. Tikus—tikus yang akan
naik ke lumbung ini akan terhalang oleh licinnya



I

Menumbuk padi sambil berdiri di
atas aluh
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kaleng yang dipasang.

Tetapi bila tiang-tiang lumbung dipasang dinding
secara penuh sebagai ruang pengeiola padi menjadi
beras, gaing ini tidak dipasang karena tikus-tikus
cukup memakan sisa-sisa produksi.

Pengolahan Hasil

Pengolahan hasil produksi padi ini meliputi
peker jaan menumbuk atau menggiling, menampi dan
mengayak. Pekerjaan ini tidak sekaligus dilakukan
atas seluruh hasil masing-masing petani. Bila
diperlukan untuk dijual atau dipergunakan sendiri
barulah pekerjaan ini dilakukan, karena beras yang
baru dihasilkan akan terasa enak dan harum.

Pada sebahagian besar petani tradisional,
mengolah hasil produksi padi menjadi beras dilakukan
dengan jalan menumbuk. Menumbuk ini dipergunakan
lesung (jiuang) dan alu (aluh). Lesung ini umumnya
berukuran besar karena pelakunya berdiri di atas
lesung dan terdiri dari satu atau dua orang. Ukuran
lesung ini mempunyai lebar 50 cm, panjang 100 — 125
cm dan tingginya 40 — 50 cm. Lesung ini dibuat tidak
harus mempergunakan kayu yang keras. Lubang lesung
berukuran 15 cm dengan kedalaman sekitar 15 cm.
Permukaan bagian atas lesung agak cekung sehingga
padi yang ditumbuk tidak mudah terhambur ke tanah.
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Bagian bawah lesung dibuat dengan bentuk mengecil ke
bagian dasar.

Bagian tengah yang memanjang dibentuk sirip.
Pada waktu menumbuk ini lesung diletakan ke dalam
lubang ditanah sehingga permukaannya lebih tinggi 5
- 10 cm dari permukaan tanah. Hal ini fungsinya agar
pada waktu menumbuk lesung ini tidak goyang atau
terbalik, dan pengambilan hasilnya lebih mudah
sambil ber jongkok. '
Sebagai alunya digunakan jenis kayu Natu’ yang keras
garis tengah alu ini sekitar 7 cm yang mengecil di
tengahnya untuk genggaman tangan. Panjangnya dapat
mencapal 2 m. Kedua ujung alu membulat sehingga
dapat dipakai keduanya. Pelakunya adalah kaum wanita
atau anak gadis, sendiri atau bersama—-sama secara
bergantian menumbukkan alunya. Kadang—-kadang dibantu
oleh calon menantu perempuan sebagai pengenalan
terhadap lingkungan keluarga yang akan dimasukinya.

Selain menggunakan lesung sebagai alat tradi-
sional, masyarakat petani Kecamatan Krayan banyak
yang menggunakan jasa mesin giling. Terdapat 29 buah
mesin giling tersebar di desa—-desa, berkekuatan
antara 4 — 10 PK yang dibeli dari Tarakan ( Kubota,
Yanmar ) dan dari Sabah - Malaysia ( PITE ). Mesin
ini ada yang dimiliki oleh perorangan tetapi ada

pula yang dikelola bersama oleh warga kampung.
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Dalam mempergunakan jasa mesin giling ini, petani
tidak mengolah seluruh hasil panennya sebagaimana
halnya dengan menggunakaﬁ lesung. Besar imbalan
penggunaan Jjasa mesin giling ini ditetapkan atas
dasar kesepakatan bersama, yang berkisar antara
Rp.500,- - Rp.1.000,- untuk setiap kaleng (bilek)
beras. Satu kaleng beras beratnya + 15 kg. Tetapi
kalau tidak mempunyai kaleng sebagai pengukur, maka
dapat diganti dengan anet yang kira-kira sama isinya
dengan kaleng. Bilamana imbalan tidak dilakukan
dengan mata uang, sebagai gantinya dapat diukur
nilainya dengan 5 - 10 muk beras. Muk ini dari
kaleng susu kental manis, yang isinya + 0,25 kg.
Untuk pemakaian mesin giling milik kelompok tani,
ditetapkan seorang petugas yang melaksanakan penge-
lolaannya. Upah yang diterima oleh petugas sebanyak
seperdua bagian sedangkan seperdua sisanya untuk kas
kampung/kelompok.

Untuk membawa padi ke penggilingan dilakukan
oleh tenaga pria dewasa, dengan mempergunakan buan.
Bila terpaksa kérena suami tidak berada ditempat,
wanita dapat melakukannya dengan menggunakan tayen
secara berulang—ulang.

Dalam kegiatan membersihkan beras yang telah

agag.
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Rinuh ini sama dengan rinuh yang dipakai pada saat
menyisihkan padi hampa dalam pemungutan hasil, baik
ukuran, bahan maupun bentuknya. Pelaku pekerjaan ini
adalah kaum wanita.

Beras yang telah ditumbuk atau digiling diisikan ke
dalam rinuh, kemudian ditampi untuk membuang sekam
dan dedak (padek). Pekerjaan membersihkan beras
ini dinamakan tunap.

Setelah sekam dan dedak tersisih, maka beras
yang sudah ditampi ini dimasukkan kedalam penapis
atau agag. Agag ini terbuat dari anyaman rotan yang
pada bagian tengahnya berpori sebagai saringan.

Ukurannya 40 x 40 cm.

Menggunakan penapis (agag)

Dengan cara menggoyang-goyang agag ini beras
yang hancur (lukut) akan jatuh ketikar dibawahnya,
sedangkan beras utuh tetap akan tertinggal di agag
dengan padi-padi yang masih utuh terkumpul di bagian
tengahnya. Padi yang belum terkupas ini selanjutnya
diraup untuk ditumbuk atau digiling kembali. Beras
yang bersih dan utuh siap sebagai bahan konsumsi

petani atau untuk dijual, sedangkan beras yang
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hancur digunakan untuk makanan ternak babi, ayam dan
itik.

Sedikit perbedaan yang dialami antara
menggunakan lgsung dengan mesin giling. Bila
menggunakan lesung, hanya sedikit ditemukan beras
yang hancur, tetapi rasa berasnya lebih enak.
Sedangkan menggunakan mesin giling rasa enaknya
berkurang, didapat lebih banyak hancuran beras,
tetapl sekam dan dedaknya sudah banyak tersisih pada
produksi penggilingan.

PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL YANG DIGUNAKAN DI
LADANG.

Secara keseluruhan, perladangan di Kecamatan
Krayan untuk tanaman padi saat ini tidak diusahakan,
walaupun lahan—lahan perladangan tersedia di setiap
desa sebagaimana yang tercantum dalam data tata guna
tanah (tabel 1). Yang masih digarap secara kecil-—

kecil adalah tanaman pekarangan berupa : bayam

{kuru), kacang panjang (peretek kadang), kacang

tanah (peretek tama’), tomat (kelamate), bawang

merah (bawang), Jjagung (ikun), dan labu (tachak).
Namun tanaman ini hanya sebagai pelengkap konsumsi
mereka.

Selain itu juga ada tanaman buah-buahan seperti
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pisang (bggg),'pepaya (sesila), nenas (kabar), dan
tebu (tapu). Tanaman tebu sejak lama digunakan
sebagai bahan pemanis, namun dalam pengolahannya
masih sangat sederhana dan belum berbentuk gula
kristal. Sedangkan tanaman nenas sudah mulai
diusahakan oieh ibu-ibu PKK di lokasi Pemukiman Long
Api dengan luas satu hektar.

Dari beberapa informasi, didapat keterangan

bahwa penduduk yang semata menggantungkan hidupnya
pada tanaman padi dengan sistem>berladang terdapat
di daerah Krayan Hilir. Daerah ini berbatasan dengan
Kecamatan Mentarang dan menempati lokasi sekitar
bagian hilir Sungai Krayan. Permukaan tanah yang
bergunung dan permukaan air sungai lebih rendah maka
sulit diterapkan sistem persawahan.
Dan karena kondisi kesuburan tanahnya sudah menipis
dan perpindahan penduduk yang menyebar ke daerah
yang dianggap lebih subur di Sabah - Malaysia Timur,
Pulau Sapi di Kecamatan Malinau dan daerah Krayan
Darat. Dari faktor ini, perladangan yang secara
intensif telah berakhir sekitar tahun 1962 - 1965
(Drs.Philipus Gaing — Responden).

Namun dengan penjelasan dan peninjauan di
lapangan, masih bisa didapatkan data dari informasi
tentang hal-hal yang diperlukan dalam penelitian

ini.
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Perladangan di Xecamatan Krayan diusahakan
berdasarkan kondisi kesuburan tanah yang dimiliki.
Untuk mengembalikan tingkat kesuburan tanahnya ada
empat istilah masa istirahat (bera) yang dikenal
oleh masyarakat setempat yaitu :

- Amug Kera’, yaitu masa istirahat selama 1 sampai 2
tahun untuk mebiarkan rumput-rumput liar, semak,
belukar dan pisang liar tumbuh kembali. Tumbuh-
tumbuhan ini pada saatnya akan disiangi dan
kemudian dibakar.

~ Amug Dari’, masa istirahat selama 3 sampai 9 tahun
sehingga rumput liar, semak belukar, serta pohon-
pohonan tumbuh sampai batangnya mencapai garis
tengah 15 - 20 cm.

- Amug, masa istirahat selama 10 - 20 tahun dengan
membiarkan pohon-pohonan tumbuh dengan subur
menjadi hutan kembali. Pada saat ini garis tengah
batang-batang pohon mencapai 30 cm.

— Amug Balui, masa istirahat selama 25 tahun lebih,
dimana garis tengah pohon—-pohonan mencapai 60 cm.
Dengan kata lain, lahan ini sudah menjadi hutan
rimba {(pulung riba) dengan lapisan humus yang
maksimal.

Namun sejauh ini yang dilakukan oleh petani ladang

adalah masa istirahat selama 2 sampai 9 tahun

setelah sampai kali panen. Untuk itu setiap petani
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memerlukan 3 sampai 4 lahan yang digarap secara
bergantian. Lahan tersebut ietaknya masing-masing 2
- 5 km, baik bagi seorang petani maupun antar
petani, yang ditempuh dengan ber jalan kakai.
Sebagaimana hal dengan yang dilakukan oleh petani
sawah dalam menetapkan waktu permulaan musim tanam,
pada perladangan ini juga ditetapkan berdasarkan
musyawarah warga tani yang dipimpin oleh Kepala
Desa. Penetapan waktu ini erat. kaitannya dengan
pengalaman-pengalaman masa lalu yang berkenaan
dengan saat musim, penyakit dan pelepasan binatang
ternak mereka.

Dalam sistem perladangan <di Xecamatan Krayan,
didapat keterangan tentang siklus waktu sebagaimana
tabe! dibawah ini

Tabel Y. Siklus pertanian !ladang di Kecamatan Krayan

Kereb {musim )

1. Lemidik {menebas) . April, Juni

2. Nebur {menanam) : Agustus, September
3. Demamu (membersihkan) : Oktober

4., Muroh (menjaga) : Desember

5. Ngeranih (memanen) . Pebruari, Maret

Sumber data : Primer
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Siklus ini hanya berlaku pada masyarakat petani
ladang dimana ladang merupakan kegiatan utamanya.
Bagi masyarakat petani sawah, waktu mulai penggarap-
an ladang ini dilakukan setelah musim tanam bulan
Agustus — September. Dan karena kegiatan berladang
bagi petani sawah merupakan kegiatan sampingan maka
kaitan musim dengan kegiatan penanaman dapat

diabaikan.
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Pengolahan Tanah

Seperti pada umumnya sistem perladangan di
Kalimantan Timur, kegiatan pengolahan tanah berupa
usaha mempersiapkan !ahan untuk dapat ditanami. Untuk
menjadikan lahan siap tanam maka dilakukan pembersihan
permukaan tanah dari rumput, semak belukar dan pohon
kayu.

Membersihkan jenis rumput alang—alang pada tanah
perladangan, sama halnya pada persawahan yaitu memakai

karit lemidik atau parang bengkok dengan aud atau

kaitan.

Pekerjaan ini dilakukan oleh laki-laki dewasa dan
kadang—kadang juga dibantu oleh kaum wanitanya. Tetapi
untuk membersihkan semak belukar dengan ranting-ranting

pohon kecil digunakan parang yang lurus atau karit.

Alat untuk memotong semak dan (&F
ranting Rayu.

Menurut masyarakat setempat, penggunaan karit ini

memang lebih praktis untuk memotong dahan dan ranting

kayu bila dibandingkan dengan parang yang bengkok.
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Tangan kanan memegang parang sedangkan tangan kiri

memegang aud atau kaitan yang fungsinya untuk

" menyisihkan dan mengumpulkan rumput dan semak yang

telah dipotong.

Untuk memotong pohon-pohon kayu yang agak besar 60 - 90
cm diatas permukaan tanah biasanya digunakan alat yang
dinamakan uai, atau kapak. Hal ini'dapat berfungsi
sebagai kapak maupun sebagai cangkul kayu bila posisi
mata yang tajam diputar. Kapak ini panjangnya 45 cm,
terbuat dari gagang kayu yang lunak dan ringan (kayu
Teletang), tangkai kayu yang agak keras (kayu Binua)
dengan mata kapak terbuat dari besi. Untuk pengikatnya
dibuat dari rotan yang sewaktu-waktu dapat dikendurkan

untuk memutar mata kapak menjadi mata cangkul.

- —

srzeTEe

i

Cara melakukan pembersihan ini biasanya diker jakan

Kapak/cangkung tradisional. .-

.~

secara berkelompok. Mula—mula pekerja diatur berbanjar
dalam satu garis satu sama lain dengan jarak satu
sampai dua depa pada batas lahan yang biasanya ditandai
oleh pohon—pohon besar atau pochon buah-buahan.

Kemudian masing-masing mulai menebas menuju garis batas

yang ditentukan. Tumbuhan rumput dan semak dipotong
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dengan tebasan pada suatu sudut yang tajam sehingga
kecil kemungkinan untuk melukai rekan sekerja.
Sedangkan pohon-pohon yang agak besar ditinggalkan
sebagai peneduh.

Bila seorang pekerja telah menyelesaikan tebasan sampai
di garis batas, biasanya beristirahat sejenak sambil
mengasah parang dengan batu asahan atau batu lan yang
siap tergantung dalam sebuah sarung kayu di pinggang.
Setelah cukup beristirahat, masing-masing memulai lagi
pada garis awal. Pola pekerjaan démikian dikenal
istilah rarag oleh masyarakat setempat.

Tumbuhan yang telah dipotong ditempatkan dalam
gundukan di tepi ladang untuk dibakar bilamana kondisi-—
nya memungkinkan.

Pada masa lalu, dimana terdapatnya pemukiman
penduduk dalam rumah panjang, dikenal adanya kelompok
ker ja yang disusun berdasarkan dari kediaman, generasi
dan ikatan kekeluargaan, yang dinamakan riud dengan
anggota B - 10 orang. Satu rumah panjang biasanya
dibentuk satu riud. Riud ini bekerja dalam koordinasi
suatu rotasi pemilikan ladang anggota secara bergantian
per hari. Bila generasi bertambah, maka tumbuh pula
riud baru dalam ikatan kekeluargaan yang baru. Namun
keadaan ini sudah berangsur hilang karena perubahan-
perubahan kondisi tata ruang masyarakatnya.

Pada saat ini memang masih ditemukan sistem kerja
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gotong royong antar keluarga yang diatur bersama-sama

Kepala Desa atau Gembala Sidang. Tetapi juga ditemukan

pelaksanaan pekerjaan yang diborongkan atau diupahkan

secara langsung maupun bagi hasil.

Penanaman

Kegiatan penanaman ini pada masyarakat petani

ladang dilakukan pada musim nebur pada bulan Agustus
sampai dengan September. Dalam musim nebur ini kegiatan
dimulai dengan membakar rumput, semak dan ranting-
ranting kayu yang telah mengering.
Pada proses membakar atau eseb neh ini biasanya
diperhatikan kemana arah angin bertiup sehingga
Jjalannya api dapat diarahkan pada sebaran dan tumpukan
sampah kering dan tidak sampai membesar sehingga dapat
memusnahkan hutan di sekitarnya. Dan membakar selalu
harus dimulai pada tempat yang rendah untuk selanjutnya
akan menjalar ke daerah ketinggian.

Sebagai bahan pembuat api digunakan korek api pada
umumnya yang di,jual di toko—toko, baik didapatkan dari
Tarakan maupun dari Sabah Malaysia.

Pembuat api secara tradisional sudah hampir tidak
pernah dipergunakan lagi, karena tidak praktis. Tetapi
masih banyak yang dapat membuat dan mempergunakan api
secara tradisional. Alat ini dibuat dari bambu kering

yvang dibelah menjadi dua. Belahan pertama
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ditelungkupkan dan dibuat alur dengan menggores kulit
bambu. Di sekitar alﬁr ditaburkan dua orang yang
memegang bilah bambu yang tajam dan menggesekkan dengan
kecepatan yang tetap pada alur tadi. Biasanya 5 - 10
menit sudah timbul asap karena panasnya gesekan yang
terjadi. Sambil menggesek, meniup dan mengatur talun
api secara tradisional dapat diperoleh.

Dalam keadaan tertentu dimana sampah tebasan tidak
kering karena banyaknya curah hujan diatas normal,
sedangkan waktu untuk menanam sudah Hnrus dimulai maka
sampah yang tidak habis terbakar disisihkan di tepi
ladang. Selanjutnya adaiah kegiatan menugal.

Menugai dalam istilah masyarakal Krayan adalah
nguan. Sedangkan lat tugalnya dinamakan uan. Alat ini
terbuat dari kayu bergaris tengah 4 - 5 cm dengan
tinggi sampai 180 cm. Ujung bagian bawahnva dibuat
runcing yang berfungsi membuat lubang-lubang pada tanah
untuk memasukkan tibit. Kebanyakan alat ini sifatnya
tidak permanen, yang dibuat secara mendadak pada saat
akan dibutuhkan. Dengan mencari batang kayu yang
sesuai disekitar perladangan meruncingkannya sehingga
siap untuk dipakai, dan membuangnya bila sudah tidak
diperlukan lagi. Namun ada beberapa yang dibuat
permanen dari kayu kenangan yang diruncingkan dengan
gagang dari bambu. Alat permanen ini dapat dipakai

sampai 5 kali musim tanam.
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Pada pekerjaan menugal ini terbagi atas dua

kegiatan yaitu kelompok yang menugal atau membuat
lubang dan kelompok yang mengisi lubang dengan bibit.
Para pembuat lubang pada umumnya terdiri dari laki-laki
dewasa yang berdiri. berbanjar. Sambil maju ke depan
masing-masing menancapkan uannya ke dalam tanah antara
4 - 8 cm dengan jarak antara lubang 1 hasta.
Pada barisan kedua terdiri dari kaum wanita dan anak-
anak yang bertugas memasukkan bibit kedalam lubang yang
telah dibuat oleh barisan pertama. Kaum wanita dan
anak-anak ini masing-masing dilengkapi dengan bakul
atau anet dipinggang yang berisi bibit. Satu tangan
meraup dan menggenggam bibit, tangan yang lain menadah
bibit yang keluar dari genggaman. Kemudian memasukkan
bibit kedalam lubang—lubang. Bilamana ada bibit yang
terhambur ke luar lubang, maka cukup banyak dikais
dengan kaki supaya masuk. Banyaknya bibit per lubang
antara 5 - 10 biji.

Kalau pada umumnya banyak terdapat gangguan burung
terhadap bibit tersebut biasanya sambil berjalan tumit
menginjak pinggiran lubang yang telah berisi bibit agar
lubang agak tertutup dan bibit aman di dalamnya. Ada
pula cara lain dengan menggunakan ranting kayu atau
ijuk enau yang diikat. Kemudian dikaiskan pada
permukaan tanah sehingga lubang bibit tersebut terisi

oleh sebagian humus dan sekaligus bibit terlindung di
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dalamnya.
Bibit padi yang ditanam, seperti halnya pada padi di
sawah adalah bibit padi lokal yang memang sangat

digemari yaitu pade Adan, Pade Nanung, Pade Tuan dan

Pade Tuu, atau jenis beras ketan yaitu pulut hitam,

pulut merah dan pulut putih yang ditanam secara turun

temurun.

Jarak antara penugal maupun penyebar bibit dalam
satu baris berkisar antara satu meter, sehingga setiap
langkah maju dapat menyelesaikan tiga sampai empat
lubang tugalan. Dan gerak maju barisan hanya sekali
jalan dalam menyelesaikan jarak batas yang telah
ditetapkan, baik penugal maupun penyebar bibit.

Untuk luas ladang satu hektar dengan tenaga penugal 20
orang dan penyebar bibit 20 orang diperlukan hanya satu
hari penuh dari jam 6 pagi sampai jam 6 sore, dikurangi

satu jam untuk istirahat, makan siang dan minum.

Pemeliharaan Tanaman

Untuk proses pemeliharaan tanaman ini dapat
diketengahkan dua kegiatan yang umum yaitu demamu,
membersihkan tanaman dari rumput-rumput liar dan murch
men jaga tanaman padi yang mulai berbuah dari serangan
hama perusak yang berupa burung.
Namun sebenarnya, kegiatan ini tidak dilakukan secara

intensif sebagaimana perladangan yang dikerjakan oleh
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suku Tanjung, Benuaq, Bahau dan Kenyah di Kalimantan
Timur. o

Membersihkan tanaman dan menjaganya dari serangan hama
perusak hanya dilakukan bilamana keadaannya sudah
sangat mendesak dan dapat menurunkan hasil proqusj
panen yang akan datang. Itupun dilakukan secara
perorangan tanpa bantuan tenaga di luar lingkungan

keluarga.

Menyiangi Tanaman

Sebagaimana pada kegiétan di sawah, menyiangi
tanaman ini dilakukan pada saat padi berumur antara 4
sampai 8 minggu. Kegiatan membersihkan atau menyiangi
tanaman diladang juga mengéunakan alat yang dinamakah
blui’ing. Cara mempergunakan dan pelakunya serta Jenis
alatnya sama dengan apa yang diterangkan pada peralatan
yvang digunakan di sawah.
Selain dari blu’ing juga ditemukan penggunaan alat
cangkul, yang dalam bahasa setempat juga dinamakan
cangkul. Mata cangkul ini terbuat dari besi yang bisa
mereka dapatkan dengan membeli dari Tarakan seharga
Rp.3.000,~ atau gagangnya dibuat sendiri oleh masing-
masing petani dari jenis kayu keras. Panjang tangkai
bervariasi dari 1 meter sampai 1,5 meter dengan sudut
antara mata cangkul dengan gagangnya kurang lebih 800.

Kegunaan cangkul ini adalah untuk membuang rumput-
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rumput liar dan sekaligus membalik tanahnya. Pemakai
cangkul ini pada umumnya adalah kaum pria dewasa.
Peker jaan menyiangi tanaman ini biasanya dilakukan

perorangan yang hanya melibatkan anggota keluarga.

Menjaga Tanaman

Untuk menjaga tanaman dari serangan binatang
perusak, terdapat perbedaan antara alat, bahan,
kegunaan peralatan menjaga tanaman yang digunakan di
sawah maupun di ladang. Dari aspek pelaku peker jaan
ini bervariasi dari anak-anak, kaum wanits maupun pria
dewasa.
Pekerjaan ini dilakukan pada -saat padi mulai serubah
atau berumur 16 minggu sampai menjelang panen, oleh
masing-masing pemilik ladang dengan keluarganya.

Namun peralatan untuk penjagaan tanamén seperti

sadik, tebabak, patitui, kelulung, pakito, perepek, dan

geng ini tidak selalu dibuat atau difungsikan pada
setiap menjelang panen. Lecuali Eila serangan hama
perusak !tanaman lirasakan sangat mengganggu dan dapat
menurunkan hasi! produksi, barulah peralatan ini dibuat.
Keadaan ini merata untuk semua petani baik vang di
ladang maupun di sawah. Bila ada serangan binatang hama
perusak biasanya dialami1 secara merata oleh semua
petani. Menurut ieterangan yang diperoleh, hampir tidak

pernah terjadi adanya serangan binatang perusak hama
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pada sebagian kecil sawah dan ladang petani.

Sementara itu, untuk hama tanaman Jjenis serangga
seperti kutu tanaman, belalang dan sebagainya tidak
pernah dilakukan usaha penanggulangannya. Sehingga
untuk serangan hama tanaman ini praktis tidak dilakukan
usaha apapun selain dibiarkan begitu saja, karena obat-
obatan berupa pastisida tidak pernah dikenal oleh
masyarakat setempat.
atau pagar yang dibuat dari bambu atau kayu. Pagar ini
cukup dipasang pada daerah—daerah yang mungkin dapat
dilalui ternak mereka atau ternak milik tetangga.
Kegunaan pagar ini mencegah masuknya binatang ternak
yang mengganggu tanaman padi.

Karena hanya dipasang pada daerah tertentu maka cukup
dilakukan oleh pria dewasa yang bekerja selama satu
sampai dua hari. Bahan bambu dan kayu serta rotan untuk

pengikatnya didapatkan pada hutan—hutan sekitarnya.

Pemungutan Hasil

Kegiatan pemungutan hasil panen dalam kegiatan
berladang ini disebut dengan nama ngeranih.
Jenis alat yang digunakan sama seperti pada padi sawah,
yaitu dengan menggunakan ani-ani atau getu, yang
terbuat dari bambu maupun dari besi. Ukuran, bentuk

bahan cara penggunaan dan pelaku pekerjaan ini juga
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tidak berbeda dengan kegiatan di sawah. Begitu pula
pengoperasian tenaga kerja, spesialisasi pekerjaan pria
dan wanita, serta peralatan yang digunakan sepertti

bakul berupa anet, tayen, buan, serta lumbung padi atau

lepo’ pade tidak berbeda dengan kegiatan pertanian di
sawah. Dengan demikian tidak perlu penguraian 1lebih

lanjut tentang kesamaan peralatan yang ada.

Pengolahan Hasil

Pengolahan hasil produksi pertanian tradisional
yang meliputi pekerjaan menumbuk atau menggiling,
menampi dan mengayak untuk mendapatkan beras yang siap
untuk dikonsumsi.
Dari hasil ladang yang dipanen ternyata jumlah produksi
padi ladang tidak sebanyak jumlah produksi yang dihasil
kan sawah.
Dari areal 1 hektar ladang didapatkan padi sekitar satu
perdua hasil sawah maksimal atau berkisar antara 3
sampai 6 ton.
Namun hasil padi ladang ini lebih terasa pulen dan enak
bila dibandingkan dengan padi sawah dalam jenis yang
sama.

Sebagaimana pengolahan hasil produksi tradisional
di sawah, pekerjaan mengolah hasil produksi ini tidak
sekaligus dilakukan atas seluruh panen yang dihasilkan.

Jadi padi secara keseluruhan disimpan di lumbung dan
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apabila diperlukan untuk dijual atau dipergunakan
sendiri barulah pengolahan hasil ini dilakukan.

Untuk proses pengolahan hasil, alat yang digunakan
yaitu lesung, {(iung) dan alu (aluh) sebagai alat
tradisional, mesin giling, alat pengukur/penimbang,alat
untuk membawa, alat pemisah sekam dan dedak, penapis
serta pengoperasian tenaga kerja yang bisa dilakukan
tidak ada perbedaan dengan apa yang ada dilakukan

petani sawah.
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BAB IV

PERALATAN DISTRIBUSI DI BIDANG PERTANIAN

Yang dimaksud dengan peralatan distribusi di
bidang pertanian adalah alat—-alat yang dipergunakan
untuk menyebarluaskan hasil produksi pertanian, -baik
yang dilakukan secara langsung dengan perantaraan pihak
ketiga seperti lembaga pasar, tengkulak dan  sebagainya
hingga sampai kepada konsumen.

Seperti yang telah diuraikan pada bab-bab ter-
dahulu bahwa hasil produksi pertanian di Kecamatan
Krayan selalu mengalami Surplus dari panen ke panen
berikutnya. Angka surplus ini terlihat bila kita terap—
kan hasil survei Biro Pusat Statistik terhadap 65.000
ke lunarga sampel di desa dan dikota di seluruh Indonesia
yang mengumpulkan bahwa kebutuhan beras per kapita
pertahun adalah 120 kg. Dengan kata lain jumlah produk-
s1 setelah dikurangi keperluan pembibitan, rusak dan
sebagainya lebih besar dari jumlah penduduk dikali 120
kg ¢ Tempo - No 38, 1985 ; 123 ).

Jumlah panen padi di Kecamatan Krayan pada tahun 1984
adalah sebesar 15.026 ton, yang bila diolah menjadi

beras terjadi penyusutan sekitar 35 % dimana berarti
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produksi dalam bentuk beras sejumlah 9.766,9 ton. Bila
kebutuhan konsumsi per kapita pertahun 120 kg ditambah
untuk kebutuhan pembibitan dan adanya kerusakan rata-
rata 5 kg, maka kebutuhan konsumsi masyarakat petani
Krayan tahun 1984 adalah 80 % x B664 jiwa x 125 kg atau
sebesar 888,5 tion.
Dari sini kita dapatkan hasil surplus dalam tahun 1984
adalah sebanyak 9.766,9 ton = B8.900,4 ton yang siap di
distribusikan kepada masyarakat konsumen di Kecamatan
Krayan sebanyak 20 % dari jumlah penduduk dan
selebihnya diupayakan untuk dijual ke daerah yang dapat
dijangkau dengan berjalan kaki.

Tetapi bilamana hasil panen tidak habis dijual
sedangkan panen berikutnya sudah mulai, maka sisa
kelebihan produksi panen yang lalu diberikan untuk

makanan ternak yaitu babi, ayam dan itik.

Tabel 10

Sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya, bahwa
petani Kecamatan Krayan adalah sekaligus sebagai pe-
ternak. Dengan kata lain hasil surplus panen dan ternak
yang makin berkembang merupakan investasi dan sumber

penghasilan mereka.
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Tetapi sementara itu untuk melakukan penjualan
hasil produksi yang ada selalu mengalami problem karena
terisolirnya daerah 1ini terhadap Kecamatan-Kecamatan
sekitarnya. Sarana transportasi air dan darat sangat
tidak dimungkinkan karena beratnya medan yang harus
ditempuh dan menyita waktu yang lama. Sedangkan memakai
sarana transportasi udara sangat mahal dan tidak sesuai
dengan nilai barang yang akan dijual. Untuk itu
penjualan atau penyebarluasan hasil produksi ini hanya
dilakukan sampai ke daerah-daerah yang relatif mudah
dicapai dengan berjalan kaki dalam satu hari. Misalnya
ke Ibukota Kecamatan Krayan - Long Bawan atau ke

Ba’Kelalan dan Bario di wilayah bagian Serawak.
1. PERALATAN DALAM SISTEM DISTRIBUSI LANGSUNG

Macam distribusi langsung yang terdapat pada lcka—
si penelitian adalah distribusi yang dilakukan oleh
pihak produsen maupun keluarganya kepada konsumen.
Masing-masing petani, sendiri-sendiri maupun bersama-—
sama, atau dengan isteri dan anak-anaknya,membawa hasil
produksinya dengan berjalan kaki melalui jalan setapak.
Karena hanya dilakukan dengan berjalan kaki, maka beban
yang dibawa terbatas sesuai dengan daya tahan masing—

masing pengangkut.
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Sifat pendistribusian bervariasi antara yang
bersifat khusus dan umum. Dinamakan khusus karena dalam
kegiatan pendistribusian hasil produksi semata—mata men
Jjual tanpa diikuti kegiatan lain. Sedangkan sifat yang
umum adalah kegiatan pendistribusian yang sekaligus di-
lakukan bersama-sama dcngan kegiatan lain seperti : men
jual ternak, berobat, mengungjungi keluarga, mencari
peker jaan/menjual jas: an berbelanja barang bekutuhan
sehari-hari. Dilihat dari kenyataan yang ada, kegiatan
pendistribusian yang bersifat khusus hanya dilakukan
dalam keadaan yang sitatnya mendesak. Sehingga yang
banyak dilakukan adalah kegiatan yang bersifat umum.

Peralatan dalam :istribusi langsung ini meliputi
alat bawa atau alat anykut, alat timbang atau alat ukur
dan alat tukar.

Alat bawa atau alat angkut.

Alat bawa atau alat angkut yang digunakan adalah

sejenis bakul dengan ukuran volume yang berbeda yaitu
anet, tayen dan buan.
Anet dan Tayen ini masing-masing berkapasitas 2 kaleng
dan 3 kaleng beras. Digunakan oleh remaja maupun ibu-
ibu untuk membawa barang. Jenis bakul ini terbuat dari
anyaman bambu dan sama seperti yang digunakan dalam
pemungutan dan pengolahan hasil.
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Bakul untuk laki-laki dewasa disebut buan yang berkapa-
sitas 5 kaleng beras atau + 75 kg. Terbuat dari anyaman
rotan yang kuat dalam 2 lapisan yang rapat, ditambah
dengan tulang-tulang.penguat pada bagian luarnya.

Cara menggunakan alat anet, tayen dan buan adalah

dengan menempatkannya pada punggung dengan bantuan
selendang di kedua bahu. Selendang ini terikat pada
empat buah cincin rotan yang ada pada bakul.
Pada beberapa gadis dan kaum ibu, kadang-kadang membawa
anet atau tayen tidak digantungkan pada bahu, tetapi
pada kepala dengan selendangg yang sama. Tentunya
dengan terbiasanya membawa beban yang berat dalam jarak
yang relatif jauh akan membentuk tubuh yang tegap dan
kokoh.

Dalam melakukan perjalanan membawa hasil produksi
ini perlengkapan lain yang dibawa adalah peralatan
dalam menghadapi hugjan.

Seperti juga daerah dingin seperti Bandung dan Malang
yang sering hujan, maka daerah Kecamatan Krayan sering
terjadi hujan rintik-rintik diantara suasana yang
berkabut. Sehingga apabila seseorang yang hendak
bepergian dengan jarak tempuh memakan waktu diatas 2
Jam harus menyediakan perlengkapan terhadap hujan.

Peralatan tradisional dalam menghadapi hujan yang
selalu dibawa oleh penduduk setempat pada saat

melakukan perjalanan ialah raung bukut yaitu topi yang
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dapat digulung.

Bentuk topi ini seperti atap yang mempunyai dua sisi.
Lebar setiap sisinya berkisar antara 40 - 50 cm dan
panjangnya 80 — 100 cm. Bahan pembuat topi imni dari
daun ilat sejenis tanaman pandan yang dianyam 2 lapis.
Daun ilat ini dipilih daun yang muda sehingga setelah
kering tidak patah.

Untuk membuat sebuah topi dihabiskan kurang lebih 60
lembar daun.

Cara mempergunakan adalah dengan membuka kedua sisinya
dan meletakkannya di atas kepala. Sedangkan sisinya
melengkung ke belakang, menutupi beban yang ada di
punggung.

Dengan demikian kepala dan punggung terlindung dari
kehujanan.

Manfaat lain dari raung bukut ini selain sebagai
topi yang dapat digulung adalah dapat dijadikan alas
seperti tikar kecil bila dibentangkan. Baik untuk
duduk, maupun untuk alas menaruh makanan selagi beris-

tirahat.
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Salah satu hal yang positif dari masyarakat
setempat dalam melakukan perjalanan jauh adalah bekal
makanan yang mereka bawa. Untuk pengisi perut selama
dalam perjalanan, mereka membawa apa yang disebut nuba’
laya atau nasi lempisang atau daun tarap.

Bila suku lain memerlukan waktu untuk memasak makanan
disamping sibuknya membawa bahan atau alat memasak,
masyarakat Krayan cukup praktis dengan nasi lembek/
lunaknya dengan sedikit garam. Dari kadang-kadang
sambil berjalan tanpa berhenti untuk beristirahat dapat
mengisi perutnya.

Daya tahan nuba’laya ini cukup baik sampai dengan 2
hari. Dalam hal ini, ada satu kebanggaan dalam diri
penduduk setempat tentang segi praktisnya peralatan
mereka bila dibandingkan dengan suku lain dalam

menempuh jarak perjalanan yang sama.

Alat ukur atau alat timbang.

Sebagai alat ukur untuk mengukur atau menimbang
yang digunakan dalam pendistribusian hasil produksi ini
ialah dengan digunakannya takaran yang berupa nuk,

bilek atau kaleng dan bakul ( anet, tayen, dan buan ).

Sebenarnya apabila pendistribusian dilakukan
berdasarkan hubungan atau ikatan yang ada sebelumnya

maka dari sikap saling percaya ini tidak terlalu
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.mempersoalkan alat tukar yang dipergunakan.

Dalam hal demikian asnet, tayen dan buan, juga berfungsi
sebagai alat takar langsung. Tetapi bagi konsumen yang
belum didasari sikap saling percaya, sebagai alat akar
digunakan ukuran muk atau bilek. Alat takar ini sebagai
alat timbang yang digunakan oleh konsumen, dan bukan
oleh petani.

Ukuran muk ini memakai kaleng susu kental manis yang
isinya sekitar 0,25 kg beras. Sedangkan ukuran bilek
adalah ukuran kaleng minyak tanah atau minyak goreng
yang berisi sekitar 15 kg beras.

Tidak ada perbedaan jenis kelamin dalam pemakaian alat
takar ini. Sementara itu alat ukur yang. berupa dacin

atau timbangan belum digunakan.
Alat tukur.

Alat tukur yang umum masih berlaku pada penduduk
setempat adalah alat tukar berupa uang dari alat tukar
barang/ jasa. ;

Alat tukar berupa uang mencakup uang dalam nilai
rupiah dan ringgit Malaysia. Bila dalam rupiah,
transaksi jual beli dilakukan di wilayah Indonesia
sedangkan penggunaan ringgit transaksi itu terjadi

dalam wilayah negara Sabah dan Serawak.
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Dalam nilai rupiah, satu bilek yang berisi 15 kg
beras berharga Rp. 4.000,-, sedangkan dalam nilai
ringgit satu bilek dijual 9 - 10 ringgit. Bila diambil
nilai rate—rata, harga satu kilogram beras Rp.275,-.
Harga ini berlaku rendah bila kita bandingkan dengan
harga beras di kota. Terlebih jika mengingat pemasaran
yvang dilakukan dengan berjalan kaki berjam—jam,
sedangkan beban yang dibawa per orang maksimum 5 kaleng
atau 75 kg.

Pada nilai tukar berupa barang mencakup barang-
barang kebutuhan primer maupun sekunder berupa
minyak, gula, sabun, teh, kopi, pakaian, perabot dapur,
paku, seng dan lain-—lain.

Nilai tukar terhadap barang-barang keperluan ini di-
sesuaikan dengan harga barang itu sendiri. Ini berlaku
laku baik di wilayah Kecamatan Krayan maupu wilayah
negara tetangga.

Tetapi harga barang di wilayah Kecamatan Krayan yang
didatangkan dari Tarakan sudah sangat tinggi karena
tingginya biaya transport. Pertambangan nilai transport
ini berkisar antara Rp.650,- sampai Rp.1.000,-,
sehingga bila harga gula pasir di Tarakan Rp.650,-/kg
maka di Kecamatan Krayan menjadi Rp.1.500/kg.

Sedangkan harga barang di daerah Sabah dan Serawak,
menurut informasi yang diterima lebih tinggi dari harga

di Tarakan. Untuk menjual produksi beras ke daerah



123

Sabah dan Serawak dirasakan kurang menguntungkan

mengingat nilai jual yang tidak sebanding dengan tenaga

yvang dikeluarkan, maka sambil membawa beras mereka

menggiring ternak seperti kerbau, sapi, babi atau

kambing.

Harga pasaran untuk binatang ternak ini dipnilai cukup

baik bagi masyarakat setempat.

Misalnya :

= Kerbau dengan ukuran tanduk 2 jengkal dihargai
1400 ringgit.

- Babi ukuran 1 kwintal seharga 600 ringgit.

- Kambing yang besar seharga 200 - 300 ringgit.

= Sapi ukuran besar seharga 500 ringgit.

Untuk nilai tukar terhadap jasa dimaksudkan
sebagai penggantian nilai mata uang dalam bentuk beras.
Misalnya atas sesuatu jasa yang dilakukan orang lain
seperti jasa pengobatan dan jasa pengolahan produksi,
yang besarnya disesuaikan dengan nilai jasa yang
diterima.

Selain itu juga terdapat nilai tukar terhadap biaya
sekolah, biaya gedung yang dilakukan oleh murid yang
bersangkutan kepada sekolahnya. '

Dan satu hal yang lain adalah pemberian oleh-oleh
berupa beras kepada tamu yang selesai berkunjung,
selain garam dan hasil kerajinan masyarakat setempat

sebagai kenang-kenangan bagi si Tamu.
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2. PERALATAN DALAM SISTEM DISTRIBUSI TIDAK LANGSUNG

Peralatan dalam distribusi yang tidak langsung di

Kecamatan Krayan pada khususnya dan di pedalaman
Kalimantan Timur pada umumnya dapat dikatakan tidak
ada. Hal ini mengingat sulitnya alat angkutan untuk
mencapai tempat—tempat produksi pertanian di pedalaman.
Disamping itu produksi panen sistem. perladangan yang
sebagian besar dilakukan oleh masyarakat pedalaman
tidak selalu menghasilkan surplus produksi.
Hal lain yang dapat diketengahkan bahwa lembaga pasar
yang berfungsi sebagai tempat untuk menampung hasil
produksi pertanian setempat di pedalaman pada umumnya
Jjuga tidak ada.

Di Kecamatan Krayan, tidak terdapat pedagang pe-

ngumpul sebagai perantara délam mendistribusikan hasil-
hasil pertanian.
Demikian pula dengan bentuk-bentuk lembaga koperasi
seperti Koperasi Unit Desa belum menjangkau daerah yang
terisolir ini. Hampir semua petani yang diwawancarai
pada waktu penelitian belum mengenal apa yang dinamakan
koperasi.

Satu-satunya pasar yang ada di Kecamatan Krayan
terdapat di Ibukota Kecamatan - Long Bawan. Tetapi

pasar ini hanya berfungsi 2 kali dalam seminggu yaitu
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pada Rai:: an Sabtu. Jam kegiatan jual beli inipun
terbatzs pada pukuel 03.00 sampai pukul 06.00 dinihari.
Pasar ini menempati bangunan semi permanen seluas
kurang lebih 6 m x 8 m yang dibangun pada tahun 1986.
Awal kegiatan pasar itu sendiri dimulai pada tahun 1371
di atas tanah, kemudian meningkzt memakai meja sebagai
alas, sampai menempati suatu ruangan bangunan. Tetapi
waktu kegiatan berlangsungnya jual beli tidak berubah.
Hal ini didasari atas kemungkinan tidak tersitanya
waktu bagi petani dalam kegiatannya sehari-hari. Dan
diharapkan penjual maupun pembeli dari desa yang
ber jauhan mempunyai waktu dalam kegiastan pasar ini
sekaligus tidak kehilangan kesempatannya di sawah.

Pada saat Ketua dan Sekretaris Tim melakukan
pengamatan ke pasar tersebut terlihat bahwa penjual
lebih sedikit dari pembeli. Pembeli saat itu berjumlah
9 orang sedangkan penjualnya 5 orang. Barang yang
dijualpun sangat terbatas baik jumlah maupun jenisnya
yaitu ubi kayu, telur, daun singkong dan penganan dari
ketan. Uniknya pasar ini, sinar lampu senter pada
pembeli mencari—cari sasaran barang yang akan dibeli,
karena bangunan pasar maupun penjualnya tidak
dilengkapi dengan lampu penerangan.

Setiap hari pasar, baik barang yang dijual maupun
penjualnya tidak selalu sama. Ini tergantung dengan

barang apa yang tersedia dan dapat dijual oleh



126

masyarakat setempat.

Selain pasar, ada beberapa toko yang menjual
barang kebutuhan sehari-hari. Tetapi untuk menjual
beras bagi konsumsi masyarakat yang mayoritas petani
tidak dapat diharapkan berjalan dengan semestinya.
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa distribusi
dengan sistem tidak langsung tidak terdapat di
Kecamatan Krayan, sehingga data tentang peralatan
distribusi yang tak langsung tidak terungkap dalam

penelitian ini.
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BAB v

PERKEMBANGAN PERALATAN PRODUKSI DAN DISTRIBUSI
DI BIDANG PERTANIAN

Dalam menelaah perkembangan suatu keadaan atau
kondisi peralatan produksi dan distribusi di bidang
pertanian, maka jalan yang ditempuh adalah menetapkan
kondisi saat ini sebagai awal penelitian. Dari titik
awal ini Tim Peneliti menginventarisasikan alat-alat
apa yang dipakai saat ini, dan alat-alat apa yang ada
dahulu sebelum adanya peralatan yang digunakan sckarang
serta sebagaimana gambaran masa depan yang dapat di-
ambil dari kondisi sekarang.

Tetapi pada saat penelitian di lapangan terdapat
hambatan dalam menginventarisasikan peralatan yang
digunakan pada masa lalu. Hambatan tersebut disebabkan
sudah tidak ditemukannya lagi peninggalan beberapa
peralatan yang bisa ditelaah secara langsung. Hanya
dengan informasi petani setempat kemudian dibuatkan
sketsanya untuk dicocokkan kembali dengan gambaran yang
diberikan barulah didapat perkiraan wujud peralatan
tersebut.

Hambatan lain adalah sulitnya menetapkan batasan waktu

peralihan antara alat yang lama dengan alat :-ang
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baru. Dan tidak terlepas kemungkinan alat lama dan baru
dipakai dalam waktu yang bersamaan dan dalam proses

kegiatan yang sama.

1. PERKEMBANGAN PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DI
BIDANG PERTANIAN SAWAH.

a. Dalam pengolahan tanah.

Sistem irigasi yang digunakan memakai urung
(gorong-gorong) dari bambu maupun parit-parit
kecil secara sederhana tampaknya tidak ada peubah
an sejak dulu.

Cara yang sederhana ini tetap memanfaatkan ke—
tinggian permukaan aliran anak sungai terhadap
petak—petak sawah.

Dalam pengolahan tanah secara tak langsung
yaitu dengan memanfaatkan hewan kerbau juga tidak
berbeda sejak dulu, yaitu membuka pagar pengaman
dan melepaskan kerbau di sawah yang sudah di-
pungut hasilnya.

Untuk pengolahan tanah secara langsung, mem—
bersihkan rumput dan batang-batang padi yang ter-—

sisa masih digunakan karit lemidik atau parang

yang bengkok dengan aud atau kaitan.

Sedangkan peralatan untuk mengangkut sisa
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batang padi dan tebasan rumput untuk dibuang
serta mengangkut tanah yang saat ini dinamakan
alut atau perahu adalah perkembangan dari alat
raib absn vakik sejek tebon 1860 an. Bait ad
sendiri sudah tidak ditemuakan lagi saat peliti

an.

Membawa tanah dengan menarik raRit.

Terbuat dari bahan bambu berdiameter 10 - 15 Cm
sepanjang 4 — 5 M dirangkai 8 — 10 batang. Pada bagian
atas 4 sisi rangkaian bambu ini diberi tulang pengikat
dari bambu atau kayu yang sekaligus sebagai penahan
benda yang diangkut agar tidak mudah jatuh. Sebagai
bahan pengkat seluruhnya menggunakan rotan dan pada
bagian depan rait ini diikatkan tali rotan sepanjang 3
- 5 M yang ujungnya memakai pegangan kayu + 30 Cm.
Pemakai rait ini adalah pria dewasa dengan jalan
menarik tali rotan tersebut. Cara menariknya dengan
kedua tangan dibelakang punggung sambil memegang kayu
pegangan.

Beralihnya alat rait ini ke alut adalah karena daya
tahan bambu lebih mudah lapuk, penyimpanannya lebih

menerlukan tempat yang agak lebar, dan penggunaan rait
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ini lebih menyita tenaga karena bentuk haluannya datar
sehingga tidak dapat meluncur bebas diatas permukaan
air.

Untuk pekerjaan meratakan tanah dan pematang

terdapat 2 jenis alat yaitu ukad atau skop kayu
tradisional yang dipakai sejak nenek moyang mereka, dan
Skop biasa yang dapat kita temukan dijual di toko-toko.
Skop ini sebenarnya mulai dikenal sejak masuknya suka-—
relawan di daerah perbasan pada tahun 1960 an. Untuk
memperoleh skop ini petani setempat membeli di Tarakan
seharga Rp. 3.000,- atau skop dari Sabah dan Serawak
seharga Rp. 15 ringgit ( Rp. 6.000,— ).
Sebagian petani masih ada yang mempertahankan ukad,
karena dinilai lebih praktis bila dibandingkan dengan
skop. Karena tangkainya lebih panjang maka posisi
tangan lebih mudah disesuaikan dengan pekerjaan yang
dilakukan. Dan karena lebar mata ukad ini lebih kecil
dari mata Skop, maka dengan menggunakan ukad ini tidak
terlalu dirasakan lelahnya sebagaimana menggunakan
Skop.

b. Dalam penanaman

Pada kegiatan penyemaian dalam proses penanam
an padi di sawah ini tidak ada perkembangan yang
terlihat secara langsung. Dan dari informasi yang

diterima oleh tim peneliti di lapangan, peralatan
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yang digunakan, bibit yang dipilih untuk ditanam,
petak penyemaian dan cara melakukan penyemaian tidak
berbeda dengan apa yang dilakukan oleh orang tua
mereka dahulu.

Sedikit perbedaan yang terjadi adalah dalam
hal penetapan waktu musim tanam. Kalau pada saat ini
alat yang dipergunakan dalam menetapkan waktu adalah
kalender, sebaliknya pada masa lalu mereka berpedo-
man dengan melihat kedudukan gugusan bintang pada
azimuth. ' :

The timing of specific activities in the
cultivation of rice is determined by refrence to a
group of stars known as furu.. The astronomical
observations are made by skilled older men, whose
declarations are given great weight during the
lengthy discussions that precedeeach activity ¢
crain, 1941 : 247 ).

Kedudukan gugusan bintang ini dilihat pada jam 5
dinihari di arah Timur ke Barat oleh orang-orang tua
yang berpengalaman.

Kemudian kepala adat secara musyawarah menetapkan
batasan waktu mulai dan berakhirnya musim tanam.
Perubahan ini terjadi secara berangsur—angsur se—
telah masuknya missi agama tahun 1938. Mulai saat
itu upacara—upacara adat yang berkaitan dengan musim

tanam dan panen, berhasil dihapuskan. Tidak ada lagi
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menari berkeliling sambil menyanyi kuap, benging dan
ukui, pesta pemotongan babi sambil minum tuak atau
arak.

Dalam pemindahan bibit ketempat penanaman,
selain penggantian alat angkut rait kepada alud,
pengarahan jumlah tenaga berangsur—angsur berkurang.
Terlebih pada saat beralihnya bentuk rumah panjang
atau lamin kepada bentuk rumah tunggal tahun 1969/
1970.

Pemakaian ukad dalam membelah bibit tetap dipakai
sebagian petani dan sebagian lainnya menggunakan
Skop.

Untuk kegiatan penanaman, pada masa lalu
diker jakan oleh kaum wanita sedangkan kaum pria
hanya satu dua orang yang bertugas mengantarkan
bibit yang diangkutnya dengan rait.

Tetapi sekarang karena terbatasnya tenaga kerja
produktif maka batasan pekerjaan atas jenis kelamin
ini tidak terlalu diperhatikan lagi.

Cara menanam sambil berbaris mundur tetap bertahan
sejak dulu dan tanpa patokan khusus supaya padi yang
ditanam lurus dan sejajar. Jarak penanaman bibit
untuk lahan yang subur maupun saat ini sesuai dengan
pengalaman—-pengalaman orang-orang tua terdahulu.
Untuk persawahan dengan kondisi tanah yang agak

keras, penggunaan ropang atau tongkat penekan yang
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ada saat ini tidak mengalami perkembangan dan masih

bertahan sebagaimana dahulu.

. Dalam pemeliharaan tanaman

Untuk pemeliharaan tanaman ini dahulu merupa-

kan tugas kaum pria yang meliputi kerjaan menyiangi
tanaman dari rumput-rumput liar, perbaikan pematang
dan saluran air serta menjaga tanaman.
Tetapi sekarang tidak dibedakan secara khusus antara
wanita dan pria, karena bergantung kepada tenaga
kerja yang tersisa dari suami atau isteri yang
mencari pekerjaan lain diluar daerah.

Peker jaan memelihara tanaman ini sejak dahulu
dilakukan kalau tumbuhan rumput/tanaman liar sangat
mengganggu.

Alat untuk menyiangi tanaman inipun terbatas pada
blu’ing atau lingga, yang bentuk, bahan, dan ukuran-
nya tidak berbeda dari masa lalu.

Peker jaan menjaga tanaman dari binatang pe-—
rusak seperti babi hutan, tikus dan burung-burung
menurut informasi yang diterima dari beberapa petani

di Terang Baru dan Kuala Belawit menyebutkan bahwa

gangguan pada saat ini hampir tidak ada. Beberapa
sebab yang mempengaruhi berkurangnya gangguan ini
adalah karena jumlah sawah yang dikerjakan sekarang
jauh lebih sedikit dari dahulu.
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Disamping itu babi hutan, tikus dan burung-burungpun
semakin berkurang karena sering diburu untuk dimakan.
Pada saat penelitian alat-alat untuk menjaga tanaman

padi seperti sadik, tebabak, patitui, parepak, paki-

to dan geng hanya didapat dari informasi petani
setempat. Dan karena makin berkurangnya gangguan
binatang perusak, makin jarang peralatan-peralatan
ini dibuat dan digunakan.

Dari segi pemupukan dan pembérian obat—-obatan
terhadap hama penyakit yang selama ini tidak dilaku-
kan, kemungkinan akan terjadi perubahan. Pada bulan
Agustus 1985 Kecahatan Krayan mendapat bantuan
pupuk, obat-obatan serta bibit sayuran dari Pemerin-—
tah Daerah Tingkat I Kalimantan Timur sebanyak 12
ton, yang diangkut secara berangsur-angsur dengan
pesawat merpati. Selain itu satu orang [r. Pertanian
ditempatkan di Long Bawan selama 3 bulan untuk
melakukan bimbingan penyuluhan serta pengawasan.
Walaupun arah kebijaksanaan pemerintah tertuju
kepada tanaman sayuran tetapi jelas akan berpengaruh

banyak pada tanaman padi.

Dalam Pemungutan Hasil

Kegiatan pemungutan hasil atau ngeranih int
dari segi peralatan tidak mengalami perubahan atau

perkembangan. Ani-ani atau getu tetap dipakai, baik
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dari besi maupun dari bambu.

Pengoperasian tenaga kerja, upacara—upacara
adat, pembagian kerja atas jenis kelamin sebagian
mengalami perubahan.

Sejak dulu pelaku kegiatan penelitian hasil panen
ini dilakukan oleh kaum wanita dengan ani-ani di
tangan dan anet atau tayen tergantung di perut,
mereka menuai sambil menyanyi gembira bersahut-
sahutan.

Bahkan sebelum panen pertama dipetik selalu diadakan
upacara irau sebagai rasa syukur atas limpahan
pemurahan roh-roh nenek moyang sehingga panen mereka
berhasil dengan baik.

Lagu pemujaan seperti kuap, benging, dan ukui

dinyanyikan oleh pria, wanita, pemuda dan pemudi
sambil berbaris berkeliling semalam suntuk.
Babi—babi dipotong untuk dimasak dan tuak disuguhkan
secara meluas.

Selesai pesta syukur secara bersama-sama mereka
mulai menggarap lokasi per lokasi petani secara
bergantian. Dan hasil yang didapat oleh masing-
masing petani disisihkén dua bagian untuk kesejahte-
raan kampung atau kas kampung yang dikelola oleh
Kepala Adat untuk kepentingan penyambutan tamu,
upacara-upacara adat dan sebagainya.

Untuk keadaan sekarang, sejak masuknya missi
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agama peranan adat sudah jauh ditinggalkan. Tidak
ada lagi upacara irau, dengan pemujaan terhadap roh-
roh nenek moyang dan alam gaib. Sekarang digantikan

dengan upacara pengumpulan panen yang dipimpin oleh

gembala sidang. Upacara ini berisikan doa syukur

atas limpahan berkah dari—-Nya. Makanan—makanan
dengan pemotongan babi masih dilakukan tetapi dalam
acara yang sederhana. Sedangkan minuman tuak sama
sekali dihilangkan termasuk rokok dan tembakau.
Pengumpulan untuk bagian gereja tetap sebesar dua
bagian dari hasil panen masing-masing petani yang
digunakan untuk pembiayaan dan kegiatan agama.

Dalam segi pengoperasian tenaga kerja, pada
saat selain sistem gotong royong yang dikelola oleh
gembala sidang dan kepala desa juga sudah terdapat
sistem upah borongan memanen yaitu sebesar Rp.60.000
per hektar.

Perkembangan lain dalam memungut hasil ini
adalah dalam kegiatan melepaskan butir-butir padi
dari tangkainya atau disebut runik. Kalau pada saat
ini runik dilakukan diatas lumbung dengan cara
menginjak—-injak, pada masa lalu dilakukan diatas
tanah yang beralaskan tikar atau ugam. Cara
menginjaknya sama yaitu tanpa alas kaki sambil
sekali-sekali membungkuk untuk mengambil dan

menyisihkan tangkai padi yang telah kosong.
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Kesulitan pada masa lalu berkisar pada keadaan
bercampurnya padi yang sudah terlepas dengan tangkai
padi yang masih utuh. Sedangkan saat ini padi yang
sudah terlepas dari tangkainya langsung jatuh
melalui celah-celah lantai lumbung yang selanjutnya
ditadah dengan tikar.

Pelaku yang melepas butir padi ini adalah pria
dewasa 3 - 4 orang pada satu tikar, sedangkan saat
ini karena terbatasnya ruangan lumbung maka cukup

dikerjakan oleh satu dua orang.

. Dalam Pengolahan Hasil

Pada proses pengolahan hasil, perkembangan
peralatan yang terjadi adalah pemakaian huiler atau
mesin giling dengan kapasitas 4 - 10 PK baik yang
dibeli di Tarakan ( Kubota, Yanmar ) maupun dari

Sabah ( Pite ).

Saat ini sudah 29 buah mesin giling yang tersebar di
desa-desa. Ada yang memiliki secara pribadi tetapi
ada pula yang dikelola oleh kelompok warga tani.
Mesin giling ini mulai masuk ke daerah Kecamatan
Krayan sekitar tahun 1974.

Namun sejalan dengan masuknya alat baru ini,
alat tradisional yang berupa alu dan lesung atau
aluh dan iung masih banyak digunakan. Untuk

kebutuhan makan sehari-hari cukup menumbuk sendiri
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1 - 2 kaleng beras sebagai persediaan 2 - 3 minggu.

Sedangkan menggunakan jasa mesin giling biasanya
untuk Jjumlah yang agak banyak misalnya 5 kaleng
beras atau 1 buan, atau untuk keperluan-keperluan

mendesak.

PERKEMBANGAN PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DI
BIDANG PERTANIAN LADANG.

Seperti yang diuraikan, bahwa perladangan di

Kecamatan Krayan telah ditinggalkan sejak tahun 1962
1965 dimana penduduknya menyebar ke daerah yang

lebih subur di daerah Sabah Krayan Darat dan Pulau
Sapi di Kecamatan Malinau.
Tetapi tidak tertutup kemungkinan petani-petani
ladang ini akan kembali ke daerah ladang semula
setelah masa istirahat cukup panjang. Misalnya masa
istirahat selama 25 tahun lebih yang dalam istilah
setempat amug balui.
Demikian pula ladang berpindah-pindah yang dilakukan
oleh suku Dayak Kenyah, Bahau dan Punan, yang
pada suatu saat secara besar—besaran pindah untuk
mencari daerah baru. Kemudian menetap sekian lama
dan kembali lagi kelokasi semula.

Bertolak dari kenyataan ini bahwa walaupun

perladangan secara intensif telah berakhir, namun
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dari sisa-sisa peninggalan yang ada arah perkembang-
an peralatannya masih dapat diinventarisasikan se—

bagai bahan dokumentasi kebudayaan.

Dalam Pengolahan Tanah

Sebagaimana dengan kegiatan persawahan,
menetapkan waktu untuk memulai kegiatan di ladang
pada masa lalu adalah melalui pengamatan terhadap
perbintangan yang kemudian dimusyawarahkan bersama-
sama. Tetapi kemampuan melihat posisi bintang ini
hanya dimiliki oleh orang tua, sehingga makin lama
pengetahuan ini makin hilang. Dan akhirnya, satu-
satunya pedoman adalah dengan menggunakan sistem
kalender.

Dalam proses menyiapkan tanah untuk perladang
an terlihat bahwa penggunaan uai atau kapak tersisih
dengan adanya gergaji mesin jenis chainsaw.

Saat ini banyak chainsaw digunakan dalam menebang
pohon untuk dijadikan kayu bahan bangunan.

Hal ini diungkapkan oleh beberapa petani yang meng-
garap ladangnya dengan tanaman pekarangan, tanaman
sayuran dan tanaman buah-buahan.

Alasan penggunaan chainsaw ini dilihat dari segi
praktisnya tanpa membuang banyak waktu dan tenaga.
Selain itu dahan—-dahan kayu dapat dijadikan kayu
bahan bangunan dan sisanya untuk dijadikan kayu api.
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Untuk menebas ranting-ranting kecil dan rumput-
rumput liar masih tetap menggunakan karit atau
parang.

Dengan adanya gergaji mesin ini jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan dalam membersihkan lahan untuk
tanah perladangan semakin berkurang. Cukup dua orang
secara bergantian menjalankan gergaji mesin tersebut
dalam memotong pohon dan dahan yang agak besar.
Sisanya berupa pohon-pchon kecil  dan semak-semak
diselesaikan dengan karit.

Selanjutnya hasil tebasan ranting-ranting
kecil dan semak-semak dikumpulkan ditepi ladang
secara terpisah dengan batang pohon dan dahan yang
agak besar. Onggokkan semak ini nantinya dibakar
bila cukup kering sedangkan batang yang agak besar
di jadikan bahan kayu bangunan.

Pemotongan pohon kayu dengan gergaji mesin ini sama
dengan yang dilakukan bila memakai kapak yaitu

setinggi pinggang penebang.

Dalam Penanaman

Dalam kegiatan penanaman tidak terlihat
adanya perkembangan peralatan yang digunakan, baik
mulai saat membakar, menugal maupun mengisi benih

pada lubang tugalan.
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Perubahan yang terjadi lebih banyak menyang—
kut tenaga kerja yang terlibat didalamnya, yaitu
semakin berkurangnya tenaga kerja yang mendukung
kegiatan pertanian.

Dengan semakin baik dan meratanya sistem dan sarana
pendidikan, maka semakin terbuka kesempatan untuk
memperoleh pendidikan, sehingga anak—anak sekolah
vang termasuk usia tenaga kerja produktif tidak
dapat dimanfaatkan.

Karena kurangnya tenaga kerja yang produktif maka
batasan peker jaan menurut jenis kelamin menjadi
kabur. Di satu pihak kaum wanita ikut menugal dan
dipihak lain kaun pria terlibat dalam pengisian
benih.

. Dalam Pemeliharaan Tanaman

Dalam kegiatan pemeliharaan tanaman seperti
menyiangi tanaman atau demamu dan menjaganya dari
binatang perusak atau muroh hampir tidak terdapat
perkembangan baik dari segi peralatan, tenaga kerja
dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan.

Dari segi peralatan untuk menyiangi tanaman
hanya terdapat tambahan satu alat yaitu cangkul.
Sedangkan peralatan untuk menjaga tanaman tidak ada
perubahan.
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Dari segi ketenaga kerjaan, pelaku pemelihara
an tanaman ini terbatas dalam lingkungan keluarga
masing-masing antara suami, isteri, atau anak.

Dari segi kebiasaan, pekerjaan memelihara
tanaman tidak secara intensif dilakukan dan malah
pada sebagian besar masyarakat pedalaman Kalimantan
Timur pekerjaan ini sama sekali tidak dilakukan.
Artinya setelah bibit ditanam, ladang ditinggalkan
sampai saatnya musim panen. Untuk masyarakat Krayan
bilamana keadaan ladang mereka mengkhawatirkan
barulah dilakukan penyiangan tanaman atau penjagaan

parepak, sadik, patitui dan kelulung.

. Dalam Pemungutan Hasil

Sebagaimana kegiatan pemungutan hasil panen

yang dilakukan di sawah, kegiatan pemungutan hasil
yang dilakukan di ladang ini dari segi peralatan
tidak mengalami perkembangan.
Alat-alat dalam pemungutan hasil atau ngeranih ini
tetap memakai getu atau ani-ani, sedangkan untuk
tempat menaruh padi yang telah dituai menggunakan
anet, tayen dan buan.

Perubahan yang terjadi sama halnya dengan
kegiatan di sawah yaitu tidak ada lagi upacara-

upacara adat yang mengawali acara panen, pengoperasi
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¢
an tenaga kerja yang semakin terbatas serta cara

melepaskan butir pad: dari tangkainya.

Dalam Pengolahan Has)!

Perkembangan peralatan produks: tradisional
dibidang pertanian ladang dalam pengolahan hasi! 1m
Juga sama halnya dengan pengolahan hasi1l di sawah.
yaitu adanya pemakaian mesin giiing selain alat

tradisional alu dan iesung.

PERKEMBANGAN PERALATAN DISTRIBUSI TRADISIONAL DI
BIDANG PERTANIAN

Peralatan Dalam Sistem Distribusi Langsung

Dart 1ntormas: vang berhasil dikumpuikan
serta dari pengamatan di tapangan didapat data ten
tang perkembangan peralatan distribusi tradisiona!
yang menyangkut alat takar, alat transport dan alat
penahan hujan.

ilat takar vang dimaksudkan :di1sin: adalah
alat yang dipakai duiu sebelum pemakaian alat takar
muk dan bilek, vaitu beloan dan biung.

Beloan, adalah alat takar yang berupa topi, terbuat
dar: anyaman rotan dan biasanya dipakai oleh pria
sebaga1 penutup kepala. Bentuknya sepert: kopiah

tetap: agak persegi: dan keras st beloan 1i1n:
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b
sekitar 4 muk beras atau + 1 kg

Topi anyaman rotan yang dipakai sebagai
alat takar

Alat 1n: sudah tidak didapatkan lagi saat 1ini
sejak digantikan peranannya oleh kaleng susu kental
manis sekitar tahun 1962. Dan juga tidak dibuat lagi
sebagal hasil kerajinan masyarakat setempat. Menurut
penjelasan, alat 1ni1 tidak digunakan lagi karena
alasan kebersihan oleh konsumen. Tapi yang dipakai
sehar: harinya dalam keadaan berkeringat kurang
layak bila digunakan untuk menakar bahan makanan.
Sedangkan 1lat vang linamakan biung ~dalah

alat yang terbuat dar: buah labu putih vang sudah

dikeringkan.
Besarnya labu 'ni1 dapat menvimpan satu kaleng beras
i + 15 kg , sehingga sering dijadikan sebagai alat

takar dalam sistem pendistribusian langsung. Tetapi
karena proses pengolahannya memakan waktu yang lama
yaitu mengeringkan dan mengosongkan 1isinya dan
bentuk serta jenis labunya harus terpilih, maka alat
1n1 sudah tidak digunakan lagi. Alat 1ni digantikan
oleh bilek atau kaleng
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Biung 1ni selain sebaga:1 alat takar juga bisa

di1gunakan sebaga) tempat menyimpan beras.

Biung, alat takar atau alat
menyimpan beras.

Perkembangan alat transport dalam sistem
distribus: langsung i1n1 adalah mulai adanya gerobak
atau pedati untuk membawa hasi! produks: dalam
jumlah yang relatif banyak. Saat ini1 di Kecamatan
Krayan terdapat 4 buah pedati yang dibuat oleh dua
nrang pemuda dari Jawa [imur yang khusus didatangkan
mntuk pembuatan pedat: tersebut sekaligus melatih
kerbau yang akan menariknya.
bt iams sarana j,alan dan )jembatan sudah lebih baik
dari saat 1ni, maka pendistribusian hasil produksi
tapat berjalan lebih lancar

selanjutnva perkembangan alat penahan hujan
dalam pendistribusian hasi1l produksi ini adalah
pemakaian payung yang menggantikan fungsi raung
bukut Pemakaian payung 1ni tidak dibedakan antara
pria dan wanita. Dan alasan penggunaannya untuk
me | 1ndungil panas dan hujan.

Suatu pemandangan yvang biasa kalau kita menyaksikan

iring iringan penduduk vang masing -masing memaka1
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payung berwarna--warni

Perajatan lDaiam Sistem Distribusi: Tak lLangsung
Karena pedagang pengumpul maupun pedagang
perantara serta lembaga pasar yang ada kaitannva
dengan pendistribusian hasi! produks:i tidak terdapat
di Kecamatan krayan, maka peralatan maupun perkemba
ngan peralat .+ dalam sistem pendistribusian t ak

langsung i1n: 1dak didapatkan datanya
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BAB VI

ANALISA

Hasil penelitian dilapangan dalam waktu yang

sangat singkat dengan keterbatasan pengamatan, pengalam
an dan pengetahuan yang dimiliki oleh Tim Peneliti, di
samping langkanya sumber infeormasi berupa buku-buku
daerah Kalimantan Timur belumlah dapat digolongkan
kedalam katagori penulisan ilmiah yang sempurna.
Namun setidaknya hasil penulisan ini merupakan usaha
vang maksimal guna memenuhi tugas dan tanggung Jjawab
berdasarkan petunjuk, pengarahan, dan pokok acuan tugas
yang telah ditetapkan.

Dalam menganalisa, peralatan produksi tradisional
dan perkembangannya di daerah Kecamatan Krayan, dilaku-
kan pendekatan eckologis maupun antropologis dilihat

dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu:

1. FAKTOR GEOGRAFIS

Bahwa sistem pertanian yang dilakukan secara
tradisional pada umumnya didapatkan di daerah pe-
dalaman Kalimantan Timur yang mayoritas penduduknya
adalah penduduk asli. Sedangkan daerah pesisir atau

pantai dengan penduduknya yang heterogen, sulit
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untuk menetapkan batasan tradisi khas Kalimantan
Timur. Sistem pertanian tradisional yang dilakukan
masyarakat disesuaikan dengan alam lingkungannya.
Bilamana kondisi alamnya memungkinkan untuk meman-
faatkan aliran sungai sebagai sumber pengairan maka
sistem yang digunakan adalah sawah irigasi. Sedang-
kan bilamana kondisi alamnya berkaitan dengan keada-
an pasang surutnya air maka sistem yang diterapkan
adalah sawah pasang surut. Bilamana tergantung pada
kondisi genangan curah hujan maka dianut sistem
sawah tadah hujan.

Dan dalam keadaan alam yang berbukit-bukit pada
daerah ketinggian serta jauh dari kemungkinan di-
dapatkan air dalam jumlah yang cukup, maka sistem
yang dikembangkan adalah perladangan atau sistem
tebang bakar.

Jenis peralatan pertanian sawah yang diper-
gunakan di Kecamatan Krayan sebagian besar masih
dalam tingkat tekhnologi yang bersahaja. Dalam
kegiatan pengolahan tanah digunakan pemanfaatan te-—
naga kerbau untuk mengembalikan kegemburan tanahnya
sekaligus menyuburkan dengan menginjak-injak sisa
batang padi yang tidak habis dimakan kelompok kerbau
tersebut sebagai humus dan buangan kotorannya men-

Jjadi pupuk alam.
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Peralatan tradisional dalam pengolahan tanah seperti
ukad sebagian masih digunakan berdampingan dengan
peralatan yang datang dari luar yaitu Skop.
Untuk penanaman juga tidak ada perkembangan peralat-
an yang digunakan, selain pengoperasian tenaga kerja
dan bentuk-bentuk upacara adat.
Dalam kegiatan pemeliharaan tanaman tidak terlihat
perkembangan baik pada penyiangan tanaman maupun
penjagaan tanaman. Sedangkan pemakaian pupuk dan
obat—obatan tidak pernah dilakukan.
Dalam kegiatan pemungutan hasil pada saat panen juga
hanya terlihat perubahan dalam hal berkurangnya
tenaga kerja, sedangkan peralatannya tetap sebagai-
mana yang digunakan oleh pendahulu mereka. Kecuali
dalam kegiatan melepas butir padi dari tangkainya
mengalami perubahan kearah yang lebih praktis, namun
masih tergolong sederhana. Dalam kegiatan pengolahan
hasil terdapat perkembangan dengan adanya peralatan
mesin giling. Namun alat yang lama tetap digunakan.
Jenis peralatan pertanian yang digunakan di
ladang pada umumnya perkembangannya sama dengan
perkembangan peralatan pertanian di sawah seperti
perubahan lantai lumbung untuk melepaskan butir
padi, pemakaian mesin giling pada keadaan tertentu.
Yang sedikit berbeda adalah perkembangan dalam

proses pengolahan tanah dan pemeliharaan yaitu ada—
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nya alat baru yaitu gergaji mesin dan bangkul.
Sedangkan peralatan distribusi langsung ter—
lihat perkembangan alat takar dari beloan dan biung
menjadi muk dan bilek, dan perkembangan perlengkapan
menghadapi hujan yaitu raung bukut yang sebahagian
kecil masih dipakai orang—orang tua, menjadi payung.
Bila dianggap bahwa awal perkembangan dan
perubahan ter jadi secara berangsur—angsur pada saat
mulai masuknya missi keagamaan tahun 1938 maka
selama 47 tahun perkembangan yang terjadi berjalan
sangat lambat, terlebih bila dibandingkan perubahan
sistem religi yang sangat bertolak belakang dengan

konsepsi dan nilai-nilai budaya tradisional.

. FAKTOR SOSIAL BUDAYA

Dalam proses perjalanan budaya masyarakat
dapat ditclaah secara garis besar melalui fase—fase
masuknya pengaruh dari luar terhadap pranata-pranata

kehidupan masyarakatnya, yaitu :

a. Fase sebelum tahun 1938.
Dalam fase ini peranan adat, dan kepercayaan
terhadap roh-roh nenek moyang dan kekuatan gaib
benda-benda alam sekitarnya menyatu dalam kehidup

an sehari-hari masyarakatnya. Pertanda alam, per—
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lambang magis mewarnai kegiatan penduduk dalam
segala aspeknya. Hal ini hampir tidak berbeda
dengan suku bangsa lain di daerah pedalaman

Kalimantan Timur.

Fase setelah tahun 1938,

Masuknya missi agama Kristen Protestan dari
daerah utara secara drastis merubah nilai-nilai
kepercayaan yang diwariskan oleh leluhurnya ke-
dalam bentuk agama baru dengan nilai-nilai mode-
ren dari Barat. Missi ini sekaligus menter jemah-
kan Injil dan menerbitkan kamus dalam bahasa Lun-
daye - Inggris — Melayu, yang tambah memacu per-

cepatan pergeseran nilai-nilai budaya tradisional.

Fase tahun 1962 - 1965.

Fase ini mulai dengan peristiwa konfrontasi
negara Republik Indonesia dengan Malaysia di
tahun 1962 untuk wilayah Kalimantan Utara. Peris-
tiwa tersebut menyebabkan masuknya sukarelawan-—
sukarelawan dari latar belakang daerah dan budaya
yang berbeda-beda. Diantaranya peninggalan fisik
yang saat ini dapat kita temukan yaitu alat musik
berupa suling basa yaitu suling bambu besar dan
kulintang yang oleh penduduk setempat dinamakan
angklung. Alat ini dikembangkan oleh Z.Willeng
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asal Sulawesi Utara dalam bentuk orkestra bagi
kepentingan gereja. Sedangkan alat musik tradi-
sional seperti sampe dan kereding hampir punah
dan terbatas pada beberapa orang tua diatas usia
50 tahun yang dapat memainkannya.

Karena terjadi kontak senjata secara langsung di
daerah perbatasan, maka banyak penduduk yang
menyelamatkan diri ke daerah yang aman yaitu
men jauhi daerah jatuhnya peluru-peluru mortir
musuh pada saat itu.

Dan ini merupakan salah satu sebab yang mendorong
berakhirnya perladangan secara intensif di daerah

Krayan Hilir.

d. Fase tahun 1969/1970.

Dalam fase ini berakhirnya rumah panjang atau
lamin secara menyeluruh dan beralih kepada bentuk
rumah tunggal keluarga batih.

Dengan hilangnya bentuk lamin ini berangsur-
angsur berkurang jasa kekeluargaan dalam satu
kelompok yang biasanya menonjol dalam kehidupan
di rumah panjang. Sebaliknya sifat individualisme
semakin berkembang, yang banyak pengaruhnya dalam

pengerahan tenaga kerja di bidang pertanian.

e. Fase tahun 1984/1985.
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Pada fase ini terlihat sangat gencarnya
perhatian pemerintah dalam pembangunan wilayah—
wilayah perbatasan dengan segala pengembangannya
di berbagai sektor.

Pembangunan fisik berupa sarana dan prasarana
jalan dan jembatan, pendidikan, dan berbagai ban—
tuan peralatan industri kecil, pertanian dan se-—
bagainya. Hal ini bukan berarti bahwa pembangunan
sebelumnya terabaikan atau tidak mempunyai arti,
tetapi tim penilai dalam kaitannya dengan peneli-
tian yang dilakukan. Bantuan pupuk, obat-ocbatan
dan bibit tanaman sayuran yang diberikan oleh
Pemerintah, disamping disambut gembira oleh pe-
tani tetapi juga dengan tanda tanya kemana
memasarkan produksi yang didapat nantinya. Dalam
kaitannya dengan bantuan tersebut masyarakat yang
mempunyai ternak diminta agar tidak membiarkan
ternaknya bebas berkeliaran, dengan jalan membuat
kan kandang. Khusus ternak kerbau yang selama ini
dilepas di hutan sekitarnya bila harus dikandang-
kan akan menimbulkan masalah baru yaitu tentang
bagaimana cara mencarikan makanan ternak tersebut
yvyang selama ini tidak pernah dilakukanroleh
pemiliknya.

Gencarnya pengembangan wilayah perbatasan ini

akan turut menentukan perkembangan nilai-nilai
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budaya masyarakat selanjutnya.

Dari kelima fase ini, pengaruh akibat masuknya
missi agama ini yang terlihat paling dominan.
Masyarakat setempat cepat menerima pembaharuan
dibandingkan dengan masyarakat pedalaman lainnya.
Dan sesuatu yang baru dari luar biasanya dianggap
lebih baik, lebih bergengsi dan patut ditiru,
terutama dilingkungan pemuda—pemudanya seperti

halnya terjadi pada masyarakat kota.

3. FAKTOR MOBILITAS

Tingginya keinginan untuk mendapatkan tingkat
pendidikan yang lebih baik menyebabkan banyaknya
tenaga kerja produktif yang pergi meninggalkan
daerah asalnya. Dengan demikian banyak lahan-lahan
pertanian yang terbengkalai karena kekurangan tenaga
sehingga menjadi salah satu sebab lahan pertanian
yang dikerjakan sekarang jauh lebih sedikit dari
masa lalu.

Dengan berkurangnya lahan pertanian, berkurang pula

datangnya gangguan binatang dan hama perusak lainnya.

4. FAKTOR INFORMASI

Salah satu media informasi yang paling dapat
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membawa perluasan pola berpikir masyarakat adalah
dengan media Televisi. Tetapi Kecamatan Krayan se—
Jjauh ini belum dapat terjangkau oleh siaran TVRI mau
pun TV Malaysia. Karena letak daerahnya yang dikeli-
lingi oleh dataran tinggi.

Dengan tidak terjangkaunya siaran Televisi ini maka
sejumlah informasi tentang pengetahuan dan perkemba-
ngan dunia luar tidak didapatkan sehingga tingkat
perkembangan pola berpikir masyarakatnya terhadap

nilai-nilai pembaharuan dapat dikatakan terbatas.

. FAKTOR EKONOMI

Pada masyarakat petani di Kecamatan Krayan,
produsen menguasal peralatan produksi dan distribusi
tenaga kerja, pertukaran tenaga kerja dan hasil pro-—
duksi dengan barang atau jasa menurut takaran ke-
biasaan yang berlaku.

Disini berlaku sitem perekonomian keluarga yang
secara langsung melakukan pertukaran barang dan
Jjasa, barang dan uang atau baraﬁg dengan barang
lain.

Dan karena kehidupan mereka sebagai petani sekaligus
peternak sedangkan harga jual ternak lebih baik dari
pada beras, maka pendistribusian hasil pertanian

sebenarnya kurang berarti bila tidak dibarengi
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dengan penjualan ternak. Lembaga pasar maupun
pedagang pengumpul dalam usaha penyebar luasan hasil
produksi belum terdapat pada daerah tersebut, se-
hingga dengan demikian jenis—jenis peralatan distri-

busi dan perkembangannya sangat terbatas.



157

BAB VII
KESIMPULAN

Dari data dan informasi yang dapat diinventarisasi

dan didokumentasikan pada penelitian di lapangan, maka

tim peneliti/penulis daerah menarik kesimpulan mengenai

peralatan produksi tradisional dan perkembangannya di

daerah Kecamatan Krayan adalah sebagai berikut :

1.

Tekhnologi pertanian yang digunakan masyarakat
tradisional selama ini, baik dalam pengolahan
tanah, penanaman, pemeliharaan tanaman, pemungutan
hasil, maupun pendistribusian hasil produksi
sebagian besar masih tergolong dalam tingkat
teknologi sederhana yang diwariskan secara turun
temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya

sampai saat ini.

Sistem pertanian yang dilakukan oleh masyarakat
tradisional setempat selalu menyelaraskan diri

dengan alam lingkungannya.

Jenis peralatan produksi tradisional baik yang
digunakan di sawah beberapa alat terlihat fungsi

dan kegunaan yang kompleks. Misalnya uai dapat
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digunakan sebagai kapak maupun sebagai cangkul
kayu dengan merubah posisi matanya. Alud yang
berfungsi sebagai alat angkut di sawah dapat
digunakan dalam membawa peralatan petani, dalam
mengangkut tanah dan membuang rumput serta membawa

bibit yang akan ditanam. Anet, tayen dan buan

digunakan dalam pemungutan hasil, pengolahan hasil

dan pada pendistribusianya sebagai alat bawa.

4. Pengadaan peralatan produksi tradisional selama
ini dibuat sendiri sesuai dengan fungsi dan
kebutuhannya, sehingga terdapat keakraban antara

peralatan dengan pemakainya.

5 Perkembangan peralatan sebagai akibat masuknya
pengaruh tekhnologi moderen masih terbatas jika
dibandingkan dengan pergeseran nilai-nilai sosial
budaya sejak masuknya missi agama kristen

Protestan yang radikal dari daerah utara.

6. Keseimbangan lingkungan ber jalan secara alamiah.
Ini terlihat dari kenyataan bahwa banyaknya sawah
dan ladang yang dikerjakan juga diikuti dengan
datangnya gangguan hama tanaman. Sebaliknya bila

Jumlah sawah dan ladang berkurang akan diikuti
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dengan berkurangnya gangguan binatang perusak.

Kelestarian alam lingkungan masih terjaga dengan
baik karena poéensi alam yang ada belum sepenuhnya
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat ékibat
sulitnya sarana dan prasarana transportasi dan

pemasaran.

Kecenderungan dalam pola hidup konsuntif masih
dibatasi oleh sulitnya hubungan informasi,
komunikasi dan transportasi. Bila telah terpenuhi
pembangunan sarana dan prasarana tersebut maka
perkembangan‘ yang akan terjadi sangat pesatnya,
karena nilai—-nilai dan hasrat ingin maju sudah
tertanam sebelumnya sejak masuknya missi keagamaan
sedangkan akar budaya tradisional sudah semakin

menipis.
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LAMPIRAN 1

. Nama

Umur
Pendidikan
Status
Alamat

. Nama

Umur
Pendidikan
Status
Alamat

3. Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Status
Alamat

. Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Status
Alamat
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DAFTAR RESPONDEN

: Arise Tay

: 40 tahun

: Theologia

: Gembala Sidang
: Kuala Belawit, Kecamatan Krayan

Igin Bilung
36 tahun

: SLTA

Kapolsek Long Bawan

: Long Bawan, Kecamatan Krayan

Kasmir Forit, BA
38 tahun

: Sarjana Muda
: Pegawai Negeri Sipil
: Kepala Kecamatan Krayan

Long Bawan, Kecamatan Krayan

: Matheus Lasung

: 42 tahun

: SD

: Tani

: Kepala Desa Liang Biadung

Terang Baru, Kecamatan Krayan
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Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Status
Alamat

Nama

Umuar
Pendidikan
Peker jaan
Status
Alamat

Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Status
Alamat

Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Status
Alamat
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Pether uUpai

42 tahun

SD

Tani

Kepala Desa Pa’ Terutun
Terang Baru, Kecamatan Krayan

Philipus Gaing, Drs.

39 tahun

Sar jana

Bappeda Tk.I Kaltim

Ex. Camat Krayan 1970 s/d 1378

Kesuma Bangsa Samarinda

Sunarto

49 tahun

SLTA

Pegawai Negeri Sipil
Pengamat cuaca

Stasiun Metheorotogi Long Bawan

Yaco Lasung

56 tahun

Tana

Kepala Adat Liang Biadung
Terang Baru Kecamatan Krayan
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9. Nama
Umur
Pendidikan
Peker jaan
Status
Alamat
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: Yesaya Rauth
: 43 tahun
: SD

Tani

: Kepala Desa Pa’Matung

Terang Baru Kecamatan Krayan



LAMPIRAN 2

. Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

. Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

. Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

. Nama

Umur
-Pendidikan
Peker jaan
Alamat

. Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat
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DAFTAR INFORMAN

: Ayep Lasung

: 36 tahun

: SD

: Tani

: Kuala Belawit, Kecamatan Krayan

: Banging Langut

: 47 tahun

: SD

: Tani

: Kuala Belawit, Kecamatan Krayan

: Basar Pengiran

: 39 tahun

: SLTP

: Guru SD / Tani

: Kuala Belawit, Kecamatan Krayan

: Bina Agung

: 29 tahun

: SD

: Tani .

: Long Rupan, Kecamatan Krayan

: B. Lasung Badur

: 41 tahun

: SLTP

: Ketua LEMD Kuala Belawit / Tani
: Kuala Belawit, Kecamatan Krayan



6.

10.

Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

. Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

. Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

: Desa Long Api,

: Kuala Belawit,

: Desa Long Api,

. SD
: Tani
: Desa Long Api,
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¢ Buas Rugug
: 50 tahun

Tani
Kecamatan Krayan

: Daniel Ating
: 42 tahun
: SLTP

Tani
Kecamatan Krayan

: Dukung Berah
: 53 tahun

Tani
Kecamatan Krayan

: Ellya Padan
: 30 tahun
: SD

Tani

Desa Long Api, Kecamatan Krayan

Lalung Buas
23 tahun

Kecamatan Krayan



11.Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

12.Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

13.Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

14.Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

15.Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

16.Nama

: Desa Long Api.
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Luap Darung

: 52 tahun

Tani

: Desa lLong Api, Kecamatan Krayan

: Marten Yaco
: 34 tahun

: SLTP

: Tani

Liang Biadung, Kecamatan Krayan

: Padan Lasung

52 tahun

Tani
Kecamatan Krayan

Pharu Ipang
38 tahun

: SLTA
: Guru SD Kuala Belawit / Tani

Kuala Belawit, Kecamatan Krayan

: Puding Talang
: 48 tahun

: Tani
: Desa Long Api, Kecamatan Krayan

: Sakai Tabet



17.

18.

19.

20,

21.

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

Nama

Umur
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

Nama
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36 tahun
SD
Tani

: Desa Long Api, Kecamatan

. Senang Supak
: 50 tahun

Tani

. Desa Long Api, Kecamatan

: Sigar Daring

49 tahun

SD Tidak Tamat

Tani

Kuala Belawit, Kecamatan

Yahya Sigar
36 tahun

SD

Tani

: Desa Long Api, Kecamatan

Y.Barus Sigar
34 tahun

: SLTP
: Guru SD / Tani
. Kuala Belawit, Kecamatan

: Yudan Patan

Krayan

Krayan

Krayan

Krayan

Krayan
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Umur : 32 tahun

Pendidikan : SD

Peker jaan : Tani

Alamat : lLong Rupan, Kecamatan Krayan
22.Nama : Yukab Sinau

Umur : 31 tahun

Pendidikan : SD

Peker jaan : Tani

Alamat : Pa’Putuk, Kecamatan Krayan
23.Nama : Yuvai Siluk

Umur : 31 tahun

Pendidikan : SD Tidak Tamat

Peker jaan : Hansip / Tani

Alamat : Tanjung Karya, Kecamatan Krayan



179

Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA
PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DAN PERKEMBANGANNYA

UNTUK :

A.

B.

TOKOH MASYARAKAT.

IDENTITAS RESPONDEN :

1.

D OV e WN

8.
9.

Nama

Tempat, Tanggal Lahir :

Agama
Suku Bangsa
Pendidikan Terakhir
Alamat

Desa

Kecamatan :
. Peker jaan Pokok

sejak tahun
Peker jaan sampingan

Alamat ; Desa

Kecamatam :

LOKASTI:

10.
11.

12

13.

Berapa luas daerah
Berapa luas lahan
pertanian sawah
Berapa luas lahan
pertanian ladang
Berapa besar curah
hujan rata-rata

ooooo

......................

----------------------

.........

......................

......................

----------------------

----------------------

oooooooooooooooooooooo

......................

oooooooooooooooooooooo

-------------------

-------------------

-------------------

..............



14.

15.

16.

17,

18.

18.
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Bagaimana keadaan tanahnya ?

a. Subur

b. Kurang subur
c. Tidak subur

Bagaimana status pemilikan lokasi ?

a. Warisan turun temurun

b. Bebas
c. Lainnya :

Berapa rata-rata luas lahan masing-masing petani ?

a. 0 — 2 Ha

................... { sebutkan )

b. 2 1/2 - 5 Ha
c. Lebih dari 5 Ha.

Apakah semuanya dapat digarap sekaligus oleh

masing-masing petani ?

a. Ya

b. Hanya sebagian

c. Lain—lain :

.................. ( sebutkan )

Bila hanya tergarap sebagian, apa sebabnya ?
a. Terbatasnya tenaga kerja.

b. Sulit dan terbatasnya pemasaran hasil panen.

c. Lainnya :

Apakah masing-masing lahan seorang petani saling

ber jauhan ?
a. Ya

b. Tidak

c. Sebutkan :

.................... ( sebutkan )



181

20. Apakah lahan antar petani saling berjauhan ?
a. Ya
b. Tidak
c. Sebutkan : ......... B ) B8 Km

21. Mudahkah hubungan dari satu lahan ke lahan lain ?

a. Ya
b. Tidak
c. Dapat dicapai dengan ..........cc00veneeunnn
lamanya ...... Jjam.
. PENDUDUK :

22. Sejak kapan penduduk menetap di daerah ini ?
+ tahun ...........

23. Apa mata pencaharian penduduk :

24. Apa mata pencaharian sampingan ?

25. Berapa prosentase agama/kepercayaan penduduk ?
a. Islam P orang ( ....... % )
b. Katholik P orang ( ....... %
c. Protestan : ...... orang { ....... %



d. Hindu Y wseenw orang { ....... % )
e. Budha L eiae e orang { ....... % )
f. Lainnya, sebutkan : ..... § i e orang {

26. Berapa prosentase Suku Bangsa Penduduk ?

a. Dayak B e s orang { ....... % )
b. Kutai - corang { ....... % )
c. Banjar B ws mnww orang ( ....... % )
d. Jawa - R orang { ....... % )
e. Lainnya, sebutkan : ..... § neaEEe orang { .

27. Apa makanan pokok penduduk ?

28. Data statistik penduduk terakhir :

Umur : Laki-Laki: Perempuan: Jumlah
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29. Umur angkatan kerja produktif penduduk :
antara sscssesses voasis SAMPAL ...-ciiic0necianann
30. Berapa frekwensi rata-rata tiap bulan penduduk
yang datang dan pergi dalam berbagai keperluan ?
a. Berdagang : ........... orang ( ....... % ).
b. Mengunjungi keluarga : .... orang ( .... % ).
c. Berobat : ............. orang { ........ %)
d. Lainnya ¢ .......... y ««.. orang { ... % ).
PERTANIAN
31. Dari mana pengetahuan bertani didapat ?
a. Tradisi setempat.
b. Pengaruh dari luar.
32. Dari mana didapat peralatan pertanian yang ada ?
a. Membuat sendiri.
b. Didatangkan dari luar.
33. Apakah ada usaha selama ini untuk mempertinggi
hasil produksi ?
a. Ya.
b. Tidak.
34. Bila " Ya " sebutkan usaha tersebut :



35.

36.

37

38.

39.

40.

41.
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Apa pengaruh pendatang terhadap usaha pertanian
setempat ?

a. Tidak berpengaruh.

b. Berpengaruh buruk.

c. Berpengaruh baik.

Sebabnya @ ..... ..t i i i it e

Adakah perbedaan cara bertani dulu dan sekarang?
a. Ya.

b. Tidak.
c. Tidak tahu.

Bila ada dalam hal apa 7 Sebutkan :

...............................................

Adakah permasalahan peralatan pertanian yang
sangat dirasakan selama ini ?

a. Ya.

b. Tidak.

i

Bilamana " Ya sebutkan apa permasalahan ter—

sebut

................................................

Adakah program khusus pemerintah di bidang
PErtaniall { csssssaasssesm s s emisaesssws sesvsss
yaitu berupa Program | .. ... citcriaitrtancsoaasss

Hama perusak tanaman yang ada selama ini adalah:

a. Binatang ( Babi, Rusa, Belalang, Wereng,
Burung, dsb ).

b. Penyakit ( Bakteri, Virus, dsb ).
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c. Lainnya berupa : ............. 86 B D B i b

42. Bagaimana cara mengatasinya ? sebutkan :

E. LAIN-LAIN :

44, Kemana pendistribusian hasil panen dilakukan :
a. Ke luar daerah, yaitu :

b. Ke daerah sekitarnya, yaitu :
c. Di pakai sendiri.
d. Disimpan.

45, Siapa yang melakukan pendistribusian tersebut :
a. Petani sendiri.
b. Organisasi petani.
c. Pedagang.
d. Konsumen.

46. Sarana angkutan apa yang dipergunakan ?
a. Kendaraan bermotor.
b. Gerobak/Sepeda.
c. Perahu/Kapal Air.
d. Berjalan kaki.



47.

48.

49.
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Apakah ada perbedaan cara pendistribusian hasil
produksi dahulu dan sekarang :

a. Ya.

b. Tidak.

Dalam hal ;| .issssssscisosnssssonis ST T

Adakah wadah yang menunjang usaha pertanian,
seperti :

a. Kelompok Tani.

b. Koperasi.

c. Kelompok Adat.

d. Lainnya, sebutkan : .............c..cc i

Saran—saran terhadap usaha peningkatan produksi
pertanian :
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PEDOMAN WAWANCARA
PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DAN PERKEMBANGAN

KHUSUS :

PETANI ( SAWAH / LADANG ).

A. IDENTITAS RESPONDEN

l1. Nama ! meweeEs G 56 R W 8 8
2. Tempat/Tgl Lahir - JR—— {Umur : ..... Thn )
3. Agama D wis @iw e e REE O ORNEE E TSRS P
4. Suku Bangsa T PR R Ry 55576 808 888 B ) 8
5. Pendidikan e B B 6§ S BB e
6. Alamat P ssnmeasssenvassensssasansee &

a. Desa Do e S e B R B 0

b. Kecamatan $ B e MR S
7. Jumlah anggota Keluarga :

a. Laki-laki P T T T gy orang.

b. Perempuan S P orang.
8. Tinggal di daerah ini

sejak tahun 3 wrmmire: sy iee) sy lae  RBEH
9. Jenis pekerjaan Pokok : ........cc0c0eeeenn. o BB

10.
11

12.

a. Petani sawah.
b. Petani ladang.

Jenis pekerjaan sambilan : ......... { sebutkan )
Berapa penghasilan rata-rata setiap bulan ?

a. Penghasilan pokok 3 BDe sassmens s sisse s s
b. Penghasilan sambilan : Rp. ........c..... E—
Berapa besar pengeluaran rata-rata setiap bulan ?

a. Makan ! RPe sssssvsnss
b. Pembelian barang 2 RDs sevsuneeveissvaesyis
c. Bantuan keluarga Rp
d. Lain—-lain Rp
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13. Berapa tabungan rata-rata setiap bulan ?
BDc sowmmmnssm e s s onsseens s oo n s s s eesssenses
14. Berapa jam rata-rata per hari bekerja untuk :
a. Pekerjaan pokok S S § S SREE B R Jjam.
b. Pekerjaan sambilan E Sen kR e s e e Jjam.
15. Berapa hari rata-rata per minggu bekerja untuk :
a. Pekerjaan pokok Y i nmaEle s PEEEESE 8 Jjam.
b. Pekerjaan sambilan P amEaasd nkeeaee b Jam.
16. Berapa orang dari anggota keluarga yang memiliki
pekerjaan tetap ! .........0 i iiiiiieiaiaenn Jam.
17. Berapa besar penghasilan rata-rata per bulan
anggota keluarga tersebut : Rp. .................
LAHAN
18. Berapa luas lahan yang dimiliki :
a. 0 - 2 Ha
b. 2 1/2 - 5 Ha
c. Lebih dari 5 Ha.
19. Berapa luas lahan yang dikerjakan saat ini :

a. 0 - 2 Ha
b. 2 1/2 - 5 Ha
c. Lebih dari 5 Ha.



20.

21,

22.

23,

25.
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Bagaimana status pemilihan lahan yang dikerjakan :
Milik sendiri.

a.

b
c.
d

. Milik keluarga.

Pinjaman.

. Lain-lain : ..... TR &S s

{ sebutkan ).

Jenis lahan tanaman padi yang dimiliki adalah :

a. Tegalan
c. Irigasi
d. Ladang

b. Tadah hujan/pasang surut :

---------------

---------------

---------------

ooooooooooooooo

Selain tanaman padi, apa yang ditanam :

a.

[ =~ o R =

Berapa luas panenan dari produksi terakhir :

a.

Tanaman
Tanaman
Tanaman
Tanaman
Tanaman

Padi sawah :......... Ha :
b. Padi ladang : ........ Ha :

pangan berupa
sayuran berupa
buah2x an berupa :
pekarangan berupa:
perkebunan berupa:

. Bagaimana kesuburan tanahnya :

a. Selalu subur.
b. Terbatas 2 —~ 3 kali panen.
Tidak subur.

C.

Bagaimana penyuburan“tanah ;

a. Diberi pupuk.
b. Di bera kan
c. Lain-lain : .

luas :
luas :
luas :
. luas :
luas :

-------------

.............

Ha.

. Ha.
.. Ha.
. Ha.
.. Ha.
. Ha.

* { sebutkan ).



27 .

})

29.

30.

3d..
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. Jauhkah antara lokasi tersebut dengan lokasi lain/

orang lain :
a. 0 - 2 Knm.
b. 2 1/2 - 5 Kn.

‘c. Lebih dari 5 Km.

Jauhkan lokasi tersebut dengan tempat tinggal :
a. 0 - 2 Km.

b. 2 1/2 - 5 K.

c. Lebih dari 5 Km.

. Dengan apa mencapai lokasi tersebut :

a. Berjalan kaki.
b. Dengan bantuan hewan.
c¢. Dengan kendaraan.

EKERJA
Berapa tenaga kerja yang produktif : .... orang
Berapa tenaga kerja yang non produktif:.. orang.

Dalam kegiatan bercocok tanam apakah ada yang
diupahkan ?

a. Ya.
b. Tidak.

. Jika diupahkan berapa pekerjaan : ..............
dengan upah : uang Rp. ........... /Hari/Minggu/

Borongan.
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33. Jika tidak diupahkan, bagaimana melakukan
kegiatan tersebut :
a. Sendiri ( Suami/Isteri/Anak/Keponakan ).
b. Gotong Royong ( Kelompok Tani/Warga Kampung )

34. Pengoperasian tenaga kerja secara gotong royong
adalah :
a. Suka rela : Diminta / Tidak diminta.
b. Imbalan berupa : ................ DR SR
c. Bagi hasil sebanyak : .............. ... ...,

35. Berapa tenaga untuk melakukan pekerjaan

a. Membuka lokasi PO, org (L/P,Dewasa/Anak)
b. Membakar O org (L/P,Dewasa/Anak)
c. Menyemai bibit J—— org (L/P,Dewasa/Anak)
d. Menanam 8 s e org (L/P,Dewasa/Anak)
e. Menyiangi T org (L/P,Dewasa/Anak)
f. Menjaga 2 org (L/P,Dewasa/Anak)
g. Memanen ST org (L/P,Dewasa/Anak)
h. Mengumpulkan hasil : ..... org (L/P,Dewasa/Anak)
i. Mengolah hasil P s org (L/P,Dewasa/Anak)
J. Menjual hasil : «.... org (L/P,Dewasa/Anak)
| S S 5 gie e org (L/P,Dewasa/Anak)
le soassansessvssns i wawee org (L/P,Dewasa/Anak)
D. PERALATAN

( Diinventarisasikan dalam blanko menurut tahapan
sistem produksi dan distribusi dengan perkembangan
sebagaimana terlampir ).
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Lengkapi dengan dokumentasi foto dan sketsa.

1. Peralatan Produksi Tradisional dan Perkembangannya

Pengolahan tanah :

- Pemilihan lokasi.

~ Pembukaan lahan.

- Pembakaran/Penyiangan/Pengolahan tanah.

Penanaman :
- Pemilihan bibit.
- Penyemaian.

- Penanaman.

Pemel iharaan :
- Penyiangan.
- Penjagaan dari hama perusak.
— Pemupukan.

Pemetikan hasil :

— Pemetikan.

- Pelepasan butir padi.
Pewadahan.

- Pengangkutan.

Pengolahan :

- Penjemuran.

- Penyimpanan.

- Penggilingan/Penumbukan.
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2. Peralatan Distribusi dan Perkembangannya

a. Distribusi langsung.
- Penyimpanan.
- Penimbarngan.
- Pengangkutan.
- Pembayaran/Alat Tukar.

b. Distribusi tak langsung.
~ Penyimpanan.
- Penimbangan.
— Pengangkutan.
- Pembayaran/Alat Tukar.

{. HASII PRODUKSI

35. Bagaimana hasil panen selama ini ?
a. Kurang.
b. Cukup untuk konsumsi sendiri.
c. Berlebih.

36. Bilamana kurang, bagaimana cara mencukupinya ?
a. Memanfaatkan tanaman sampingan.
b. Mencari sumber lain, berburu. menangkap ikan.
c. Meminjam dari keluarga lain.
d. Lalnnya .c:cciisssccosencssane ( sebutkan ).

37. Bilamana berlebih :
a. Disimpan untuk masa paceklik.
b. Disimpan untuk dijual.
c. Langsung dijual.
d. Lainnya @ ......c.cccecennann. ( sebutkan ).



38.

39.

40.
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Dalam menjual hasil panen :

a. Dilakukan sendiri kepada konsumen.
b. Melalui Koperasi.

c. Kepada Tengkulak/Perantara.

d. Dengan sistem ijon.

Dengan melalui salah satu cara pemasaran
tersebut diatas, apa alasan saudara ?

................................................

Hasil produksi yang dipasarkan :
a. Berupa gabah.

b. Sudah diolah berupa beras.

c. Tidak tentu.

LAIN-LAIN :

141.

42.

43.

Apakah didaerah ini ada kelompok tani
a. Ya.

‘b. Tidak.

c. Tidak tahu.

Bilamana ada, apa nama kelompok tani tersebut :
Jumlah anggeta @ ....................... orang.
Kegiatannya N TPl S PP,

Hal-hal apa yang dibicarakan dalam pertemuan
anggota kelompok tani tersebut ?



44.

45.

47.

48.
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Apakah ada bantuan pemerintah selama ini ?
a. Ya.

b. Tidak.

c. Tidak tahu.

Bila mana ada, bantuan itu berupa :

a. Bimbingan benyuluhan.

b. Pupuk pemberantas hama.

¢. Peralatan.

d. Lain-lain : ............ S o srreseeiing ( sebutkan )

Jenis padi yang umum ditanam adalah jenis :

Ae asssessaacs sossiees
Ba wmesisanssias sesomns
T ST & e I
s wwwsassmsensens AERe
alasannya R B R R R B e a6

Bagaimana perhatian generasi muda terhadap usaha
kegiatan dibidang pertanian ini ?

Adakah saran/pendapat tentang bagaimana sebaik-
nya usaha pertanian ini dikembangkan 7

L R I R I I I I I T I A I I I Y o0 2 0.



|

2. Nama daerah setempat :

5 8
4.
5.

6.

rr

Ts
8.
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INVENTARISAST PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL
DAN PERKEMBANGANNYA DAERAH KALIMANTAN TIMUR

Nama alat

Fungsi/kegunaan
Dipergunakan sejak
Dipergunakan oleh

Cara menggunakan

Didapat/dibuat oleh
Perkembangan dari
alat

PRODUKSI/DISTRIBUSI )X
PROSES : ......... R

.............................

.............................

Laki-laki/Perempuan )%
Anak-anak/Dewasa y

.............................
.............................

.............................

.............................

.............................

9. Spesipikasi alat (bahan, ukuran, komponen, kapasita,

dan sebagainya )

10.Nama pemilik alat

Alamat

Sketsa alat :

.............................

.............................

.............................

-----------------------------



FOTO-FOTO
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1. Mendarat di Pelabuhan Udara Perintis — Long Bawan.

2. Di depan Pelabuhan Udara Perintis Yuvay Semaring — Long Bawan,
Kecamatan Krayan.
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4. Kantor Depdikbud Kecamatan Krayan yang menempati Sekolah
Dasar.
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5. Beberapa pegawai Kantor Depdikbud Kecamatan Krayan.

setiap lokasi. Di balik gunung adalah wilayah Serawak.



8. Jalan setapak dengan jembatan darurat.



o
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9. Ketua Tim Peneliti dengan para Kepala Desa Lokasi Terang Baru.

10. Warga Tani lokasi Kuala
penjelasan penelitian.

Belawit yang sedang mendengarkan
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Salah satu pemandangan alam Kecamatan Krayan.

11.

bibit.

jan penyemaian

dengan sebagi

t pembuangan air

2. Pari

1
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14. Bibit yang siap dipindahkan. Di kelilingi oleh pagar bambu.
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15. Mengambil bibit dipersemaian.

16. Ayah, ibu dan anak, menanam di petak sawah yang luas.
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di petak sawah.

17. Mendorong alud atau perahu

18. Sebagian sawah yang telah ditanami, Latar belakang bukit-bukit
yang berkabut.



20. Dau atau gubuk di-
dekat tempat penye-
maian.




22. Sedang  melakukan
wawancara di bawah
lumbung padi.
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23. Lumbung padi, bagian tengah adalah ruang penyimpanan padi yang
dipanen.
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24. Ukad, atau Skop tra-
disional.






25. Detail ujung ukat

26. Karid Lemidik dan aud.
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28. Sedang memperagakan membuat api secara tradisional.






213

29. Menempa besi untuk membuat parang yang dilakukan di dapur.

30. Para pemuda sedang menugal di ladang.
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37. Kaum wanita menabur bibit pada lubang yang telah ditugal.
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32. Jenis Skop yang di-
dapat dari Tarakan.
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33. Kapak untuk menebang pohon, Posisi mata kapak dapat diputar
menjadi mata cangkul.
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34. Skop yang diperoleh
dari wilayah Serawak.
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35, Uaj taa cangkul untuk membuat perahu. .

i 36. Menganyam tikar pan-
dan sebagai kegiatan
waktu senggang.
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37. Peralatan anyaman untuk pembuatan topi.
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38. Tayen, bakul ukuran
menengah untukR wa-.
nita.
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39. Anet, bakul ukuran kecil untuk wanita dan remajc.



222

40. Buan, bakul ukuran
besar untuk pria de-
wasa.






¥
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41. Rinuh, alat untuk menampi beras.

42. Ani-ani yang terbuat dari bambu dan besi,
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43. Lumbung padi di Desa Long Api.

bt P
44, Perbandingan lumbung padi di Apokayan.
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46. Menjemur padi yang diawasi anak-anak sambil bermain.
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48. Menumbuk padi se-
cara tradisional. '
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49. Menggiling beras dengan menggunakan mesin,
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50. Lesung dan alu
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52. Generator mesin giling yang dioperasionalkan di bawah lumbung.



)

53. Huller,

230

milik salah seorang petani.
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Bakang, keranjang un-
tuk membawa barang,
didalamnya tergulung
raung bukut.



- ANy
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55. Menggendong barang dan menarik

kerbau untuk mencari kayu.
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57. Pedai’ yang baru dibuat dari bini.uan Pemda Tk. | Kaltim.
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2

56. Keadaan pasar Long Bawan.

57. Pedati yang baru dibuat dari bantuan Pemda Tk. | Kaltim.



PETA KALIMANTAN TIMUR ™~ 7n o e

CRAERT VY 4 (IO

B KETERANGAN
Skala : 1 : 3.500.000 Ees T B -
" e G4 REEUPETEN BULUNGAN S76  mec Sebuiu
*ec. Kazan Myiy 2217 Kec Kot Bangun
Xec Kayar Wilir 0218  Kec Kenohan
= o ¥ec. Long Pujungan 0219 M Kembang Janggul
—— : '-‘4- Kec Malinay ¢ CZ0  MKec Muara Ancalong
2405 Kec, Long Feso 0221 Mec Myara Bengral
; TIMUR = 2 TWE e Tamung Palas S22 K Muara Kaman
\0 ” j 2el7 Kee Tarawan 022 Mec Bontang
SARAWAK J0E Kec. Sesayap 2% Rec Sangkulirang
0405 Kec_Sembawung 0225  Kec Muara Wahau
010 Mec menuarang C26 ke Tadang
0411 Mec. Kerayan 027 Kec Long iram
g 12 Kec. mbis 028 kec Long Bangun
G413 hec Nunukan 9229 Kec Long Pamangar
03 (ABUFATEN BER 0230 Kec long Apar
R = tec Keay 72 KOTAMADYA SAMARINDA
:O g xS N Kec Taiisavan e ey
{ 02 K.Fb i?u\m N ¥ec Sambaiwng 721 mec Samboja
| Kec Segah TR Kec Muara Jawa
Kec Tanjung Redeb 203 Kec Sanga Sanga
L~an nec Gunung Tabur TX%  Kec Palaran
TX? Ke Pulau Cerawan 205  Kec Samaringa Seberang
-
0 assewen s 0t Samarinas N
TENGANW —_—— X
g C201  xec Dama:
lE"fERANGAN 022 Kec Beatian:Besar n KOTAMADYA B ALIKPAPAN
o= Batas Negara 0202 Mec Muara Lawa 701 Kec Penajam(Bankpapan Seberang )
ee== Batas Propins: 0204 Kec Barongtongkok 7102 Kec Balkpapan Timur
Uaias Kabusate 8205 e Wl & 7103 Kec Baiikpapan Barat
—-— Batas Kecamatan T26  hec Muara Pahu 7104 Kec Balixpapan Utarz
®  Ibukota Propinsi 0207 Kec Jjempang 01 KABUPATEN ?ASIR
®  Ibukota Kabupaten) 0208 kec Penyinggahan 01!  Kec Batu Sopang
0209 ke« Bongan 002  Kec Tanjung Aru
*  Ibukota Kecamatan o r/ (210 Ke: Muyara Muntai 0103  kec Pasir Belengkong
V- Sungai i op7 i y 0211 Kec Loa Kulu 0104 Kec Tanah Grogot
X | ] 0212 Kec Loa Janan 005  Kec Kuar?
| KALIMANTAN \ 01 Kab ’us:r 0213 Kec Anggana g:: :: :ﬂ::n‘kl’(:man
H e 1 -cm Kec Muara Bacak 008 Ke Long Kail
KEC. KRAYAN C215 e Tenggarong 0105 Kee Waru
o 4 s .
\}! SUKU BANGSA DAN BAHASA : ;
‘% 1. BULUNGAN 9. BAHAU 17 BERAU
?' 2 TIDUNG 10. TUNJUNG 18. SUKAN
3. KAYAN 11. KUTAI 19. BANJAR
4 KENYAH 12. BENTIAN
5. TENGGALAN 13. BENUAQ
6. BERUSU 14. MODANG
7. LUNDAYE/PUTUK 15, BASAP
8 PUNAN 16. PASIR




RALAT :

Halaman V baris kelima dari bawah
tertulis Samarinda, Juli 1989,
yang benar Samarinda, Februari 1986.
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PETA DAERAH PENELITIAN J
KECAMATAN KRAYAN
Skala : 1 : 375000

SA B AN

Bowan ‘Auuk ¢lg
¥ \ ?

Wwur ‘;‘\

SERAWAK

KETERANGAN :

Batas Daerah :

.-+-+- Batas Negara =
..... Batas Kecamatan Krayan Hilir
. Jalan Setapak Krayan Tengah

. Ibukota Kecamatan Krayan Darat

O o0 @ »

. Desa Krayan Hulu
~ Sungai
4 Gunung

- Lapangan Terbang
Perintis

.
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